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Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertuhs dari penerbit,




Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerab dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersurpan nilai-nilai budaya yang
tinggL Sebubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaba Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembmaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerab-Jakarta berusaba melestaiikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemiliban, pengabbaksaraan, dan
peneijemaban sastra (bsan) berbabasa Daerab.
Pelestarian sastra daerab perlu dilakukan karena upaya itu bukan
banya akan meroperluas wawasan kita terbadap sastra dan budaya
masyarakat daerab yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya kbazanab sastra dan budaya Indonesia. Dengan derrnkian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerab. Dalam bal itu, sastra daerab berfimgsi sebagai salab
satu alat bantu dalam usaba mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.
Buku yang beijudul Syair Dandan Setia I mi merupakan karya
sastra Indonesia lama yang berbabasa Arab - Melayu pengabbaksaraan
Han peneqemabannya dilakukan oleb Sri Sayekti dan Titik Indiyastmi,
sedangkan penyuntingannya oleb Drs. Sriyanto.
Ill
Mudah-mudahan terbitan ini dap at dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia.





Svair Dandan Setia adalah sebuah naskah yang tersimpan di Bidang
Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang belum pernah
dijamah oleh tangan peneliti. Setiap cerita tentu mempunyai nilai
tersendiri yang dapat diambil sebagai pelajaran bagi kehidupan manusia.
Syair Dandan Setia ini merupakan cermin Islam yang pernah di-
sebarkan secara lisan di Singapura. Naskah ini belum tercatat di Kata-
logus Koleksi Naskah Melayii Museum Pusat (Sutaarga, 1972) dan
Katalogus Van Ronkel (1909). Syair Dandan Setia berukuran 14 x 19
cm. Setiap halaman terdiri dari tiga belas baris dan tebalnya 500 hala-
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Naskah Syair Dandan Selia ini berasal dari koleksi Bidang Sastra,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Naskah ini berukuran 14 x
19 cm, tebal 500 halaman dan setiap halaman terdiri dari 17 baris.
Naskah ini berupa cetakan baru dengan tinta hitam, berhuruf Jawi atau
Arab Melayu, dan berbahasa Melayu. Tulisannya masih baik atau masih
bisa dibaca. Kertasnya agak kotor dan berwama coklat. Namun sayang,
beberapa halamannya sudah ada yang rusak karena lapuk.
Cerita Syair Dandan Setia berasal dari Jambi. Naskah ini ditulis
oleh Raja Haji Muhammad Said. Transliterasi naskah ini mengikuti
beberapa ketentuan sebagai berikut.
1. Ejaan yang dipakai adalah Ejaan Bahasa Indonesia yang disempur-
nakan. Untuk kata ulang yang di dalam naskah ditulis dengan angka
2 di dalam transliterasi ini ditulis lengkap. Misalnya: Kata ulang
raja2 ditulis lengkap menjadi raja-raja.
2. Pemakaian kata-kata tertentu yang berbeda dengan kata bahasa
Indonesia saat ini, seperti suda, setela, dan dihusir, tetap diper-
tahankan dalam tranliterasinya.
3. Penggunaan huruf dalam naskah ini tidak seragam dan tidak konsis-
ten, tetapi dalam transliterasi ditulis sebagai aslinya. misalnya ;
humf k ditulis dengan lambang
humf sy ditulis dengan lambang
huruf h ditulis dengan lambang
4. Nomor halaman naskah ditulis di samping kiri teks.
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BAB II
Ringkasan Cerita Syair Dandan Setia
Ada seorang raja yang terkenal yang bernama Maharaja Nadir
Dicita. la mempunyai seorang istri yang bernama Kemala Ajaib. Raja itu
sering berperang. Pertama kali ia berperang dengan Dewa Syahperi
karena memperebutkan negeri. Yang kedua ia berperang dengan Raja
Syahbar di Negeri Alam Biduri dan ketiga berperang dengan Bujang
Mara Putra di Negeri Telaga Ratna. Dalam setiap peperangan itu Nadir
Dicita selalu menang.
Ada sebuah negeri di kayangan yang bernama Berangga Naga yang
diperintah oleh Indra Batara. Ia mempunyai seorang putri yang sangat
cantik yang bernama Kusuma Kemala Dewi. Sang putri mempunyai
sepupu laki-laki yang bernama Indra Dewa Syahperi. Laki-Iaki itu ingin
meminang Sang Putri, tetapi orang tuanya tidak setuju. Indra Batara
menamh rasa dendam. Keadaan itu membuat Indra Batara menjadi
sangat susah. Lain, putrinya dijatuhkan dari udara.
Ada seorang menantu raja di dunia yang bernama Dandan Perahi. Ia
mempunyai seorang permaisuri yang bernama Lila Mangerna. Per-
maisuri melahirkan seorang anak laki-laki yang sangat tampan. Sang
Raja sangat senang. Anaknya diberi nama Nadir Dicita.
Ada sebuah negeri yang bernama Karang Bersulam dan rajanya
bernama Sultan Perdana Syah. Ia belum berputra. Ketika berjalan ke laut,
ia menemukan sebuah pawah dan diberikan kepada istrinya lalu pawah
itu dimakannya. Kejaiban terjadi. Putri Permai Mengindera hamil sem-
bilan bulan kemudian sang putri melahirkan seorang perempuan dan
diberi nama Kemala Ajaib. Anak itu bermuka buruk dan berkulit hitam.
Dalam perkembangannya, anak itu mempunyai tubuh yang pendek,
rambutnya keriting, hidungnya pesek, dan kelakuannya pun jahat. Oleh
karena itu, tidak seorang pun mau meminangnya. Sejak kecil Kemala
Ajaib dititipkan kepada kakak Sultan Perdana Syah, yakni orang tua
Dandan Setia. Lain halnya dengan Nadir Dicita, makin besar ia makin
tampan. Suatu hari ia bepergian naik kuda dan diiringkan oleh pengasuh.
Banyak perempuan yang suka dan tergila-gila kepadanya.
Di Negeri Maradan Agasu ada seorang putri yang cantik yang ber-
nama Putri Mangema. Nadir Dicita menyuruh meminang putri itu. Tidak
berapa lama Qadi Alam Pendeta menikahkan Nadir Dicita dengan Putri
Mangerna. Ke mana pun Nadir Dicita pergi selalu membawa sang istri.
Pada suatu hari Nadir Dicita membawa istrinya ke taman batu
dengan diiringkan dayang-dayangnya. Ia bertemu dengan putri Kemala
Mahkota yang sedang dihadap oleh pengasuhnya. Melihat Nadir datang,
ia kemudian lari. Ia sangat sedih karena memikirkan perbuatannya.
Sementara Nadir sudah selesai bermain di taman, ia pulang. Setiap hari
Putri Mangema Kemala Ajaib sedih sehingga tidak mau keluar dari
istananya. Melihat putri demikian kelakuannya, Sultan dan istrinya ikut
susah. Oleh karena itu, Sultan menitahkan memanggil putrinya untuk
dinasihati supaya tidak susah. Sultan Mahkota Indera menitahkan
membuat taman di sebelah utara untuk menghiburkan hati sang putri. Ta
man itu dibuat sangat indah dan di dalamnya dilengkapi kolam. Melihat
adiknya dibuatkan kolam sangat bagus, Dandan iri hati. Melihat hal
begitu, putri pun marah. Ketika waktu sudah hampir senja ia pergi mandi
di kolam. Tatkala itu datang pula Dandan di tepi kolam. Melihat
kakaknya datang, putri marah apalagi baju putri dimasukkan ke dalam air
oleh Dandan. Putri melempar batu pada Dandan dan kena lengannya.
Dandan suka mengoiok-olok adiknya dan mengatakan adiknya akan
dikawinkan dengan seorang gembala kuda atau lembu, Demikian Dan
dan selalu mengejeknya karena putri berkulit hitam dan jelek. Karena itu,
putri pun mengunci pintu sehingga Dandan pergi. Sampai di tempat
tinggalnya, Istrinya sedang duduk dihadap pengasuhnya. Istri Dandan
menjadi pucat karena memikirkan Dandan yang selalu pergi ke taman.
Untuk selanjutnya, istri Dandan ingin meracuni Putri Kemala Ajaib,
Putri memakai pakaian lengkap dengan diiringkan oleh dayang-.
dayangnya dan istri perdana menghadap permaisuri. Setelah semuanya
lengkap Seri Mangema membawa anaknya ke Balairang. Demikian ptila
Dandan pada saat itu tampak gagah. Setelah itu, ia sampai ke Tasik
Lumbangan.
Ketika Baginda sedang menyirami putri, turan angin kencang sekali
sehingga semua pakaian berhamburan. Putri Kemala Ajaib selesai ber-
main dan makan. Lalu, ia muntah-muntah darah. Dayang-dayang terkejut
dan memanggil Baginda dan permaisuri supaya datang ke situ. Sultan
marah dan mengatakan bahwa yang meracun adalah Dandan lalu ia
menyuruh memanggil Dandan sambil menghunus pedang.
Diceritakan bahwa ada dewa di udara yang mempunyai putri sangat
cantik. Ada sepupu putri hendak meminangnya, tetapi ditolak, la sedih
dan mencari putri di dunia. Ia melihat putri di Tasik Lumbangan dan
hendak melarikannya karena putri telah berubah rupa menjadi cantik
sekali, Orang-orang ramai mengabarkan bahwa putri berubah rupa
menjadi putih bersih. Baginda heran lalu memanggil nujum sebanyak
tujuh belas orang. Dandan Nadir Dicita mendengar kabar itu lalu me-
lihatnya. Dandan yang selalu mengejek putri menjadi jatuh cinta. Ketika
melihat Dandan, putri lalu marah sehingga Baginda menyuruh nujum
untuk melihatnya. Baik putri maupun Dandan sama-sama pingsan. Sete
lah diberi air, mereka sadar. Ketika melihat putri itu, Dandan tahu putri
masih marah karena tindakannya yang lalu. Setelah putri berubah rupa,
Dandan menjadi tergila-gila kepadanya. Tujuh kali Baginda memandikan
anaknya dengan emas. Dandan menyesal lalu menangis dan selama
sepuluh hari ia tidak makan dan minum sehingga tampak pucat. Dandan
mencoba datang ke tempat putri tetapi putri marah sekali sehingga
Dandan kembali. Setelah dimarahi oleh Baginda, Dandan bertobat dan
tidak akan mengusik putri lagi. Selanjutnya, Baginda dan istri membawa
putri masuk ke istana. Walaupun Baginda dan istri senang, putri masih
tetap sedih karena terkenang perbuatan kakaknya. Demikian pula ter-
hadap istri kakaknya yang telah meracuninya. Lalu, putri dibawa ke Tasik
Lumbangan. Tidak berapa lama semuanya sudah siap dan dikabarkan
kepada putri Mangema.
Dandan mohon maaf dan Mangema man memaafkannya. Dandan
mau mengabdi kepada putri. Padahal, putri telah bersumpah tidak akan
menjadi istri Dadan. Setelah tujuh hari membujuk putri. Baginda
mendengar hal itu lalu datang bersama istrinya. Sudah tiga buian Dan
dan ingin mendapatkan putri sehingga ia sedih. Walaupun sudah dibujuk,
Putri tidak mau.
Konon Nadir Dicita tergila-gila sehingga badannya kurus. Karena
dewa merasa kasihan terhadap Dandan lalu ia menjelma menjadi pendeta
yang datang ke istana agar putri mau. Melihat nujum datang, Baginda
terkejut.
Ada seorang dewa yang mempunyai seorang putri. Tatkala itu ada
pula seorang raja yang bemama Sultan Garang Bersulam. Ia ingin
mempunyai putri yang cantik. Kemudian, putri Dewa itulah menjelma
menjadi anak Sultan Garang Bersulam. Oleh karena itu, putri itu ber-
ubah menjadi seorang wanita yang cantik. Tiba-tiba putri itu pingsan,
lalu Baginda memanggil nujum. Dandan yang melihat kecantikan putri
itu tergila-gila dan pingsan. Karena keduanya pingsan, nujum
menyiramnya dan keduanya pun sadar. Dandan menangis teringat
ayahnya yang sudah meninggal. Ia menyesai atas perilakunya. Dandan
yang sudah tergila-gila pada putri akhimya menemui putri. Putri marah
dan Dandan minta maaf. Putri pun akhirya mau memaafkannya. Putri
menolak permintaan Dandan sehingga Dandan diam tidak mau keluar
sampai tiga bulan.
Indra Syahperi ingin mendapatkan Putri Kemala Ajaib. Ia diiringkan
tujuh bujangnya. Sementara itu, Dewa yang mendengar bahwa Dandan
tergila-gila sehingga sampai ia sakit. Dewa ingin menolongnya. Dewa
Indera Syahperi mendengar kata-kata kasar lalu ia marah. Ia datang ke
istana dengan wewangian.
Dandan Setia putra Maulana naik rakit. Kemudian, ia ditelan buaya.
Sementara itu. Putri bersama rakitnya hanyut sampai ke suatu negeri. Di
negeri itu ada seorang putra raja yang bemama Syah Beranda Indeera
yang berwajah tampan dan belum beristri. Dia bermimpi kejatuhan
bulan, tetapi bulan itu kemudian disambar gamda. Pada suatu hari ia
bermain ke laut dan ia melihat sebuah rakit terapung. Setelah didekati-
nya, ia melihat seorang putri yang sangat cantik ada di dalamnya. Ketika
melihat kecantikan putri itu. ia pingsan. Setelah sadar, putri dibawa ke
istana dan akan dijadikan istrinya. Namun, putri masih belum sadar.
Setelah sadar, ia teringat pada suaminya.
Putri itu oleh Baginda diberi nama Kemala Mercu. Sementara itu,
raja Syah Beranda Indera tergila-gila pada putri Laila Mengindera.
Dandan Setia yang ada di dalam perut buaya terdampar di pantai dan
didapati oleh patik Kebayan.
Dandan sadar dan teringat kepada Putri Kemala Ajaib Laila
Bangsawan. Dandan mendengar cerita nenek Kebayan bahwa putri
tinggal di negeri yang diperintah Raja Syah Beranda dan man menikahi-
nya. Oleh karena itu, nenek disunih mencari akal untuk menghubungi
putri. Nenek dapat akal dan membawa bunga serta cincin kepada putri.
Setelah dapat bertemu dengan putri, lalu putri pun membalasnya dengan
memberikan cincin pula kepadanya.
Pesta pernikahan Syah Beranda dengan putri akan berlangsung.
Dandan Setia lalu melempar cincin putri lewat nenek. Putri pun lalu tabu
bahwa Dandan telah datang. Akhimya, Syah Beranda berperang mela-
wan Dandan Setia. Raja Syah Beranda kalah dan main. la mendatangi
rumah nenek Kebayan dan membakar rumahnya.
Putri dibawa lagi oleh Syah Beranda dengn cara dimasukkan ke
dalam cambul mutiara sehingga tidak telihat. Lagipula, ia tidak langsung
pulang ke istana, tetapi berhenti di suaUi sendang. Oleh karena itu, ketika
Dandan mencarinya di istana, tidak ketemu.
Dandan mengamuk. Setelah tujuh hari berperang, lalu ia berperang
melawan Syah Beranda Indera. Ayah dan ibu Syah Beranda melihat
peperangan itu lalu menasihati putranya untuk memulangkan putri.
Ada dua orang putra mahkota, yang tua bemama Ratna Sari Dewi
dan yang muda bernama Bujang Marakara.
Baginda susah memikirkan anaknya yang dimakan buaya. Sultan
Mengindera dibawa Halipah. Ia sedih mendengar raja sengsara. Ia ingin
ke dunia menolong mencari Dandan Setia. Setelah ke dunia, ia mengaku
anak Ardan Percinta dan Negeri Alam Biduri.
Ratna Dewi dibujuk lalu diam. Putri mengindera malu. Ia ingat pada
Dandan, lalu kakaknya Dewi Ratna mencarinya. Mara Putra membawa
Kemala Mengindera. Tumenggung Bendahara dipanggil.
Putri Kemala Ajaib menangis sehingga Dewi Ratna ikut sedih.
Sementara itu, Dandan teringat mencari putri sehingga badannya kurus.
Dia dinasihati kakaknya untuk meninggalkan istana dan istana di-
serahkan kepada Tumenggung Bendahara. Setelah Dandan mendapatkan
cambul, ia baru kembali ke istana lalu pergi bersama Indra Syahperi ke
Telaga Ratna.
Ada seorang raja yang bemama Bakum Alam Syah Sultan Batari.
Dia berputra dua orang, laki-laki dan perempuan. Yang laki-laki bemama
Inderapura dan belum beristri dan yang perempuan bernama Putri Indra
Gambir. Konon, Dandan Setia dalam perjalanannya sudah sampailah di
situ. Lalu ia disambut Indra Perkasa yang sebetulnya masih saudara
sepupu. Indra Perkasa memberi tabu tentang kabar Mara Teruna yang
ketiganya berjalan masuk ke kota. Ia sampai ke kota Bijak Angsana.
Saat mendengar niat Dandan datang ke Telaga Ratna, Sultan dan In-
dera Perkasa terkejut. Dandan tujuh hari ke sana kemari. Sesudah itu,
Dandan bersama Indra Syahperi dan Indra Perkata sudah sampai dekat
mahiigai Ratna Mestika. Putri dan inang pengasuh semua ketakutan.
Setelah itu, dewa memasukkan putri ke dalam cambul. Kemudian,
Dandan berperang melawan Sultan Terngala. Raja Persanta Indera
adalah sepupu Bujang Putra. Ia mengatakan bahwa Indra Syahperi
adalah abang Dandan Setia, sedangkan Raja Indera Perkata adalah
sepupunya juga yang ditunangkan dengan Ratna Sari Dewi. Bujang Mara
Putra sampai di hadapan ketiga saudara itu lalu marah. Selanjutnya.
Mara Putra berkelahi dengan Dandan, sedangkan Persanta Indera ber-
hadapan dengan Dewa Udara. Indera Perkata melawan Indera Beranta.
Sementara itu, Bujang Putra sudah putus harapan. Indera Dewa meme-
kik, lalu muncullah raksasa. Dandan Setia beserta Batara Tanjung Maya
tidak ada tandingannya di dunia. Karena peperangan itu,Telaga Ratna
menjadi seperti kiamat. Dalam peperangan itu, Dandan Setia menang.
BAB III
INILAH SYAIR DANDAN SETIA
Timangan Maharaja Nadir Dicita dan istrinya bemama Kemala
Ajaib. Timang-timangannya terpilih yang tersangat berperangnya per-
tama dengan Dewa Syahperi anak yang Buana karena merebutkan ne-
geri. Kedua berperang dengan Raja Syahbar pada Indra Negeri Alam
Biduri. Ketiga berperang dengan Bujang Mara Putra di Negeri Telaga
Rama sekaliannya habis mati dibunuh Dandan Setia dan tatkala istrinya
mangidam buah pauh disinar.
Adapun ini syair telah diceritakan yang tumbuh di tengah Tasik
Peimata yang dijaga oleh Dewa Indra Kasana, yaitu seorang Maharaja
Kayangan yang telah disumpah oleh ayahndanya menjadi seekor naga
dan telah dicap Hikayat Muhamad Maulana cerita setelah mati hidup
kembali. Syair cermin Islam. Hikayat Syah Mahani Raja. Allah Raja Haji
Muhamad Said, Number 82 Arab Street Singapura adanya dicap dan
dijual di kedai Haji Abidin.
1  Dengarkan Tuan peri suatu
Syair dikarang yatim piatu
Kedengarannya hati terlalu matu
Menyurat pun tiada lagi bertentu
Daripada sangat Kanda Astara
Lalu menurut Sawat Citra
Ceritanya dunia dengan udara
Sama bersebelah raja yang indra
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Adalah konon suatu rencana
Dewa Kayangan Raja yang Ngana
Asalna mulia terlalu hina
Tiada bertasi di udara sana
Berangga Naga nama negerinya
Indra Batara nama rajanya
Seorang perempuan konon putranya
Di atas udara tiada bandingannya
Baik parasnya Tuan Putri
Bemama Kusuma Kemala Dewi
Laksana bulan empat belas hari
Payah didapat sukar dicari
Banyaklah dewa raja angkasa
Datang bintang Gaiadesa
Sampai berperang rusak binasa
Adik dan kakak sama-sama singgasana
Adalah seorang muda bestari
Sepupu kepada tuannya putri
Bernama Indra Dewa Syahperi
Yaitu terlebih menggaram diri
n  fni'i rnebh$J4:'
Hendak meminang Paduka Adinda , \
Tiada terima oieh ayahnda " a
Kecillah hati putra Baginda ! 'i n i./inniimpyi
Menaruh dendam tiada bersera jr.t.'rij ji jj j v; A ;
-.rvb rii /ieoA ^ . A
Terlalu susah Batara Indra
Melayatkan ramai meninggal putra ' . - 1 "A
Setengah mencari rusak cedera ' tw-'/fn-sM
Sama sendiri beroleh mara /pprt i
■:ni '0 tPSj
Berkira-kira seorang-seorang
Paduka anaknda hendak dibuang
perpustakaa^j
p u S A T P E M B I N 4 A rj " -J
iQ P£ "GFMBAiMGA'J B\ !
DEPaRTEMEW PEfgDi ;
i  OA N KEB UO A / a i j
Ditaruh dagangan susah sekarang ~ ^
Tiada gunanya demikian garang , ^
Baik kubuang supaya tentu ,
Tiada kuasa dengan begitu
Lalu dibuang anaknda itu
Moga-moga didapat raja-raja ratu
Setelah sudah demikian peri
Dipuja Baginda anaknda putri
Menjadi pawah intan berduri
Lalu dijatuhkan dari udari
Khabarlah konon khabar cerita
Segala dewa-devva sangat bercinta
Terkenangkan Putri Kemala Mahkota
Seorang pun dapat meminta
Duduk sekalian berhati rawan
Beimula kasihan sebut tuan
Seorang raja kebesaran
Di dalam dunia tiada berlawan
Dendam Perahi namanya desa
Mendam firasat raja perkasa
Riuh rendah nobat napiri
Humamnya konon berbunyi sendiri
Heran tercengang isi negeri
Apakah ada demikian peri
Air pasang penuhnya rata
Membawa sampai di kakinya kota
Bunyi-bunyian gegap-gempita
Segala bunga kembanglah rata
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Berbunyilah genta digulung rendam
Di tengah padang berbunyi-bunyi meriam
Bahananya kurung sangat menderam
Isi negeri terdengarlah diam
Adapun akan di dalam istana
Perraaisuri Lila Mangema
Di dalamnya kicuh terlalu bisa
la pun bersalin dengan sempuma
Seorang laki-laki konon khabamya
Terlalu sekali balk parasnya
Gilang-gemilang nurwajahata
Tak sempat disambut oleh bundanya
Masa akhir putra mahkota
Rasa geger tanah semesta
Terjatuhlah di bawah khabamya serta
Termasuk ke tanah tujuhnya hasta
Terkejutlah badan tiada terkira
Kepada Baginda disembahkan segera
Lalu bertitah mahkota indra
Disuruh gali bait putranya
Telah dapat konon khabamya
Disambut bidan dikerat pusamya
Lalu disebar makan serta bundanya
Serta diberi tentu tubuhnya
Selesailah sudah demikian peri
Disembahkan kepada mahkota negeri
5  Disambut Baginda di rumah berseri
Anaknda dipangku sama sendiri
Sukanya hati duli mahkota
Melihat laki-laki anaknda nyata
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Sampailah hajat bagi dicita .. •ai! :
Dipeuk diciun seraya berkata. 'J
•  ; ''' >
"Kurus sangat Putraku Tuan n -:
Anakkulah masuk jadi pahlawan
Menaklukkan raja di bawah awan
Banyak berbuat segala perempuan"
Mendengarkan tembang mahkota rawan
Ramai tertawa isi istana
Turut tersenyum Mangema Suri
Anakda Baginda nama diri
Setelah sudah demikian peri
Junjungan hulu sekalian menteri
Dandan Setia sari negara
Raja muda Nadir Dicita
Timang-timang nama dekatnya
Sukanya hati terlalu bina
Disambut orang sekalian rata
Luar dan dalam samalah serta
Setelah sudah dinamakan anaknda r'.r* ivl
Berangkat kembali dull Baginda
Berjamu rasa menteri bidunda ]
Serta memungut anaknda menteri id iKi
Jadi pelayan paduka anaknda n cisdib tJ iig '
Pengiring yang jalan inang dan ganda
Terlanjur kasih duli Baginda rli,
Sedikit tiada diberi berbeda ; -jr-
Terlalu masyhur segenap negara " n = '
Mengatakan Baginda sudah berputra
Seorang laki-laki tiada bertara -■ d
Elok parasnya tiada terkira
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Masing-masinglah raja tnengantar perseitibahan
Berapa permainan ada sekalian
Kuda dan gajah beralas kain
Serta dengan dayang pelayan
Duduk Baginda bersuka ria
Meliharakan anaknda putra yang kaya
Cerdiklah sudah putranya dia
Terlalu elok Dandan Setia
Terhantar Khabar Baginda sekalian
Tersebut madah suatu perkataan
Seorang raja di atas kerajaan
Kaya mulia dengan kebesaran
Karang Bersulam namanya negeri
Sultan Perdana Syah Raja Bestari
Lengkaplah dengan permaisuri
Berkasi-kasihan laki istri
Adapun akan duli Baginda
Memendam perut empunya Baginda
Sudah nyata seayah sebunda
Berdua itulah dengannya kakanda
Itu hanyalah berdua saudara
Masing-masing sudah dengan negara
Kerajaan bersama setara
Tetapi Baginda belum berputra
Setelah dapat khabar dan madah
Kakanda Baginda berputra sudah
Seorang laki-laki terlalu indah
Baginda pun ingin di sana kandah
Terlalu ingin Sultan Mahkota
Berpeluk bemazar di dalam clta
14
7. Mohonkan putra supaya cita
Walaupun tiada sebelah mata
Meminta doa sebilangnya hari
Bersama kedua laki istri
Serta dengan hulubalang menteri
Semua bemazar seisi negeri
Tiada berapa lama seiangnva
Daripada sangat keras pintaknya
Disertakan Allah konon citanya
Hendak bermain membawa istrinya
Bermain ke laut konon Baginda
Bertemulah dengan pawah yang ada
Hanyut di laut sempat menunda
Diambil Sultan diberikan adinda
Terlalu suka tuannya putri
Pawah disantap seorang diberi
Setelah petang sudahlah hari
Baginda berangkat pulang ke negeri
Dayang tiada panjangkan citra
Selang tiada lama antara
Baginda kembali dari negara
Hamillah konon Permai Mangindera
Terlalu suka Tuan Paduka
Melihatkan hamil rana mestika
Seberang hendak turut belaka
Baginda mencari dengan negara
Sampailah bulan genap bilangnya
Keringlah peri muda pantangnya
Berbagai alamat tampak gerangan
Hendak mengeluarkan putri kayangan
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Habis alamat tampak ketahuan
Sore pun berputra seorang perempuan
Rupanya buruk tiada berlawan
Hitam berkilat tubuhnya tuan
Jikalau mungkin jadi anak orang
Dewa surya tetaplah garang
Jikalau tak mungkin bertuah semata
Untunglah patik sekalian rata
Siang had khabarlah serta
Datang menghadap emas juwita
Tertawa menjawab mahkota negeri,
"Benarlah sekalian diberi
Apabila bawa anaknda datang kemari
Ramai meminang datang kemari
Sudah demikian tempat Baginda
Lalu diberi tempat anaknda."
Kemala Ajaib Lela yang sahda
Intan terpilih timangan ayahnda
Anaknda sudah diberinya nama
Berangkat kembali Sultan Utama
Berjamu raja-raja menteri pangalimba
Hulubalang pahlawan sertalah sama
Demikianlah kerja dull syah alam
Selama mendapat permata nilam
Makan dan minum siang dan malam
Sehabis suka hati di pedalam
Diceritakan orang empunya harta
Ceritalah sudah tuan putri
Pandai berkata cepat berlari
Bertambah kasih raja bestari
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Pandai berkata cepat berlari
Bertambah muda tiada terperi
Mangkin besar anaknda pilihan
Tubuhny^ hitam berkilau-kilauan
Gemuk pendek tiada ketahuan
Berpatut dengan sifat kabaran
Rambut keriting bagai sebandan
Sangatlah hina di tengah memandan
Muka dan hidung sama berpadan
Mangkin besar ananda pilihan
Bertambah pula dengan lakunya
Tangkaran empat sangat bingkainya
Jikalau sudah kehendak hatinya
Tiada ditusuk musuh buatannya
Karena dia tampak benci semata
Apabila siang di tanah melata
Tiadalah suka rasanya tahta
Banyak olehnya terlalu bina
Malamlah baharu naik ke istana
Merekalah baginda raja yang pana
Memanggil memohon dengan rajanya
Anaknda ambil seraya duduknya
Arakan segala yang pengasuhnya
Putri pun baru pula riangnya
Pergilah pucuk tiangnya nyata
Mengabulkan anaknda bidura
Duduk Baginda laki istri l
Turun ke tanah berduri




Enam punggawa berdiri di titi
Anaknda terpilih barangkali
Asal tanah merah kemasi
Bermain di tanah sehari-hari
Setelah suka anaknya putri
Bermain di t£inah sehari-hari
Melainkan mainan terlalu cari
Menangkap jawatan ke sana kemari
Daiam kota demikian ulah
Intan terpilh besarlah sudah
Semualah taman Jamalah
Bertambah nyata rupa tak indah
Bangunlah raja ke sana sini
• Hendak meminang putra Sultani
10 Kota terdengar khabar begini
Berbaliklah pulang tiada berani
Adapun akan mahkota negeri
Di sanalah dengan pemaisuri
Sanggup dimakinya anaknda putri
Kasih Baginda terperi
Ditendang sepak manik yang keempat
Setitik tiada diberi tempat
Kasih Baginda duli halipat
Sebarang kehendak tiada didapat
Melihat anaknda sudahlah besar
Dibuatkan sebuah mahligai kasar
Taman dan kolam Jambangan berbanjar




Khabar termegah segenap desa
Merahnya putra raja berbangsa
Hendak meminang tiadalah jadi
Mendengar demikian siapakah sudi
Rupanya lebih daripada abdi
Tambahan jahat akal dan budi
Alkisah sebermula kata
Maharaja Muda Nadir Dicita
Besarlah sudah putra mahkota
Elok seperti gambar dipata
Baik parasnya Dandan Setia
Mangkin besar tambahan mulia
Laksana bulan purnama raya
Dipandang lama mangkin bercahaya
: !■, r-:f. if,.-/,
:: i ammnEi'
i  ■ 1?- '->1
i  '.'c
Putih kuning emas Tampawan
Cantik majelis muda bangsawan
Pandai bermain cara pahlawan
Tiada bertolah dibawa awan
11 Kepada masa itu zamannya
Seorang tiada tolok bandingnya
Arif beserta bijaksana
Panjang nangka pohon kiranya
Panjang kembali dahulu sederhana
Soraknya panjang bagai bestina
Suara merdu nyaring bahana
Siapa mendengar kehendaku lena
Panggungnya rombeng kaca saja
Sempuma elok anak raja-raja
Tukang pande bagai dayana
Seberang dilihat boleh dipuja
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Dadanya bidang bagai dayani
Lehemya jenjang terlalu permai
Jika ke padang bermain rati
Segala perempuan mabuk dan mati
Mukanya mujur bercahaya terang
Bintang timur matanya karang
Hidungnya mancung bunga ketawang
Hebat dan kocak bukan sebarang
Giginya berkilat seperti mutia
Tersenyum sedikit memancar bercahaya
Mata dicarib bibimya dia
Patut bemama Dandan Setia
Kulitnya konon bukan sawn
Empat kali sehari memakai tentu
Berjasan pakaian anak ratu-ratu
Tiada bertara di negeri itu
Tiga belas tahun umumya baharu
Gagah berani gagang satru
Di gunung sima tempat berguru
Tujuh hari sekali keluar berburu
Sangat dimanja ayahnda dan bunda
Semua disediakan menurun anaknda
12 Tiadalah hilang di mata Baginda
Di balai melihat berguru Danda
Selama besar anaknda ini Tuan
Banyak permainan tiada berlawan
Dititahkan Baginda Raja Bangsawan
Supaya suka emas tempawan
Ada kepada tuan masa
Semayam di balai Raja Berbangsa
20
Hendak sekalian punggawa desa
Serta dengan Nadir Kasa n
Baginda semayam di singgasana
Paduka anaknda dapat rota
Segala raja-raja menteri perdana
Penuh mengadap muda taruna
Seketika semayam dull Syah Alam
Datanglah orang menghadap ke dalam
Utusan di negeri Karang Bersulam
Dititahkan Sultan Perdana Alam
Setelah sampai kembali mengisi
Naik duduk segala menteri
Ditegur Baginda Sultan isi
Duduk hampir segala menteri
Akan titah Baginda bertanya,
'Adinda di sana apa khabamya?"
Oleh menteri sorak disembahkannya
Disambut Sultan lalu dibacanya
Demikian bunyi di dalam surat
Sembah sujud ke bawah hamzat,
"Sakit anaknda sangatlah rusak
Perasaan memberikan mengirak
Jikalau adalah dengan kemudahan
Harapan Kakanda belas kasihan
Ke pagar beta kakanda silakan
Karena kita tentu bercerita harapan
13 Harap Adinda tiada terperi
Persilakan Kakanda laki istri
Bawalah anaknda muda bestari
Adinda hendak bertemu sendiri
21
Sorak pun habis di singgasana
Persilakan Kakanda Sultan yang ngana
Berkhabar kepada anaknda tarana
Sakit sangat ayahmu di sana
Seri bertambah kepada menteri
Kerahkan sekalian isi negeri
Kita berjalan ininya hari
Serta adinda permaisuri
Sudah bertitah kepada usirannya
Baginda berangkat ke dalam istana
Menteri mengampunkan orang semuanya
Sampailah sudah alat perintahnya
Akan Baginda Raja Bangsawan
Berkhabar kepada istrinya tuan,
"Besar sampailah dinda emas tampawan
Adinda sana gerbang ketahuan."
Permaisuri mendengarkan kata
Segera mengerahkan sekalian rata
Dagangan tidak panjang cerita
Berangkat Baginda ke luar kota
Membawa istri serta putra
Sehari-hari berjalan batara
Selang tiada berapa antara
Sampailah ke negeri Sulam Segara
Berjalan masuk raja yang ngana
Serta anaknda muda teruna
Langsung ialu ke dalam istana
Tiga berputra Raja Maulana
Serta sampai ke dalam duri
Masuk dekat adinda sinar seri
22
14 Dilihat gemar yang laki-istri
Badan dibelah bergerak lagi
.Menangislah raja tiga berputra
Melihat adinda kedua saudara
Nadir Dicita sembahlah segera
Sambil menangis merdu suara
Baginda kedua laki istri
Terkejut membuka mata sendiri
Dilihat kakanda kanan dan kiri
Serta anaknda putra yang gahari
Sangatlah menangis Raja Perdana
Dari sana kakanda bolai basa
Mengeluarkan kain berbagai kasa
Kayamnya selama menangislah suara
Laki istri raja mahkota
Memeluk mencium Nadir Dicita
Sambil menangis ia berkata,
Tinggallah anakku emas juita
Penaruhan ayahnda bundamu tuan
Adinda putri emas tempawan
Dianya sangat bantah kelakuan
Takaran bebal tiada kesudahan
Ayuhai kakanda mahkota negari
Sama kedua laki istri
Burung jahat mera jari
Berbagai pesan raja bestari
Sangat menangis duli Baginda
Menggulingkan diri dekat ayahnda
Menyuruk menyepak anaknda beta
Kaki bersiram ke taman bata."
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15 Pergilah dayang sekalian segera
Mendapatkan putra Lila Mangidra
Putra pun masuk ke dalam pura
Diiringkan dayang binti perwara
Serta sampai ke dalam puri
Menghadap ayahnda laid istri
Ditegur ayahnda, "Jiwaku mari
Ayahnda berpesan Tuan dengari
Anakku tuan emas sekati
Jikalau Ayahnda sudahnya mati
Baik Tuan laku pekerti
Bunda ayahnda inilah kanti
Serta kakanda Nadir Juwita
Hamankan tuan dengannya kata
Jikalau salah emas juwita
Diamlah boleh memukulnya serta."
Berbagai pesan raja bestari
Kepada anaknda tuannya putri
Intan terpilih mandikan diri
Air mata saja bercucuran
Adapun raja berdendam berhari
Heran memandang anaknda ganti
Baginda berpikir di dalamnya hati
Inikah anaknda putra yang jati
Tidak disangka demikian perinya
Putra adinda demikian perinya
Jikalau elok alangkah patutnya
Dengan anakku sama taranya
Tidaklah payah bangsawan muda
Sama sendiri patutlah ada
Sangatlah sayang desa Baginda
Tentu tak mau ini anaknda
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Nadir Juwita muda bangsawan
Setelah terpandang adinda tuan
16 Tunduk berpikir sangatlah juan
Di dalam hati terlalu heran
Patutlah harap hanya di dalam
Akan adinda permata nilam
Karena dicita siang dan malam
Putri negeri Karang Sulam
Akan sekarang demikian rupanya
Memandang lama nyinyir rasanya
Kalianlah juga akan sangkuhnya
Patutlah tiada mashur khabamya
Sudah berpikir Nadir Juwita
Duduk beralas muda yang ngana
Isi setaman memandang mata
Girang kasih mujirata
Sepatah seorangnya putri
Inang di mata mesti putri
Jikalau boleh kemala negeri
Duduk Baginda laki istri
Demikian kata isi istana
Mohon Nadir penhana
Sayangnya putri rupanya hina
Kepada orang tidak berguna
Adapun akan duli Baginda
Kemudian teman dengan anaknda
Ke mmah istana kakanda
Duli Sultan hulu bulannya
Berlaku perintah tuan Baginda
Dua belas gagapnya mata
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Laki istri mangkat gempita
Esok yang adil jangan beronta
Paduka Sultana raja tersayang
Melihat surya sudahlah halang
Tangis Baginda bukan kepalang
Suara amat gemilang
17 Kemala ajaib putri bangsawan
Tangisnya tidak lagi berlawan
Memeluk ayahnda bundanya tuan
Dipegangan putri dermawan
Segera disambut paduka suri,
"Halo Anaknda tuannya putri
Inang pengasuh segera menganteri
Dengan air mawar desa puri."
Barulah sadar Mercu Kemala
Dengan tangisnya berkata pula,
"Bunda yahnda batu kemala
Tinggallah anaknda selaku gila." ti
Belas hati dull syah alam m:? ;■ ij
Melihat putri menangis tak diam
Dibujuk Baginda menghambur malam, •
"Jadi Tuanlah mestika alam
-n;/ ■ -nM-
Diamlah tuan emas sekati 'f "'
Ayahnda bunda ada berganti
Jangan ditangiskan orangnya yang mati
Kita pun kelak demikian pekerti
Ke mana pergi utama jiwa
Paduka Kakanda ada membara
Diamlah tuan dibelah nyawa
Bunda ayahnda dalam semua."
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Putri pun diam menangis tiada
Baharu terpandang kepada raja muda
Tunduk berpikir di dalamnya dada
Ini karangan Nadir yang syahda
Terasalah malu sedikit putri
Karena tahu rupa sendiri
Hitam berkilat laksana muri
Lalulah tunduk tiada berperi
18 Sungguh tidak berpaling muka
Ramai berkata orang belaka
Benci karangan Nadir Dicita
Mukanya beta dipalingkan juga
Tiada sekali memandang mata
Putri pun salam tiada berkata
Setelah sudah demikian perinya
Baginda pun titah menteri sekaliannya
Suruh berkhabar alat perintahnya
Hendak mengatam paduka Baginda
Dikerjakan orang tiadalah lena
Sempat titah raja yang ngana
Keranda dan usung sudahlah sempuma
Haji dan lebai masuk ke istana
Menyiramkan janan Raja Bestari
Samalah kedua laki istri
Sudah seberapa konon diberi
Disembahkan lebai dan kari
Ke dalam harapan dimasukkan janarah
Dikatakan di atas usungan bertatah
Dikembangkan payung bermayang indah
Gemuruh rima dan randah
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Isi istana Sultan yang -ngana
Menderulah tangis didengar bunyi
Mahkota negeri junjungan kami
Tinggaiah patik sekalian ini
Jangan dikata putri nan tuan
Meratap menangis selaku pingsan
Dibujuk oleh dayang sekalian
Berbagai madah yang dikatakan
Putri pun diam dibujuk inang
Air mata Jatu berlinang-linang
Ayahnda bunda lagi terkenang
Di manakah hati mendapat senang
19 Adapun konon raja yang ngana
Sampilah sudah ke lubang sana
Lalu memasukkan Sultan yang ngana
Laki istri sudah sempuma
Sudah dimakan paduka adinda
Memburu sedapat duli Baginda
Intan permata mana yang ada
Menerima sukar tua dan muda
Mana yang miskin menjadi kaya
Dua tiga ganteng dapat rupanya
Balik ke nimah bersuka ria
Sampailah maksud kehendak dia
Baginda kembali ke dalam kota
Anaknda Baginda bersama serta
Diiringkan raja-raja sekalian rata
Naik kembali Sultan bertahta
Berjamulah segala raja-raja negeri
Serta segala lebai dan kari
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Penuh tempat di balai sari
Ramainya tiada lagi terperi
Setelah malam hari nan nyata
Berangkatlah ke istana duli mahkota
Bersalam anaknda Nadir Dicita
Baginda semayam di atas kota
Berkata dengan permaisuri
Membujuk anaknda permata putri
Intan terpilih kembali negeri
Sangka menangis tiada terperi
Diceritakan orang empunya rencana
Duduk Baginda Sultan Mangema
Menyampaikan hari adinda Maulana
Hendak kembali pulang ke sana
Cerita tiada dipanjangkan dagang
Seratus hari genap dibilang
20 Baginda pun hendak berangkat pulang
Datang menghadap segala hulubalang
Baginda buruk kebal kepada menteri
Orang besar pangku negeri
Jadi memerintahkan sekalian diri
Memegangkan karena adinda sendiri
Perkasa kerajaan semua dewa
Lain dari ayat tinggal semua
Putusan kepada badannya tua
Wakil Sultan mahkota jiwa
Sudah berpesan wakil diberi
Baginda berangkat ke dalam puri
Membujuk anaknda tuan putri
Hendak dibawa pulang ke negeri
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Putri menangis bukan kepalang
Tidaklah mau dibawa pulang
Pilu dan rawan sangatlah walang
Terkenangkan bunda Baginda yang hilang
Belas Baginda tiada terkira
Laki istri membujuk putra
Berbagilah jua raja mahkota
Sambutlah hati Lila Mangindera
Baginda pun suka bukan suatu
Karena anaknda menurutlah suatu
Berangkatlah keiuar paduka ratu
Membawa istri anaknda itu
Diiringkan sekalian inang pengasuhnya
Seratus empat puluh orang semuanya
Empat orang sama inang banyaknya
lalah menyala sakit pentingnya
Setelah sampai kembali ruang seri
Datanglah sekalian bini menteri
Sujud kaki tuan putri
Tangis dan ratap tiada terperi
21 "Aduhai Tuanku seri mahkota
Berceritalah jauh rupanya mahkota
Masing ke sana tuanku bertahta
Ingatan patik sekalian rata."
Sangatlah menangis kemala menjawab
Tambahan terkenang untung dan raib
Ayahnda bunda keduanya gaib
Tiada siapa main dan gaib
Putri pun naik di atas pedati
Dengan segala dayang dan siti
9?
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Memandang istana hancurlah hati
Rasanya hendak menurut mati
Permaisuri pun naik jembatana
Dengan sekalian bini perdana
Akan Baginda Sultan yang ngana
Naik keduanya sudah sempuma
Terkembang payung nilam dikarang
Kuncup kemala cahaya terang
Indahnya bukan lagi sebarang
Tiada bandingannya permana sekarang
Nadir Dicita raja yang muda
Setelah naik di atasnya kuda
Cantik majelis usulnya sabda
Pada masa itu bunda yang tiada
Terkembanglah payung berbagai wama
Dipegangkan sekalian menteri permana
Kalau berjalan tiadalah lena
Ramai rakyat ketawa jana
Baginda berjalan siang dan malam
Dari negeri karangan sulam
Mudahnya tidak berpanjang kalam
Sembah ke negeri suli semalara
Berangkat Baginda membawa istrinya
Lalu ke istana sangkapai semuanya
Patiklah putri membawa putranya
Diiringkan segala dayang pengasuhnya
Setelah sampai ke dalamnya puri I
Di tengah istana semayam suri
Bersama kepada tuannya putri !
Diadap sekalian bini menteri 'AJ
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Adapun segala orang istana
Ramai terpandang Putri Mangema
Herannya hati terlalu bina
Melihat rupa tiada sempuma
Sama sendiri ia berkata
Harapannya pula sekalian kita
Siang dan malam dicita-cita
Hendak melihat suri mahkota
Jikalau begini rupanya putri
Tentu tak mau Nadir Bestari
Segala sekalian meminang istri
Demikianlah itu mereka berperi
Sedang semayam suri nan tuan
Naik Baginda Raja Bangsawan
Bersama anaknda intan permata
Duduk hampir permai deimawan
Baginda tersenyum bertitah serta
Kepada anaknda intan permata,
"Janganlah malu emas Juwita
Bermain Tuan bersuka cita
Apakah ubah di sana sini
Bermainlah tuan barang ke mana
Meminta bawa Kakanda taruna
Pergi ke taman Banjaran Rana."
Raja muda sukar menjawab kata,
"Patik tanyakan membawa serta
Pergilah sendiri Adik mahkota
Dayang dan inang ada semata
23 Apakah sangat hendak berjantan
Bukannya pulah ada ber-Sultan
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Adinda pun bukan sangat pingitan
Memera di sana pergi ke hutan
Lagi ada cita Ayahnda dan Bunda
Mengambil kayu disuruh Kakanda
Sebab demikian rupa Adinda
Tidak percaya tiada inangnda."
Tersenyum Baginda laki istri
Mendengar gemuruh demikian peri
Suka mengusik adinda putri
Intan terpilih menerimakan diri
Sangatlah tabu rupanya udah
Tiada bertara dengannya jodoh
Tambahan membuat bingung dan bodoh
Ketawalah sangat sekarang bodoh
Daripada takutkan ayahnda bunda
Tidaklah dijawab kata kakanda
Sopan dan malu akan Baginda
Serta suri paduka bunda
Setelah sudah berperi-peri
Intan terpilih di tempat suri
Berhimpun di sana yang sendiri
Duduk dengan masgui sehari
Akan Baginda Sultan yang bangsawan
Serta suri raja perempuan
Kasih kakanda tiada berlawan
Akan anaknda putri dermawan
Karena tidak takut dan bantah
Semua menumt seperti titah
Tiada dilalu hai barang sepatah
Menjadi kasih hati tergugah
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Berapa kehendak baginda katakan
Emas permainan kakanda carikan
24 Berapa pakaian yang dibutuhkan
Kepada tukang sudah tempahan
Siang dan malam berluar dan rendah
Jaket dan tidak terlalu indah
Anaknda tuan janganlah gundah
Karena baru dibawa berpindah
Putri pun pandai membawa dirinya
Tiadalah bagai ayah bundanya
Tangku dan bantah karena menjaga
Diam dengan orang laku durjana
Selang berapa lama ada
Semangkin besar maharaja muda
Lalu ditanya oleh Baginda,
"Maukah beristri atau tiada
Maukah Tuan emas juwita
Dengan Adinda disatukan serta
Tak pilih kelainan sudah semata
Sempat dan mati sama setahta."
Damai Nadir mendengar rencana
Titah ayahnda duli yang ngana
Tidak tersenyum tiada berbanta
Benci rasanya terlalu binasa
Kemudian baru berkata putra
Bertentang sembah merdu suara,
"Adindaku sudah jadi saudara
Mohonlah patik begitu ceria
Jika sungguh ayahnda memberi
Kelianan baik Tuanku cari
34
Tertawalah sedikit mahkota negeri
Merintahlah Baginda demikian peri
Sebab tamu emas sekalian
Karena tempat tiada sempuma
Yang martabat sama sejati
Daging darah sudah sekati
25 Parasnya itu ditampik orang
Hitam berkilat seperti harang
Dicarikan dapatnya jarang
Di dalam seribu tiada seorang."
Sudah berkata dengan anaknda
Masuk beradu duli Baginda
Berkhabarkan hal dengarlah bunda
Tersenyum suri mendengarkan sabda
Adapun akan Nadir Dicita
Berjalan ke tempat putri mahkota
Sangat sakit muda yang putra
Mengusik adinda emas juwita
Sampai ke tempat tuan putri
Dipatok belas ia berdiri
Berkudah kanan berkudah kiri
Kumohonkan busuk tiada terperi
Seribu bertanya kepada ayahnda,
"Apa yang busuk ayuhai Bunda
Masuk kemari tidak terkanda
Tidak tercium hidungnya Bunda."
Inang menyembah menjawab kata,
"Patik tiada tercium serta
Kurang periksa hamba yang lata
Barangkali bangkai di mata-mata."
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Dandan tertawa seraya katanya,
"Di dalam bilasi Bunda bahunya
Sahaja inilah sambut bertanya
Bangkai yang dekat tepi lutut."
Setelah didengar tuan puteri
Perkataan Nadir Muda Jauhari
Terlalu garang hati sendiri
Dijawabnya katanya berperi-peri,
"Ada dibuat kemarinya datang
Di sini tempat balai binatang
26 Tentulah bata anjing binatang
Pergilah raja segeranya pulang
Sudah terbusuk tidak terperi
Mengapa dibawa aku kemari
Hantarkan aku pulang ke negeri
Janganlah banyak tutur khabari
Sungguh Puanku Raja Bangsawan
Aku nan buruk tidak ketahuan
Apabila berkata ia aku lawan
Walaupun sejarahku salahkan
Sekarang raja menyanyikan beta
Sepuluh kali pula janjinya kita
Engkau takut tak semata
Macam engkau aku balas kata."
Dandan tertawa berkata pula,
"Hitam berkilat seperti nila
Membuat istri tidak kurela
Bukanlah layak duduk setela
Jikalau tidak Jodoh sepadan
Biarlah habis nyawa di badan
36
Tidak kusudi macam sebadan
Lain disuruh mengambil pandan."
Mungkin pula marahnya putri
Dijawab kata Muda Jauhari,
"Aku tak sudi semacam diberi
Layak membela kambing birahi
Dijauhkan Allah kiranya apa
Bersuamikan engkau jangan berjumpa
Jikalau tidak yang serupa
Biarlah aku mati bertapa'
Karena ayahnda bunda yang suka
Maka kutolak kemari juga
Hendak datangku takut dimurka
Di Sana pun ada rumahku belaka."
27 Raja muda sangat suka tertawa
Mandikan diri dayang semua
Mendengarkan putri batahku berdua
Tidak terkata inang yang tua
Raja pun beijalan kembali pulang
Meninggalkan putri berhati walang
Tangis bukan lagi kepalang
Bercintakan ayahnda belumlah hilang
Sambil berkata kepada inangnda,
"Bagaimana cara ayuhai Bunda
Mintah khabarlah kepada Baginda
Pulang kembali ke tempat kanda
Jika begini beta tak tahan
Sehari-hari mati dimakan
Anaknya jahat sangat ogohan
Kita dibuat bagi tembusan."
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Berdatang. sembah segala inangnya
Serta dengan belas kasihannya,
"Besar Tuanku dahulu katanya
. Dimakan saja apa dibuatnya."
Putri pun diam dengan bercinta
Duduk berdendam ianya mata
Tubuhnya kurus tulangnya nyata
Inang pengasuh jangan dikata
Belas meiihat tuannya dia
Tiada raenaruh hati yang ria
Asik disakit Dandan Setia
Dibuatnya bagai hamba dan sahaya
Paduka adinda sangat rahina
Seperti bangsa tidak senjata
Sebilang hari berulang ke sana
Pergi menguik Putri Mangema
Jika sudah menangis ianya lari
Demikianlah laku sebilang hari
28 Sangatlah gundah tuanku putri
Berduka beta hati sendiri
Diceritakan orang empunya cerita
Memendam perasaan Sultan Mahkota
Bagindamu anaknda menteri serta
Mencarikan istri rauda yang pota
Dapatlah Baginda khabar yang tentu
Di negeri Meradan Agasu putri suatu
Intan terkeraslah namanya itu
Laksana emas sepuluh mutu
Terlalu baik konon parasnya
Di negeri itu tiada taranya
p ;;
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Fhitih kuning langsat tubuhnya
Rambutnya panjang serta lebatnya
Baginda menyurah meminang ke sana
Disuruh pergi menteri perdana
Serta Raja Tumenggung Laksana
Terlalu ramai khabar bencana
Cerita nan hendak segera laksa
Sampai di negeri medan Akasa
Masuk menghadap sekalian panta
Ke Balairang Seri ia pun lanta
Naik duduk sama setara
Raja menteri tumenggung bendahara
Ditegur Baginda rakyatnya segera,
"Apakah hayat sekalian saudara?"
Berdatang sembah bendahara laksamana,
"Patik titahkan Kakanda di sana
Membawa surat dengan Sempuma
Kepada Tuanku duli yang ngana."
Lalu disembahkan surat berlipat
Kepada Baginda Raja Mangema empat
Sultan sendiri menyambut cepat
Dibuka dibaca segera dilihat
29 Habis dibaca pahamlah sudah
Baginda tersenyum seraya bermadah
Diberi sekalian janganlah gundah
Tujuh hari lagi di rumahlah
Baginda pun masuk ke dalam istana
Kepada istri menghaburan bahana
Ditunjukkan surat raja yang ngana
Tersenyum sedikit Seri Mangema
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Suka bercampur dengan duka
Jadi berpindah emas juwita
Putraku seorang jambangan mata
Alangkah jauh meninggalkan tahta
Adapun bunda Dandan Setia
Sepupu sekali kepadanya dia
Itulah sebab jadi percaya
Melepaskan ananda putra yang Lela
Setelah sudah berperi-peri
Lalu bertitah permaisuri
Menyuruhkan segala bini menteri
Melengkapkan harta anaknda putri
Dibagi dua harta dan bunda
Cukup lengkap membekalkan anaknda
Empat ratus dayang tua dan muda
Tujuh orang mengasuh tua berbeda
Orang berasal lagi pilihan
Anak sekalian menteri dan Johan
Cerita tiada lagi dipanjangkan
Karena segera hendak disudahkan
Menyurat sambil berdiri duduk
Sebentar keiuar sebentar masuk
Tiadalah tentu kalam dipucuk
Perhatian seperti orang yang mabuk
Siisahnya hati bukan buatan
Siang dan malam menghadap kesakitan
30 Tiada berhenti dengan kesusahannya
Lihat mengalum tuan sekaliannya
Setelah genap pula sekaliannya
Kelengkap baginda memanggilkan putrinya
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Sampai tujuh hari akan janjinya
Menteri hulubalang sabar menantinya
Permaisuri raja terbilang
Memakaikan anaknda raja gemilang
Dengan kelengkapan duguh dan gelang
Eloknya bukan lagi kepalang
Sudah dipakaikan putra sendiri
Dipeluk dicium ubahnya suri
Bersama kedua laki istri
Sangat menangis Tuan Putri
Menyembah kepada ayahnda dan bunda
Berbagilah konon pesan Baginda
Apabila bersuami kelak anaknda
Ayah kemari paduka kakanda
Putri nan tunduk tiada berkata
Sunggu berhamburan aimya mata
Rawan dan pilu rasanya cita
Bercerai jauh sudahlah nyata
Dagang tidak panjang rencana
Berangkat turun raja yang ngana
Menaikkan anaknda ke atas eempana
Dengan sekalian bini perdana
Setelah sudah padukanya anaknda
Menteri bermohon kepada Baginda
Lalu berjalan tua dan muda
Dihantar juga oleh Baginda
Jauh sudah angkatan putri
Baru kembali mahkota negeri
Naik ke istana laki istri
Dengan masygul setiap hari
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31 Jika siang dunia yang ngana
Pergi bermain barang ke mana
Membawa ia adinda Permai Mangema
Malam baru pulang ke istana
Syahdan beimula menteri segala
Berjalan membawa intan kemala
Beriringkan rakyat tentara dan bala
Bertanding senjata pedang tersuka
Dengan tiada berapa antaranya
Dendam berahi sampai nyatanya
Kepada Baginda kedengaran khabamya
Keluar sendiri menyambutnya
Dibawa masuk ke dalam puri
Kembali ke pelaminan tempat putri
Dengan sekalian bini menteri
Ramai jawatan tiada terperi
Isi istana sangatlah suka
Memandang putri yang manis muka
Patutlah dengan Nadir Paduka
Seperti gambar baharu darasila
Permaisuri Raja Bangsawan
Sungguhpun suka hartanya rawan
Intan terpilih kepada ngakaran
Intan terserah Jadi tukaran
Inilah konon ada masygulnya
Anaknda tak mau apa dianya
Karena sangat buruk rupanya
Tiada terbuka hawa napsunya
Lalu berangkat Permai Mangema
Mesti ke tempat putri di sana
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Marilah Tuan emas kencana
Sama sebaya duduk serupa
Emas tempawan yang punya negeri
Ajak bercakap anaknda putri
32 Karena dia baru kemari
Pantaslah malu tiada terperi
Setelah putri mendengar syahda
Tiada diam bangsawan muda
Rasanya malu rawan pun ada
Tahukah dirinya sangat berbeda
Lagi pun masuk Dandan Setia
Datang menghadap mulanya dia
Hendak mencium putri yang Lela
Rupa yang hina hendak sebaya
Tiadalah man tuannya putri
Sebagai dibujuk paduka seri
Dimasukkan selengkap pakaian puri
Lalu dipucuk pinggangnya jari
Diiringkan oleh keempat inangnya
Kembali pahlawan sampai dianya
Tidakkan sama dekat menantunya
Akan suri pun serfanya
Sambil tersenyum bertitah suri,
"Berjalanlah Tuan anaknda putri
Janganlah masuk sama sendiri
Bermainlah titah sehari-hari."
Intan terserahlah mengangkat mata
Intan terpilih dipandang serta
Sangatlah heran di dalam cita
Hancur rasanya sama bertahta
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Pikiran di dalam hati sendiri
Sambil berlihat sedikit putri
Budak di mana ambil suri
Apakah jadi dibawa kemari
Anak diakan putri nan garang
Mengapakah tidak semuanya orang
Hitam berkilat seperti harang
Benci rasaku bukan sebarang
33 Sudah berpikir putri bertanya,
"Siapakah bunda nama dianya?"
Disahut permai dengan segeranya,
"Intan terpilih tuan namanya."
Saudara kepada Nadir Dicita
Sebelah ayahnya duli mahkota
Sama keras emas juwita
Putri pun diam tiada berkata
Sepatah tiada puteri ditegurnya
Intan terpilih berdiam dirinya
Tunduk sahaja tiada katanya
Suruhlah tahmar di dalam hatinya
Adapun segala dayang putri
Di sana memandang demikian peri
Semua berkata sama sendiri
Perlahan-lahan tiada kedengaran diri
Putri dengan tuannya kita
Hujung kaki emas juwita
Seperti tabulah hendak dikata





Mengangah putri demikianlah ada
Kemala menjawab Putri Bangsawan
Beimadah manis sukar dilawan,
"Berapa lama Kakanda beijaian
Meninggalkan negeri adalah sebulan."
Intan tersebar menjawab rendan,
"Tidaklah pula berapa lena
Lima belas hari di negeri sana
Bulan timbul tiga hai"; sempuma."
Pemaisuri raja berbeda
Berangkat keluar semayam Baginda
33 Tinggalkan empatnya yang muda
Dibawa yang tua dan muda
Masing-masing angkat dayang sekawan
Ke hadapan Putra Dermawan
Intan gusarlah susah kelakuan
Makan banyak rasanya hewan
Tiadalah suka didekatnya cita
Intan terpilih sanak serta
Pakoknya sahaja melawan berkata
Karena banyak bertanya warta
Intan terpilih Putri Mangema
Melihat demikian sudahlah rata
Semuanya paham laku pekerti
Rupanya tiada bersuka hati
Putri memandang kepada inangnya
Seraya bermohon kepada kakanda
Hendak kembali dahulu senda
Sekarang kemari bersama bunda
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Disahut putri, "Naiklah Tuan
Sekarang kemari pula bangsawan
Kita berdua sama sekawan
Karena tiada dagang tertawan
Tersenyum putri Lela Mangerna
Bangkit berdiri turunlah segera
Berjalan di tengah istana pura
Diiring inang empat setara
Sampai ke tempat berdiam diri
Pintu dikunci berperi-peri
Baring berselubung kemala negeri
Inangnya ramai penunggu putri
Putri berselubung terlalu suka
Empat orang memandang reka
Kiri dan kanan berbilang ketat
Sudah hendak memanjangkan hikmat
34 Datang rawan pilu dan ulang
Tergantung ayahnya bunda yang hilang
Gundah-gulana bukan kepalang
Tubuhnya rusak tinggallah tulang
Tambahan terkenang tabib untungnya
Kepada orang sangat hinanya
Adapun akan permaisuri
Kakanda semayam di tengah puri
Sama kedua laki istri
Diadap anaknda muda bestari
Hari malam sudah ketahuan
Bertitah Baginda Raja Bangsawan,
"Aduhai Anakku emas tempawan
Dapatlah sudah temanmu Tuan?"
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Tidak tersenyum Nadir Dicita
Dengan perlahan ia berkata,
"Cobalah patik memandang serta
Jahat dan baik kepada mata."
Tersenyum baginda laki istri
Lain bertitah mahkota negeri,
"Memakailah carl dayang di purl
Masuk melihat Tuan sendiri."
Nadir Dicita terialu suka
Tidak membantah ayahnda paduka
Masuk ke tempat dayang belaka
Mengapa bajumu pinjamlah juga
Tertawalah konon dayang segala
Mendengarkan sabda muda tengala,
"Tuanku nan suka sebagai pula
Hendakkan baju hamba yang nyala."
35 Tersenyum demikian laku dan peri
Ramai tertawa sama sendiri
Sangatlah cura empunya Jauhari
Membuat-buat lengan dan jari
Seraya bertitah perlahan suara,
"Dayang wahai pergi ke taman segera
Ambilkan buahan berjenis terkara
Hendak membuahkan emas segera."
Tidak membawa dayang Baginda
Turun berjalan samanya muda
Masuk ke taman lena tiada
Diambil buahan mana yang ada
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Setelah dapat itu semuanya
Dibawa naik dengan segeranya
Kepada Nadir konon dipersembahkannya
Nadir tertawalah seraya sahutnya
Isikan di dalam batik biduri
Perlahan bercakap jangan dihari
Karena hendak menyembah putri
Sudah di sini bawa kemari
Di kerajaan dayang tiadalah lena
Diabiskan di dalam batik kencana
Segera disambut muda teruna
Lalu berjalan tengah istana
Kembali ke pelaminan lantas sekali
Menghadap putri usul teijadi
Duduk bertimpuh menjunjung duli
Tetapi hati sangatlah geli
Berdatang sembah tersipu-sipu
Bini menteri memohonkan tuanku
Buah-buahan serba sebuku
Tidaknya sudah berkaum suku
36. Tiada apa hendak dibalaskan
Tulus dan hemat dia sekalian
Tertawa konon Dandan Setia
Sebenarnya sabda duli yang ngana
Apabila persembah adalah kumia
Tidaklah sebut hamba sahaya
Adat peraturan zaman berbeda
Persembahan datang karunia pun ada
Jikalau kaki bangsawan muda
Kuranglah masyhur putri yang syahda
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Orang pun malas datang kemari
Karena tuanku tiada memberi
Lalu tersenyum Tuan Putri
Segera mengunus cincin di jari
Kepada muda diberi gantinya
Disambut Nadhir dengan sukanya
Dimasuk kepada jari manisnya
Tersenyum muda tiada putusnya
Mengangkat tangan mohonlah dia
Manis suara Dandan Setia
Sambil berpantun putra yang ngana
Tiada siapa boleh sebaya
Indahnya taman Banjaran Sari
Bunga di Jambang berbagai-bagai
Gunung emas tambak bidura
Sungguh pun tak mau rapanya ulahnya
Sudah berpantun menyahut ulahnya
Berjalan keluar muda pilihannya
Pulang ke tempat dayang sekalian
Kain dan baju laiu ditanggalkan
Bersalin pakaian adat selama
Turun kembali muda utama
Mengadap Baginda Sultan Seksama
Dicarikan suka ia menerima
37 Tersenyum Baginda durja berseri
Suka mendengar anaknya berperi
Baiklah tuan jangan diberi
Kumulakan keija empat hari
Sudah bertitah demikian itu
Berangkat keluar Baginda ratu
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Bermadah kepada mentri suku
Disambut dimuliakan kerajaan tentu
Sembah mentri, "Baiklah Syah Alam
Sultan berangkat masuk ke dalam."
Jauhlah sudah hari nan malam
Baginda beradu di atasnya tilam
Seketika beradu sianglah nyata
Laki istri bangun mahkota
Bangun berjalan Sultan bertahta
Di bawah menteri hulubalang serta
Terlalu ramai isi negara
Berhimpun menghadap Sari Batara
Raja Menteri Tumenggung Bendahara
Serta segala rakyat tentara
Masing-masing dengan keija diberi
Ada membalikkan Balairung Serf
Tempat membalikkan di dalam Puri
Mengetam memahat sehari-hari
Setelah sudah sekalian sempuma
Digantung di balai dengan istana
Tabir langit berbagai wama
Berawan kuning emas kencana
Intan permata kilau-kilauan
Hendak setulub terkenanglah tuan
Gemerlapan seperti bintang dewan
Indahnya tidak dipatahkan dilawan
Sudah tergantung istana bali
Dipalu bunyian berbagai-bagai
38 Indahnya bahana tiada begitu
Bangkit berdiri muda yang jitu
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Mula kan keija pada hari itu
Bergegaslah karim suku suatu
Tak ramainya biduri di kota-kotu
Alamat bekerja paduka ratu
Masgul permainan dimainkan naik
Jukit dan kanda berbagai naik
Topeng dan wayang demikian juga
Berjenis macam tiada terhingga
Empat puluh hari keija siang malam
Bersuka ramai siang dan malam
Berjamu rakyat luar dan dalam
Tukang cuaca menjadi kelam
Adapun akan tuannya putri
Intan terpilih kemala negeri
Dengan gundahnya sehari-hari
Hati tak suka jangan dicari
Selama bekerja siang dan malam
Bermain joget luar dan dalam
Tiada pemah menampakkan bayang
Mendengar bunyinya bertambah goyang
Hati di dalam tiada suka
Hendak melihat permainan belaka
Semata-mata menaruh duka
Senantiasa menangislah Juga
Berpuluh kali paduka suri
Dengan sekalian menteri
Datang mengajak tuannya putri
Melihat permainan kanan dan kiri
Tiada mau ia bergerak
Duduk berkurung sahaja bertarak
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Mendengar Baginda naik dan suka
Kalbu yang rawan bertambah pula
39 Bagaimana tidak begitu
Siang dan malam menarah mutu
Dandan Setia suka melucu
Datang mengusik sebilang waktu
Apabila keluar tampaklah ada
Dikata pulah mengada-ada
Rupa seperti gajah dan kuda
Besar seperti puluhnya senda
Selagi cahaya semua dipohonkan
Tergagap Nadir demikian dikatakan
Menjadi putri di situ tertekan
Terkenangkan Nadir demikian dibuatkan
Berbagai-bagai puluh cinta semula
Kepada bunda perabu kala
Duduk menangis Intan Kemala
Belas kasihan dayang segala
Melihat tuannya sangat bercinta
Badannya kurus tulangnya nyata
Makan dan minum jarang semata
Di dalam sehari seperti berkata
Demikian hal putri pahlawan
Sehari-hari dengan kesusahan
Dibuatkan Nadir begitu ulahan
Hati di mana buahkan tahan
Siang dan malam duduk di sakit
Air mata putri boleh disekat
Hatinya yang suka tidaklah lekat
Menaruh iba tiadalah berkat
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Habis mudah tuannya putri
Tersebut Baginda mahkota negeri
Kerjanya genap empat puluh hari
Raja mengasih putra sendiri
Selengkap pakaian sudah terkena
Cantik majelis muda teruna
40 Eloknya rupa Dandan Setia
Terkena pakaian yang amat menyala
Laksana batara garam dunia
Tinggal menyuru turun ke dunia
Segala handang heran terlalu
Menentang paras Djundjung Sulu
Ada yang setengah rawan dan pilu
Air mata kaku bertalu-talu
Terlalulah konon baik parasnya
Kaya dan hebat sangat eloknya
Pada masa itu tiada taranya
Seluruh negeri patik bandingnya
Dipakaikan selengkap paduka anaknda
Di atas para rakyat naikkan Baginda
Terkembanglah payung kerajaan ayahnda
Ditiup napiri tujuh yang ada
Setelah sewa alat dan tahta
Lain berarak keluar kota
Bunyi-bunyian gegap gempita
Ada yang bermain panah permata
Orang berarak keliling negeri
Ramai menuntun berlari-lari
Janda dan dara demikian peri
Sepanjang jalan ia berlari-lari
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Orang berarak terlalu lena
Tersebut di dalam istana
Permaisuri raja yang ngana
Memberi memakai Putri Mangema
:
^ * c
Intan terseluruh sudah dipakaikan
Rupa seperti anak-anakan ' n
Segala yang memandang heran terperikan ? ^
Kasi snap disuap tidak termakan ^
Sudah dipakaikan dengan sempuma
Dibalurkan di atas putranya
41 Menghadap tasik yang busuk guna
Teratur di Jawatan anak perdana
Orang berarak tersebut peri
Telah sampai berkelilingnya negeri
Mempelai diarak kembali
Turun raja-raja sekaliannya berdiri
Menyambut tangan Nadir Dicita
Didudukkan kepada jiwa permata
Tampillah Qadi Alam Pendeta
Menikahkan Nadir muda yang pota
Sudah nikah muda teruna
Dibawa masuk ke dalam istana
Disambut segala biti perdana
Didudukkan di kanan Putri Mangema
Majelis rupanya laki istri
Di dalam alam sukar dicari
Lebihlah juga muda bestari
Cintaku majelis diraja berseri
Sangatlah janggal belum sekutu
Nadir pun elok bukan suatu
Umpama emas sepuluhnya mutu
Tiadalah dapat bandingnya itu
Tampil istri raja sekalian
Melainkan santap muda bangsawan
Laki istri bersuap-suapan
Sambil tersenyum malu-maluan
Santap nasi sudah sempuma
Santap sirih di dalam cerana
Datang Baginda raja yang ngana
Air mawar dicucur tiadalah lena
Setelah sudah demikian hari
Panca bicara Baginda terdiri
Suaranya merdu tiadalah terperi
Membaca doa yang amat gahari
42 Sudah selesai paduka anaknda
Berangkat kembali duli Baginda
Berjamu raja mentri yang ada
Hulubalang pahlawan tua dan muda
Setelah keluar itu sendiri
Nadir mimpin tangan istri
Naik ke peraduan tirai seri
Diiringkan orang kanan dan kiri
Sainpailah konon ke dalam peraduan
Dilabuhkan orang tirai berawan
Duduklah Nadir sendau gurauan
Memujuk isteri dengan cumbuan
Adapun peri yang bijaksana
Menjamu orang di dalam istana
Istri raja-raja anak perdana
Ramainya orang terialu bina
Jauh malam nyata ketara




Mendam firasat mahkota negara
Baginda berangkat dengannya segera
Cetera nan tidak dipanjangkan madah
Keraria hendak disegerakan sudah
Menyurat sekadar menghibur gundah
Kepada orang tiada berfaidah
Setelah genap tujuhnya hari
Anaknda disiramkan laku istri
Di panca persada di tanah baiduri
Semua melihat seisi negeri
Sebuah disiramkan dengan sempuma
Dibawa masuk ke dalam istana
Duduk di atas peterana
Dihadap jawatan atau perdana
Diberi santap sudah ketahuan
Santap sirih di dalam puan
43 Serta memakai bau-bauan
Ada pada (tidak terbaca) masuk ke peraduan
Dagang nan tidak panjangkan cetera
Sulbi karim Syahut Indra,
"Baiklah Tuanku anaknda putri
Laki istri tidak bersuara
Setiap hari bersuka cita
Membawa istri emas juwita
Baginda Sultan Kemala serta
Diiringkan orang sekalian rata
Akan tetapi suri paduka
Apabila berangkat bersuka-suka
Intan terpilih dibawa-bawa juga
Diiringkan pengasuh dayang belaka
Kasih Baginda laki istri
Akan anaknda tuannya putri
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Lebih daripada ayahnda sendiri
Sebarang kehendak segera dicari
Sangat dimuliakan duli sampeyan
Berjalan sedikit dengan buaian
Kain di rukungan bertambahan
Inang pengasung berdadeyan
Jaga kembali ke dalam istana
Berbagai permainan ada di sana
Bersamalah dengan duli yang ngana
Melihat permainan berbagai wama
Paduka suri yang amat sayang
Putri dikasih malam dan siang
Tak boleh lengah segala dayang
Hadir bertungguh di kota mayang
Intan tersuluh putri yang syahda
Sangatlah karam di dalamnya dada
Melihat mertuanya demikian ada
Sangatlah mengasihi putra yang muda
44 Kepada mintak dikasihkan ke orang
Disila disambut terlalu jarang
Ada Kepada hari suatu
Nadir Dicita putra ratu
Membawa ada istri ke taman batu
Diiringkan pengasuh dayangnya itu
Serta kafi Nadir Dicita
Masuk ke taman berjalan rata
Bertemulah Putri Kemala Mahkota
Tengah di balai ia bertahta
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Diadap segala inang pengasuhnya
Menggubah berumba konon dianya
Karena hendak menghibur hatinya
Duduk di istana rasak pikirnya
-.,,1
Intan tersuluh sampai ke sana • . :.;y;
Dilihatnya ada putri Mangema , . ; >
la pun memandang anak perdana
Marilah kita berbalik ke sana
Ui-;d iQ
Orang punya taman ada di sini ^ nsyuV
Bermain kaiam tak berani
Kerana putra Sultan yang ngani
Dibuatnya kita sekarang fani , . i
"■ - ^ .hU
Baiklah undur segera lari ■.
Murka sekarang tuannya putri :
Kerana dia mahkota negeri
Kita sekalian hambanya diri
Berjalan lari putri nan segera
Diiringkan oleh dayang Mangindera
Tersenyum bersabda maharaja putra,
"Mengapa sebab lari gembira?"
Intan tersuluh menjawab kata
Takut dimurka rasanya cinta
Kerana putri Nadir bertahta
Hendak berani rasanya beta
45 Dandan Setia menjawab peri,
"Buat apapula Adinda lari
Yang punya teman bukannya putri
Dianya terselip datang kemari
Jangan diterima sekali-kali
Duduk di sini jadi pemali
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Bersiramlah tuan jangan perdulikan
Malukan dia niat kembali."
Putri menjawab berkata segera,
"Kakanda alah mnyuruh Putri Mengindera-
Beta tak berani masuk bicara
Bukannya beta punya negara
Dandan Setia lalu berperi
Di tepi balai ia berdiri
Intan terpilih disuruh lari
Bermain di sini tidak kuberi
Hendak bermain ke lainlah pergi
Jangan di sini engkau nan lagi
Bukannya sebadan empunya bahagi
Aku membuat dahulu bemgi."
Setelah putri mendengar begitu
Dia dilarang muda yang tentu
Kecilnya hati yatim piatu
Segeralah kembali dari situ
Setelah kembali ke dalam istana
Masuk ke tempat putri Mangema
Hatinya masygul gundah gulana
Sebarang pikimya serba tak kena
Habis pikiran muda puhalam
Air mata berhambur seperti betilam
Sangatlah kecil hati di dalam
Kerana perbuatan putri Syah Alam
Bermain di taman dahulukan lari
Berbagai pula ? diri





Adapun akan Nadir Dicinta
Sudah puas bermain rata
Pulang ke istana ia bertahta
Diiringkan inang dayangnya serta
Sampai ke istana usul berempat
Semayam dikata awan selampat
Diadap jawatan bertempuh rapat
Serta pengasuh inang yang limpat
Dulu laku muda bestari
Bersuka-sukaan laki istri
Duduk bermain sehari-hari
Menurutkan mana kehendak putri
- n •■I
i
Syahdan lagi putri Mangema
Kemala Ajaib yang bijaksana
Sehari-hari gundah-gulana
Jarang keluar ke tengah istana
Tujuh hari tiada umur yang syahda
Pergi menghadap ayahnda dan bunda
Susahnya hati duli Baginda
Takutkan sakit paduka anakda
Laki istri Paduka Sultan
Susahkan anakda permata intan
Kerana lama tiada kelihatan
Apakah halnya demikian buatan
Adalah konon susahnya itu
Maka anakda laku begitu
Dandan Setia selalu melutu
Tiada akan belas yatim piatu
Baginda Sultan menjawab sabda,







Peri menitahkan dayang Seganda
la pun pergi kita tiada."
47 Sampai ke tempat tuannya putri
Tunduk menyembah diraja berseri,
"Ayahanda Bunda laki istri
Persilakan Tuan Gemala Negeri."
Putri mendengarkan kata dayang itu
Lalu memaki usul yang tentu
Beijalan mengadap ayahanda ratu
Dia bertanyakan inangda empat sekutu
Sampai di hadapan ayahanda tuan
Tunduk menyembah lakunya rawan
Segera ditegur peri bangsawan
Hampir kemari emas tempawan
Putri pun tunduk menyembah ayahnda
Lalulah hampir di kotanya bunda
Sangatlah belas hati Baginda
Kasih bertambah mamandang anakda
Seri bertitah duli yang fana,
"Ayohai anakku hati Mangema
Jangan diturutkan gundah-gulana
Bawa bermain ke taman sana."
Diiburkan hati supaya suka
Apalah sudah intan mustika
Senantiasa menaruh duka
Akhimya datang malapetaka
Bermain ke taman jiwaku jalang
Tuan bermain siap melarang
Kepada ayahnda khabarkan terang
Barangkali ada ditikam orang
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Setelah didengar tuannya putri
Hendak diam tidak berperi
Air mata keluar segera disapuri
Terlalu kecil hati sendiri
Terkenangkan kakanda empunya rencana
Melarang bermain di taman sana
Kecil hati terlalulah bina
Bertambah dengan gundah-gulana
Inang keempat lalu berkata
Berdatang sembah kepada mahkota,
"Biariah patih persembahkan warta
Paduka anakda melarang serta
Bertemu di taman suatu hari
Dahulu 'kan kembali anakda putri
Kecillah hati intan baiduri
Itulah mulanya mahkota negeri
Tiada anakda berani pergi
Hendak ke taman bermain lagi
Kata anakda dia yang merugi
Bukannya orang empunya negeri."
Setelah didengar Baginda begitu
Laki istri merekalah ratu
Anakda Baginda dimarahkan tentu
Mengapakah sebab mukanya itu
Seri bertitah mahkota indera,
"Ayohai Anakku usul mengindera
Intanku jangan berhati cura
Ayahnda membuatkan taman segera
Bermainlah Anakku sendiri-sendiri
Jangan menurutkan susah pikiri
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Apa kehendak Ayahnda mencari
Serta Bunda permaisuri."
Susah bertitah kepada putra
Berangkat kembali Mahkota Indera
Menyuruh segala menteri betara
Membuat taman sebelah utara
Pagar dirapas dikabar rawan
Dipercita dengan emas tempawan
Jembangan permata kemilau-milauan
Mereka menyembah Raja Bangsawan
49 Mengerjakan titah berperi-peri
Kerana dikerah isi negeri
Membuat taman tuan putri
Serta di dalam balai terdiri
Bekerja sama sekali
Ada yang mencangkul ada yang menggali
Riuh-rendah bersama ahli
Seorang pun tidak ada kembali
Dikerja mereka ada tiga hari
Sudahlah taman tuannya putri
Diisikan tanaman berbagai peri
Jambangan emas kanan dan kiri
Berjenis konon rupawan
Bunga-bungaan tiga di sana
Permadah anggur delima rakna
Tumbuh di jambang emas kencana
Terlalu indah tamannya putri
Tiada bertara seluruh negeri
Kerana mengatur Baginda sendiri
Kolam yang besar sebuah diberi
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Diikat dengan batu puhalam
Sangatlah indah di tepi kolam
Di situ bemain biti Syah Alam
Kembali ke istana opat malam
Setelah Dandan melihat kelakuan
Ayahnda membuatkan adinda nan tuan
Indahnya taman tiada berlawan
Terlalulah benci muda bangsawan
Suatu hari pergilah serta
Ke dalam taman bersebarlah rata
Bertemulah putri di bawah tahta
Dihadap inangnda empat sekata
Intan terpilih memandanglah pasti
Kakanda Baginda datang melihati
50 Terkenangkan dianya pun pekerti
Panaslah rasanya di dalam hati
Putri berkata suara perlahan,
"Mahasuci kayanya Tuhan
Mengapa kemari raja pilihan
Empunya taman engku nan bukan
Apa dibuat masuk kemari
Bukan tiada teman sendiri
Aku yang mengupah hulubalang negeri
Orang jahil kuampun negeri
Muda bangsawan berjalan kembali
Sambil bermadah usul terjadi
Tahan si Bondan mendah sekali
Hendak berjejak kakiku geli
Akan tetapi taman nan nyata
Mengeluarkan belanja semuanya kita
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Banyak ayahku empunya harta
Nama barang engku jangan dicita
Apalah gunanya demikian girang
Sana sini pun harta orang
Belanja ayahku lebih dan kurang
Engku tak masuk suatu barang."
Setelah didengar putri ytuig pota
Sangatlah mereka di dalam cinta
Dengan segera menjawab kata,
"Hasil negeriku sekalian rata
Janganlah engku membuat pesona
Datang mengaku tidak ke mana
Jika sungguh engku nan punya
Tak sudi kemari datang bertahta
Bagaikan saja dipegang kena
Yang memiliki sekalian isi dunia
Orang ini hambanya dia
Itulah perangai sejahat manusia."
51 Telah didengar Dandan terbilang
Putri nan marah bukan kepalang
la pun tertawa berjalan pulang
Suka bermain wajah gemilang
Setelah hampir hari kan malam
Hendak kembali bini Syah Alam
Berangkatlah bersiram ke dalam kolam
Dengan dayang semalam menyelam
Tengah bersiram tuannya putri
Datanglah pula Dandan Jauhari
Di tepi kolam ia berdiri
Mengalukan dayang kanan dan kiri
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Undur dahulu engku segala
Aku nan hendak bersiram pula
Naiklah segera hai Bondan gila
Waktu nan hampir senja kala
Walaupun putri yang elok rupa
Begini hari baliklah juga
Jangan di taman asyik bertapa
Dengan orang sekarang terjumpa
Putri pun marah terlalu bina
Mungkin suka muda teruna
Diambilnya baju Putri Mangema
Dicampak ke dalam kolam di sana
Terlalu murka tuannya putri
Melihat perbuatan kakanda sendiri
Diambil batu segera dilontari
Kenalah lengan Dandan bestari
Bengkaklah konon sikunya putra
Besar terbingkul tampak ketara
Baru kembali muda nan segera
Putri kembali diiringkan Mangindera
Telah sampai ke istana nan tuan
Masuk kembali di tempat peraduan
52 Hati di dalam pilu dan rawan
Beradulah konon putri dermawan
Seketika datang bangsawan muda
Berdiri di pintu seri bersida
Esok hari engku nan ada
Kukawinkan dengan gembala kuda
Terlalu suka Dandan mengusik
Gila di sana ianya asik
Datanglah pula Dandan Setia
Suka tertawa berkata dia,
"Ayohai Bondan hitam bercahaya
Esok kita bersuka ria
Engku hendak dikawinkan serta
Gembala lembu datang meminta
Sudah diterima oleh mahkota
Belanjanya sahaja seekor onta
Cih sayangnya si hitam berkilat
Turun temumn raja bertobat
Hilang tuak kerana ulat
Gembala kuda pulangnya bulat
Jikalau tiada demikian garang
Lamanya sudah dipinang orang
Sudah nasib untung sekarang
Lengan kain yang amat jarang
53 Inilah dahulu mahkota negeri
Kepada kita hendak bed
Rupa laksana hantu badui
Biar tak usah aku beristri
Ajaib bukan lagi suatu
Melihatkan hal ayahanda ratu
Suka mengutur si Bondan hantu
Membuat taman demikian itu
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Bukan kerana mulia dan cantik
Suka mengawasi berbaik-baik
Demikianlah laku malam dan siang
Asik menyakat datang berulang
Jika ke taman wajah gemilang
Balai dan jambang semua digoyang
Sudah rusak barulah lari
Sangat meradang tuannya putri
Berangkat kembaali ke dalam puri ; ' n . .;rvG
Masuk ke tempat berdiam diri
■M ^. iC:
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Apalah guna faedahnya tiada
Bertambalah dia mengada-ada
Berjalan sedikit inang dan kakanda
Dayang mengiring baruna beranda
Tiada sedikit sadarkan rapa
Seperti rupa orang yang papa
Selama dijadikan ibu dan bapa
Inilah bam aku beijumpa
Inilah bahara aku nan lihat
Rupa manis terlalu jahat
Tubuh manis bulu hitam berkilat
Hendak memegang rasaku paiat."
Setelah peri mendengarkan gurindam
Sangatlah panas hati di dalam
Muka berhala merah tak padam
Rasanya hendak segera digodam
Lalulah putri menjawab sabda,
"Hai Dandan Maharaja muda
Janganlah engkau mengada-ada
Memang mpaku bak dayang tiada
Engku yang elok baiklah bala
Janganlah diberi cacat dan cela
Patutlah banyak orang yang gila
Aku nan apa dipedulikan pula
Rupaku bumk memang selama
Dengan engku bila kan sama
54 Orang bangsawan laki upama
Saleh bakti dengan agama
Tiada berhenti mengaji sembahyang
Muka berseri berbayang-bayang
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Orang pun banyak gila dan sayang
Duduk berpangku malam dan siang
Hal orang apa engku dulikan
Jahat dan baik engku nan bukan
Engku punya badan sahaja belakan
Supaya ramai gila tak makan
Sepuluh kali Nadir Dicita
Benci memandang melihat beta
Seribu kali konon nan serta
Tak akal boleh aku berkata
Janganlah Dandan tersalah sangka
Sebab kemari gilakan kaki
Seperti berarah pun tiada terbuka
Kehendak ayahnda diikut juga
Terlebih lagi aku nan pulsak
Berlakikan engku tidak sewalak
Memandang lama jemu dan celak
Patut dibuat anjing penyalak."
Setelah Dandan mendengar rencana
Tersenyum manis muda teruna
Seri bermadah mengambur bahana,
"Benarlah kata si "Bondan yang hina
Tiada siap sudikan diri
Bukan tak dapat aku mencari
Daripada demikian dapat istri
Baiklah duduk di hutan duri
Jangan begitu engku berkata
Bukannya aku tuli dan buta
Sifat sudah dipandang mata
Mula dan loba rasanya cinta
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55 Jiwa dan celak tidak bertara
Seperti memandang lutung dan kera
Terkenang sedikit sebab saudara
Dilawan juga bersenda-gura
Intan terpilih menjawab peri
Jikalau jemu pergilah lari
Siapa menyurah engku kemari
Bukannya aku memanggil diri
Sahaja mulutmu banyak perintah
Aku memandang bagai hendak muntah
Daripada ayahnda empunya titah
Tiada berani atau membantah
Oleh karena tempatnya diri
Boleh dibuat sebarang peri
Cobalah aku punya negeri
Tak bertemu engkau dapat kemari
Ayohai inang kuncilah pintu
Surahkan lari raj any a hitu
Datang membimbing tiada berpintu
Sekarang meronta bininya itu
Dandan Setia tertawa bersida
Jangan diikut suruhnya bunda
Bukan di sini tempatnya muda
Pergilah engku Jangan tiada."
Bertambah marah tuannya putri
Lalulah segera ia berdiri
Pintunya dikunci berperi-peri
Tiada tertahan Dandan pun lari
Barulah ia berjalan pulang
Mendapatkan istrinya wajah gemilang
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Putri nan tengah diadap dayang
Bertanyakan ke manakah hilang
Sembah dayang Dang Cendera,
"Kakanda di sana leka bercora
56 Bercerai' di pintu Putri Mengindera
Entahkan apa gerangan bicara
Intan tersuluh mendengarkan peri
Sangatlah geram di hati sendiri
Seri berkata tuannya putri
Barangkali hendak dibuat istri
Benci pulak mendengarkan peri
Sangatlah geram di hati sendiri
Seri berkata tuannya putri
Barangkali hendak dibuat istri
Benci pulak mendengar begitu
Rupanya hilang pergi ke situ
Duduk bertungku di muka pintu
Gilakan si Bondan seruan pitu
Bagaimana yang diberahikan
Sampai tiada minum dan makan
Tiadalah sungguh bagi dikatakan
Berkacak berludah macam dikatakan
Sekarang dia juga yang gila
Panas hatiku naik bercela
Mati dibunuh hendak kuhela
Kubuangkan rambut dari kepala
Dalam berkata demikian peri
Nadir Dicita datang terdiri
Segala perkatan tuan putri
Semuanya itu Baginda dengari
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la pun tersenyum semayam berhajat
Dekat istri muda yang pucat
Dengan perlahan mengeluarkan kata,
"Apa yang dibicarakan emas juwita
Cakap apa Tuan katakan
Melihat Kakanda Tuan demikian
Adakah karangan khabar yang bukan
Putri manja dan dengan perlahan
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Cakap yang jahat berkatalah ini
Bercakapkan Kakanda hendak berbini
Seorang putri usulnya sini
Elok tak dapat lagi tepermani n  ni-ul
Patut sekali dengan Kakanda .  :: cra idiiiQ
Lagi pun sudah berguru senda
Kekasih Paduka Ayahanda Bunda
-
Sukar gerangan duli Baginda I'-tl -  - n ,■ '
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Buat apalagi datang kemari i:; :
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Di Sana sudah ada istri ! r.'iiiaasfe/t VJv-A' ''
Cintaku majelis kemala negeri ■
Lagi pun ia sama sendiri V  V ••
Bersuka ria mandi di kolam .5;.;:! u'cluT
Sehingga sampai hari nan malam
Tiada perduli terang dan kelam . ■ V
Balik ke rumah sudah tengah malam."
iii;: ::f ii.LrdjgS
Setelah Dandan mendengarkan kata ';i.
Tersenyum menjadi muda yang pota, 7 ■ •r";
"Wallahi tidak begitu beta
Sekedar mengusik emas juwita
■ Lf! .^: ; :;iKd-38
Jangan disangka beta nan gila . - - • '
Adinda nan suatu sekali pula i i'- ..
-
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Jikalau seperti intan kemala
Barangkali juga abang nan gila
Tuan seorang sudah ada
Elok majelis cela tiada
Bujuk teraan pokok pun ada
Patutlah sebal Paduka Kakanda
Istri dipujuk dengan cumbuan
Berbagai kata muda bangsawan
Di alam tiada man akan perempuan
Sudahlah padan dengan Tuan
Tuan putri hatinya geram
Kemala Ajaib juga dikharain
Diribanya merah mpanya muram
Rasanya hendak diasam garam
Apabila Dandan pergi di mana
Sangatlah marah putri Mangema
58 Datang ia ke tengah istana
Mengapa manusia bagi rencana
Intan terpilih suatu hari
Mendengarkan serapah Tuan Putri
Terlalu marah hati sendiri
Dihalaunya Dandan disuruh lari
Seraya berkata namun dibelah
Perbuatan engku sekarang sampailah
Aku menjadi berbaik salah
Sudah kendi berbuat ulah
Istrinya datang mengata-ngata
Sebarang hambanya dibuatnya kata
Pusaka bapaknya raja mahkota
Sombong sekali datang menusta
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Haram zadah sombong berani
Gantung istri raja yang gani
Tiada kedengaran semacam ani
Walaupun hidup serasa fani
Intan tersulu sangat gembira
Masam ke bilik menerima segera
Dipegangkan tangan Dandan Putra
Janganlah Adinda membuat bicara."
Dandan berkata dewa Raja Berseri,
"Silakan kembali sedan makin peri
Anakku tanya mahkota negeri
Melawan siapa demikian peri
Jangan membuat gaduh Adinda
Pergilah pulang membuat Kakanda
Sekarang diketahui paduka ayahanda
Murka pula duli Baginda
Putri nan masih mulutnya kecoh
Lakunya seperti hendak menggocoh
Laksana munya terkena kencoh
Setiasa suka lagi kunjung bersoh
59 Mengapa betapa berbagai-bagai
Satu disebut seribu dirangkai
Lagu seperti rakyat dan sagai
Bukanlah anak orang terpakai
Hai, Bondan kekasihnya malik
Rupamu itu terlaluiah palik
Lakumu itu sampailah molek
Rupamu hitam seperti kelik
Kemala Ajaib menjawab peri
Apalah aku membuat kendiri
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Apa pusaka engku aku mencuri
Di mana rahi kubawa lari
Itulah orang kurang bicara
Sungguh berakal bapak saudara
Aku yan^ punya bapak saudara
Engku persulit di dalam negara
Mencari suami kemarin datang
Tiada bermalu anjing binatang
Duduk bertungku pagi dan petang
Seperti laku orang berutang
Banyak kudengar raja yang gani
Melainkan jantan mencari bini
Tiada pulak betina datang ke sini
Baharulah kepada putri ini
Kebanyakan anak Raja Bangsawan
Orang laki-laki mendapat perempuan
Baharulah engku demikian kelakuan
Selaku negeri kalah ditawan."
Terlalu murka tersuluh putri
Mendengarkan kata demikian peri,
"Malu dan gaib hati sendiri
Kepada suami minta menteri
Hantarlah beta segera pulang
Malu dikata anak jembalang
60 Gaibnya rasa bukan kepalang
Biarlah nyawa ditukarkan hilang
Beta terselit datang kemari
Rupanya dia empunya negeri




Sebab dikata Bondan neraka
Hantarkan segera beta nan kaka
Kepada Ayahanda Bunda paduka."
Dandan Setia menjawab sabda,
"Jangan didengar katanya Adinda
Simbang si Bondan mengada-ada
Jawab yang lain ia tiada
;i u/'
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Apa pasal dengan kerana
Si Bondan itu hamba yang hina ' d ^
Asalnya penyapu di bawah istana
Di balai ayahanda duli yang ngana."
;  s >.
Diangkat anak oleh tuanku
Maka demikian tingkah dan laku
Bukan kerana qum dan suku
Tiada siapa pula mengaku
Di mana datang bersuku sakat
Anak penjaring anak pemukat
Membeli dianya tiadalah berkat
Barang yang takut menjadi lukat
Tersenyum sedikit Tuan Putri
Mukanya merah berseri-eri
Dengan perlahan menjawab peri,
"Sangatlah benar perkataan diri
Hina mulia samalah juga
Bukannya asal; duduk tiada
Tinggi dan rendah sama berduga
Sama naik nilai harga
61 Jika obat penyapu istana
Apa .... (Tidak jelas) .... sujana
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Asalnya satu mulia dan hina
Sekadar rupaku tiada sempuma
Tidak boleh dilainkan kaka
Air ditepuk racik ke muka
Ditusuk dibelah samalah juga
•Sama menanggung lapar dan dahaga."
Mendengarkan madah paduka adinda
Tertawalah sedikit dull baginda
Memandang istri sen bersabda
Silakan kembali nyawa kakanda
Jangan dilainkan budak yang gila
Jikalau diturunkan menjual kepala
Asalnya itu penunggu berhala
Agama kafir tidak setala
Putri pun diam hatinya minta
Lalu berangkat pulang bertahta
Sampai ke tempat duduk dikata
Dilawan Dandan berkata-kata
Dandan nan kasih tiada berlawan
Istri dipujuk dengan cumbuan
Seri diriba di atas pangkuan
Jangan dianya berhati rawan
Putri menangis diam bangsawan
Banyak kelakuan mengada-ngada
Sangatlah susah bangsawan muda
Datanglah panas di dalamnya dada
Bukakan adinda kemala putri
Sebab dianya demikian peri
Segeralah Dandan bangkit berdiri
Mengambil cemeti tanah baiduri
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Ada berjalan di tengah istana
Peri ke tempat Adinda di sana
62 Sarapai ke balik Lela Mangema
Masuklah konon muda terana
Berkata sambil memecutkan cambuk,
"Engku nan sangat jahat pekerti
Jika kubunuh tentulah mati
Perkataan tiada menyukakan hati
Putri terkejut mengucap serta
Istifar di tengah heran semata
Apa kerana saiahnya beta
Maka dipakai tidak berkata
Istrinya juga membuat muka
Datang kemari orang di balai
Janganlah engku menurutkan gila
Bunuh sekali matiku bersila
Hidup pun apa gunanya lagi
Dapatlah engku untung dan rugi
Baik sekali nyawaku pergi
Hati dimakan petang dan pagi
Tiadalah guna hidup demikian
Kelakuan engku tidak teriayan
Lamaku di sini sudah sekian
Engku perbuat berbagai bekalan
Dandan mendengar putri berkata ' - ; - ' H
Bertambah marah muda yang pota
Dipalunya lagi emas juwita
Sangat menangis gemala mahkota
Segeralah ia bangkit berdiri




Seperti tak sadar lakunya putri
Tiada peduli kanan dan kiri
Daripada sangat meradang hatinya
Bagi tak sadar rupa lakunya
Kain Kakanda sudah dipuntalnya
Bergantung di leher sangat kuatnya."
63 Segala dayang tengah berat sekalian
Terkejut melihat hal demikian
Dayang menunggu beramai-ramaian
Memujuk putri kemala sampaian
Putri nan marah terlalu bina
Selopnya itu selaku fana
Tiada tertahan muda teruna
Digocoh adinda Lela Mangema
Kemala Ajaib putri yang syahda
la pun pingsan tidak bersabda
Susahlah pula maharaja muda
Sesalnya sangat di dalam dada
Sekalian inang tiada ketahuan
Semua menangis dayang sekalian
Takutkan baginda raja bangsawan
Kerana putri demikian kelakuan
Pingsan putri selaku mati
Tiada bergerak tangan dan kaki
Inang pengasuh susahlah hati
Olehnya Dandan punya pekerti
Berkata nan datuk inangda
Tuanku apalah halnya adinda
Jika tabu ayahanda dan bunda
Alangkah mereka sekarang Baginda
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Dandan Setia gundah gulana
Dengan perkataan mengambur bahana,
"Sepuluh mukanya janganlah lena
Tak usah memberi tahu ke sana
Diamlah saja jangan diingarkan
Kerana beta punya kesalahan
Daripada hati tiada tertahan
Tiadalah sadar tangan membahan."
Inangda sekalian mendengar kata
Semuanya waspada di dalamnya cinta
64 Dandan Setia jua di istana
Pekeqaan seperti tuli dan buta
Saudara sendiri dibuat begitu
Siang dan malam asyik dilutu
Sampailah anak yatim piatu
Janganlah pula yang demikian itu
Berbagi air mawar disapuri
Masih tak sadar tuan putri
Segala dayang tiada tersabari
Mengadap Baginda laki istri
Sampailah ke hadapan duli Baginda
Berdatang sumbah dayang seganda,-
"Silakan Tuanku dengan Kakanda
Lihatkan hal paduka anakda
Pingsan terkapar tiada berkata
Awal berbantah duli mahkota
Dengan anakda Nadir Dicita
Lalulah pingsan emas juwita."
Setelah Baginda mendengar sembah
Laki istri dewa raja berubah
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Sangat terkejut dada ditambat
Di dalam hati gundah galabat
Lalu berangkat laki istri
Ke tempat anakda berlari-lari
Dilihat pingsan Kemala negeri
Segeralah peluk permaisuri
Laki istri dikatalah sama
Sambil besabda Sultan Ulama
Anakku Tuan Lela Kesuma
Pingsan ini sudahkah lama
Sadarlah Tuan emas kencana
Apakah muda dengan kerana
Jiwaku pingsan tiada semata
Fitnah bala datang di mana."
65 Baginda pun terpandang kepada putra
Anakda Dandan mahkota indera
Mukanya Sultan tiada tergembira
Engku inilah membuat bicara,
"Apakah sebab demikian pekerti
Budak nan duduk dimakan kata
Seperti abdi hamba yang jati
Siang dan malam naik dinaiki
Mengapa sebabnya diperbuat begitu
Tiada belaskan yatim piatu
Saudara sendiri asik dilutu
Yang lain bersembah demikian itu
Sudah namamu dibuat istri
Apa dibuat demikian peri
Sebab kuambil bawa kemari
Bukan dipelihara nama sendiri."
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Baginda bertitah lakunya mereka
Sambil menunjuk anaknda paduka,
"Engku nan zalim sangat durhaka
Sepeiti laku isi neraka
Undurlah segera, hai, Dandani
Janganlah lagi datang ke sini
Kalau engku buat juga begini
Niscaya kubunuh supaya mati
Pergilah segera engku nan lari
Sekali jangan engku kemari
Jangan diusik anakku putri
Duduklah engku dengan sendiri."
Setelah Dandan mendengar rencana
Ayahanda murka terlalunya bina
Tunduk diam muda teruna
Sepatah tidak mengambur bahana
Berapa teguh muda ban^sawan
Terasalah kesal membuat kelakuan
66 Baginda nan mereka tiada berlawan
Sangatlah garang bunvi khabaran
Adapun akan permaisuri
Peri mengusik indera putri
Dengan air mawar muka disaputi
Serta dipujuk berbagai peri
Putri sadar membuka mata
Sambil menangis muda yang pota
Dengan perlahan ia berkata,
"Ayahanda Bunda hantarlah
Hantarlah patik pulang sekarang
Jikalau rindu datang beralang
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Duduk di sini dikata orang
Anjing binatang tiada membilang
Dua tiga bulan di sana anakda
Kemudian kemari mengarap Baginda
Janganiah susah Ayahanda Bunda
Serahkan saja kepada mamanda."
Demi Baginda mendengamya warta
Laki istri bertambah serta,
"Anakku Tuan emas jowita
Jiwaku jangan begitu berkata
Titah ayahanda di dalamnya hati
Hendak bersama sekarang pekerti
Jikalau sudah ayahanda nan mati
Mana bicara emas sekati
Antara ada hayatnya ayahanda
Serta dengan padukanya bunda
Hendak kupinta kepada anakda
Begitulah kehendak di dalam dada."
Baginda bertitah suara kepiluan
Belas memandang anakda tuan
Terkenangkan adinda Raja Bangsawan
Mungkin bertambah rasanya rawan
67 Belas kasihan memandang putra
Siang dan malam berhati lara
Lalu menangis seri betara
Serta permai Lela Mangindera
Paduka anakda dahuiukan keluar
Dengan murkanya Baginda berkhabar
Pergi ke tempatmu pulang beredar
Jangan di sini membuat onar
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Sangatlah takut muda teruna
Segeralah keluar tiadalah lena
Berangkat kembali ke tempatnya sana
Hatinya susah gundah gulana
Adapun akan Sultan Bestari
Dengan adinda permaisuri
Semalam-malaman membujuk putri
Lembutlah hati intan baiduri
Mendengarkan pujuk ayahnda bunda
Serta dengan tangisnya baginda
Terlalu belas di dalamnya hati
Dengan perlahan menjawab sabda,
"Janganlah Tuanku bersusah cita
Tiada ke mana patik yang lata
Dipohonkan kepada Tuhan semata
Hidup dan mati bersama serta
Baharulah suka dull yang ngana
Mendengarkan anaknda mengambur bahana
Baginda berangkat pulang istana
Tinggallah putri di tempatnya sana
Dagang tidak panjangkan peri
Selang sudah berapa hari
Dandah Setia tiada mengampiri
Tiada mengasih adinda putri
Adapun akan intan tersuluh
Setiap hari mencari kilah
68 Menahankan hati sesak dan belah
Apalah suda demikian olah
Gundah rasanya bukan suatu
Intan terpilih jiwaku dilutu
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Mengata menusta silang waktu
Sungguhpun Nadir tiada ke situ
Duduk mengata siang hari
Pikimya hendak racun diberi
Supaya padam bawanya putri
Barulah aku senang pikiri."
Apa kepada suatu nan masa
In tan tersuluh putri berbangsa
Menyuruh dayang beda angkasa
Menjadi sedikit racun yang bisa
Dayang mendengar sabdanya tuan
Segeralah pergi khabar ketahuan
Mencari racun putri dermawan
Adalah sudah kepada anggaran
Dayang mengadap Tuannya Putri
Persembahkan racun disuruh cari
Segera disambut Tuannya Putri
Terlalu suka hati sendiri
Duduklah putra berkira-kira
Menantikan alpa kepada bicara
Intan terpilih hendak dicedera
Akalnya seperti orang pusara
Setelah sampai saatnya tentu
Ada kepada hari yatim piatu
Di istana putri yatim piatu
Sedang bermasuk ketika itu
Kerana putri muda yang sakti
Hendak ke taman mengiburkan hati
Mengajuk segala dayang dan binti
Surat anak perdana menteri
85
69 Sudah berkampung segala belaka
Mengadap putri Kemala Mustika
Hendak ke taman bersuka-suka
Makan dan minum bersendalika
Intan tersuluh putri khianat
Menyuruhkan dayang segera bangat
Membubuhkan racun dengan sangat
Dayang pun pergi takutnya sangat
Daripada disuruh oleh putri
Tidak dikuja rasanya ngeri
Diturutkan bunyi dendang peri
Membubuhkan racun tiada diketahui
Seorang tiada yang melihatnya
Sudah dibubuh lari dianya
Intan tersuluh sangat sukanya
Sampailah maksud di dalam hatinya
Adapun akan Putri Mangema
Kemala Ajaib yang bijaksana t
Berangkat ke taman bermain lena
Dengan segala anak perdana >//■
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Sampai ke taman putri yang syahda ,.j
Semayam di balai nulis perada
Bersama dayang yang muda-muda
Terlalu suka di dalamnya dada
Bergurau senda mandi kolam '
Sembur-menyembur selam-menyelam -HrLi;;
Sehabis suka kalbu di dalamnya
Sudah hendak memanjangkan kalam p;• rijffi
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Sudah bersiram muda yang pota ' rlx*?
Naik ke balai semayam di kota -i. r-r hit " «
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Diadap dayang sekalian rata
Santap nasi nikmat beserta
Baru disuap santapnya sudah
Putri tersungkur sirat muntah
70 Sekalian datang terlalu susah
Apa mulanya demikian ulah
Tiada tertahan putri nan tuan
Muntahkan darah bercucuran
Rebah terkapar di sisih puan
Tubuhnya sudah bagai cendawan
Terkejut sekalian para putri
Masing-masing meriba kanan dan kiri
Disebut hulu kemala negeri
Dengan tangisnya ia berperi,
"Wahai Tuanku apakah mula
Bencana dari mana gerangan bala
Jika satu hal rakna kemala
Apalah jadi patik segala
Ayohai dayang pergilah diri
Mengadap Baginda ke dalam pura
Tunduk menyembah tersera-sera
Sepatah pun belum mengeluar suara .b
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Baginda melihat dayang nan .tuan '
Segera bertitah Raja Bangsawan,
"Mengapa sebab demikian kelakuan '
Seperti orang dikejar lawan?" • *'
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Dayang menyembah suara gemetar,
"Daulat tuanku mahkota besar
Paduka anakda kemala kasar
Di dalam taman rebah terhantar
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Santap nasi mulanya itu
Baru sesuap muntah tertentu."
Baginda terkejut mendengar begitu
Laki istri berangkat ratu
71 Dengan menangis duli yang fana
Masuk berlari ke taman sana
Ramai mengikut jantan betina
Serta segala menteri perdana
Setelah sampai duli Baginda
Terpandang kepada dewa raja anakda
Sesak belah di dalamnya dada
Terbang melayang arwah yang ada
Segeralah dekat laki istri
Sangat menangis peimaisuri
Memeluk anakda Kemala negeri
Apakah mula demikian peri
Lihat baginda muka putra
Pucat kuning tiada terkira
Lalu bertitah Mahkota Indera,
"Siapa gerangan membuat angkara
Anakku ini nyatalah terang
Termakan racun ini sekarang
Berani sungguh siapa orang
Lahimya itu hendak keparang
Tidak sekati takutkan mati
Membuat anakku demikian pekerti
Putraku tuan emas sekati
Dandankah gerangan sampainya hati
Tentulah gerangan Dandan Setia
Kerana ini kebencian dia
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Anakku dibuatnya berbagi ia
Seperti bukan anak manusia."
Terlalu murka Sultan yang ngana
Pedang dihunus seri berbahana,
"Sampainya hati dayang yang mana
Meracun anakku emas kencana."
Akan titah mahkota negeri
Sambii memandang kanan dan kiri,
72 "Panggilkan dayang datang kemari
Mana yang ada di dalam puri
Jangan dipanggilkan barang seorang
Aku nan hendak bertanya garang
Jikaiau ada yang sungguh garang
Dengan sebentar hendak kuparang."
Mendengarkan titah paduka Sultan
Sangat ngeri j an tan betina
Semua menambah dull yang ngana
Masakan berani majal yang hina
Entah yang lain tiada periksa
Orang sebal datang termasa
Tentulah orang yang kepala biasa
Barangkali memberi racun yang biasa
Setelah Sultan mendengar sembah
Termasuk di hati duli galabah
Pergi Baginda mungkin bertambah
Anakda Baginda mungkin ditumpah
Seri bertitah raja berstari,
"Panggilkan segera anakda kemari."
Pergilah konon seorang menteri
Persilakan Dandan muda Jauhari
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Datang konon muda teruna
Mengadap ayahnda ke taman sana
Tunduk menyembah gundah-gulana
Sayang bertitah duli yang ngana,
"Ayohai Anakku Dandan Setia
Hendak periksa hai dan sahaya
Adik merabuh terkena bahaya
Siapakah gerangan meracun dia
Cobalah lihat olehku siti
Muntahkan darah tiada berhenti
Jikalau dapat orangnya pasti
Di taman inilah kubunuh mati
73 Kutuk Allah isi neraka
Berbuat anakku intan mustika
Putraku di mana datang durhaka
Sampainya hati orang cilaka."
Pergilah Dandan segera periksa
Siapa berani di dalam desa
Apabila kudapat pada ini masa
Akhimya habis tentu binasa
Akan tetapi berbalik pikiran
Engku dahulu membuat kelakuan
Menjadi anakku dikatuk kawan
Dibuat seperti seteru dan lawan
Pada firasatku sudah tertentu
Salam serumah membuat begitu
Jikalau tidak demikian itu
Menjadi daulat Tuhan yang satu
Setelah didengar putra Baginda
Akan titah paduka ayahnda
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Serta bangkit lalu berdiri
Terpandang kepada dinda putri
Diribanya bunda paduka suri
Terlalu belas muda bestari
Baharu terasa di dalamnya cita
Segera berjalan muda yang punya
Keris di pinggang dihunus serta
Sambil menyapu air mata
Naik ke istana dengannya segera
Keris dihunus dengan gembira
Seri bertitah besar suara,
"Siapa gerangan membuat angkara
Menaruhkan racun pergi ke mana
Tiada orang lain membuat bencana
74 Ditilikkan oleh duli yang ngana
Tentulah orang satu istana
Hai dayang baik berkata
Sekarang kutikam sekalian rata
Siapa menyuruh engku nan serta
Membubuhkan racun yang amat lata
Jikalau ada orang menyuruhnya
Baik khabarkan dengan segeranya
Sekarang kutikam mari semuanya
Bercakaplah segera kubertanya."
Demi menyembah dayang titah
Tiada menjawab barang sepatah
Gemetar tulangnya bagai dikatah
Takut melihat keris bertatah
-i
Terkena racun konon adinda " -jjsQ
Muntahkan darah berganda-ganda
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Semua menyembah dayang sekata,
"Mohonkan ampun ke bawah tahta
Tiada Tuanku patik semesta
Masakan berani membuat lata."
Adapun akan tuannya putri
Melihat laku suami sendiri
Rasanya sangat gentar dan ngeri
Setelah memandang demikian peri
Dewa raja yang manis muda malah nyata
Dayang yang seorang jangan dikata
Sempatlah tampak dipandang mata
Dandan bertitah mereka serta
Kerana Baginda arif dermawan
Sempuma akal payah dilawan
Dilihat putri berapa rawan
Sudah dikenal kepada kelakuan
Serta dayang dikenal Baginda
Berapa pun lembut sudah bertanda
Terlalu murka bangsawan muda
Segera dihunus matanya tanda
75 Kepada dayang Baginda besar madah
Inilah rupa haramnya zadah
Tampak alamat kupandang sudah





Baik berkhabar segera kemari
Siapa menyuruh demikian peri
Pergi meracun adinda putri
Di pintu berani upah diberi
Dayang pun takut bukan kepalang
Belah gemetar sendi dan tulang
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Hendak segera khabar ditilang
Takutkan putri wajah gemilang
Baginda nan pergi tiada terkira
Meja persantapan diterjangkan segera
Pacar bertaburan di tengah pura




Kerana baharu terasa kasihan
Melihat adinda demikian olahnya
Menitahkan darah bila kan tahan
Rasanya hati bagi di bahan
Pahamlah sudah muda teruna
Akan istri membuat rencana
Diharapnya semua isi istana
Luka berdarah banyak yang kena
Serta dengan sumpah serapah
Malu bapak orang habislah punah
Dibongkar belaka di lubang tanah
Harga begitu bukanlah punah
Marahkan sekalian dayangnya itu
Pukul anak sendiri menantu
Perlukan istri sudahlah tentu
Sampai hatinya membuat begim
,i; OK:-; i'
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Tunduk sepatah tiada berkata
76 Sangatlah ngeri rasanya cinta -i'-- 3
Melihat suami terialu minta miij. i ;:r; - mi'.
Di tengah istana pergi dan datang lad ij;;! :(']
Ke Sana kemari habis diterjang
Kandil dan tanglung guling kelantang
Hancur luluh hamparan terbentang 'V
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Dicincang semua tiada terkira
Membuangkan marah di dalam pura
Jikalau datang habis gembira
Mati semua dayang perwira
Terlalu murka muda yang pota
Diambilnya puan dihampakan serta
Pacar berkapar di atasnya kota
Di hadapan putri Mangema Danta
Putri nan diam tiada berbahana
Takut rasanya terlalu bina
Sangatlah ingar di dalam istana
Baginda merasakkan ke sini sana
Terdengar kepada mahkota negeri
Baginda menyuruhkan segala putri,
"Dendam mengarak jangan diberi
Pergilah tahan ayohai diri."
Tunduk menyembah menteri segala
Naik ke istana Mercu Kemala
Datang menteri yang temgala
Dilihatnya seperti orang yang gila
Menteri sekalian datang memeluk,
"Aduhai Tuanku paras yang elok
Seri mahkota payungnya majeluk
Tempat bemaung hamba yang buruk
Mengapalah sebab jiwa mamanda
Membuat kelakuan demikian ada
Memalu sekalian dayang dam beda
Serta memsakkan harta benda
77 Jangan dilayan penuh syaitan
Carilah gunung sudahlah intan
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Taqdir Allah punya buatan
Belum karangan sarapai sukatan
Silakan Tuanku ke tempat sana
Bawa Adinda pulang ke istana
Sudah sadar Lela Mangerna
Sekadarkan lemah terlalu bina
Tujuh belas nujum panggil ayahnda
Semua di taman mengadap baginda
Tiada mengapa paduka adinda
Sekadar lagi akan baginda
Baik silakan Tuanku ke sana
Bawalah naik ke atas istana
Titah ayahnda duli yang ngana
Menyurah silakan muda teruna
Seri dipangku oleh menteri
Berangkat ke taman silakan man
Paduka ayahnda laki istri
Hendak membawa adinda putii."
Mendengar sembah wazir bereda
Banilah lembut bangsawan muda
Dibawa mengucap seri berbeda
Sambil menyapu air di dada
Katanya sebab mamanda perdana
Diturunkan hati tiada berguna
Barangkali habis orang istana
Dimakan oleh keris sempana
Jalanlah mamanda tutunnya segera
Lalu berjalan muda perwira
Balik ke taman Maya Mara
Mengadap ayahnda seri betara
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Ditegur Baginda Seri Mahkota
Kemari sini emas juita
78 Dekat ayahnda duduk berserta
Tadi mengapa gegap gempita
Tunduk menyembah Dandan Nadhiri
Sepatah tiada menjawab peri
Disembahkan oleh perdana menteri
Anaknda mengarap di dalam puri
Sekalian dayang dipalu belaka
Ada yang bengkak ada yang luka
Terlalu jahat anaknda murka
Dihempasnya semua
Baginda mendengar sembah begitu
Tiada bertitah barang suatu
Tabu Baginda demikian itu
Intan tersuluh nyata tertentu
Dibakar angan empunya suruhan
Meracun anakku intan pilihan
Buduk diperbuat begitu olehnya
Ramai melontar ramai membahan
Adapun akan tuannya putri
Telah terpandang kakanda Nadiri
Hatinya benci tiada terperi
Segera berpaling ke sebelah kiri
Setelah dilihat Dandan Setia
Adinda berpaling memandang dia
Arti sudah paras yang mulia
Buatan banyak membuat dia
Tunduk diam muda yang pitah
Tiada bersabda barang sepatah
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Mendengar firasat lalu bertitah,
"Anakku jangan lagi berbantah
Nadir Dicita pada ini hari
Jangan mengasih Adinda putri
Jikalau dibuat demikian peri
Aku keluar di dalamnya negeri."
79 Mendengarkan sabda duli mahkota
Tunduk diam Nadir Dicita
Kemudian bersumpah muda yang pota
Menyembah nama Tuhan alam sernesta
Tobatlah patik ini sekarang
Tiada mengusik intan dikarang
Apabila diperbuat demikian garang
Tahanlah diri anakda diparang
Terlalu suka sultan mahkota
Mendengarkan anakda berkata
Baginda pun suka tiada mundur beta
Memandang anakda emas juita
Baginda menyuruh mengambil jempana
Anakda hendak dibawa ke istana
Datanglah pula datuk perdana
Membawa mungkur kaca berwama
Dinaikkan Baginda anakda putri
Ke dalam mungkur kaca berseri
Diusung ke dalam puri
Diiringkan segala perdana menteri
Baginda kedua naik kereta
Sampai ke istana sekejap mata
Lalulah naik duli mahkota
Anakda Baginda naiklah serta n
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Putri dibawa oleh Baginda
Masuk ke tempat dibaringkan inangda
Penuh diadap sekalian bida
Peri di situ bersama anakda
Putri pun rancak sudah berkata
Sekadarlah lagi anggota
Baginda kedua sangat sukacita
Laki istri bertitah serta,
"Apabila selamat Leia Mangema
Dibawa ke tasi bermain lena
80 Aku siramkan dengan permadana
Hendak ditakar emas kencana."
Setelah jauh hari nan malam
Baginda beradu dikata puhalam
Di luar balai permata nilam
Daripada sangat kasih Syah Alam
Adapun akan Nadir Dicita
Tiada kembali muda yang pota
Sedangkan disuruh peri mahkota
Takutkan istrinya sekarang minta
Tiada diperduli Dandan paduka
Kerana ia tengahnya mereka
Jikalau sekarang mengundang mereka
Bertambah membuat birang petaka
Intan terpilih Tuannya Putri
Mendengarkan kakanda demikian peri
Tak mau Pulang ke tempat istri
la pun berpikir seorang diri
Mengapa gereingan Dandan begitu
Membuat sumh rupanya mantu
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Kerana aku hidupnya tentu
Disangkanya sudah mati di situ
Sukanya dia aku nan fana
Hidup aku apaiah guna
Fatwa telah la gundah-gulana
Pura-pura tak man ia ke sana
Setelah sudah habis pikiran
Terkenangkan dendam punya pekerti
Istrinya pula bertambah lagi
Aku diracun sedikit mati
81 Mangkin dipikir dikenang-kenang
Hati di dalam pun tak senang
Jum dewa raja jatuh berlinang
Kusut rasanya seperti berang
Habis pikiran seorang-orang
Baru beradu in tan dikarang
Berangkat ke balai raja yang garang
Diiringkan segala mentri hulubalang
Lalu berangkat mahkota desa
Bersama anakda muda berbangsa
Diadap menteri wazir perkasa
Serta hulubalang pahlawan biasa
Baginda bertitah manis berseri
Kepada datuk perdana menteri
Berkemas di dalam dua tiga hari
Hendak menyiramkan anakda putri
Di Tasik Lumbangan Nawang rampat
Panca persada dua be las pangkat
Emas berukir segenap tingkat
Hendak segera jangan berlambat
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Panggilkan tukang di dalam negara
Bawa ke Tasik ambang segera
Kerahkan rakyat berangkat segera
Menteri menyembah seri betara
Mengerjakan titah tiadalah lena
Mengerahkan orang pergi ke sana
Tujuh belas orang amatlah sempuma
Kerjanya pantas terlalu kena
Setelah sudah sekalian rata
Berjalan ke tasik semua serta
Bekerja tukang khabar cerita
Yang seperti titah duli mahkota
Selang berapa antara
Tukang bekerja tiada bercora
Sudah konon dengan segera
Indahnya tuan tiada terkira
Tujuh pengikat panca persada
Segenap tingkat emas yang ada
Serta bertatah intan yang syahda
Eloknya konon banding tiada
Setelah sudah sekalian peri
Masuk kota perdana menteri
Persembahkan kepada mahkota negeri
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Baginda mendengar sembah perdana
Terlalu suka duli yang ngana
Lalu berangkat ke dalam istana
Berkhabar kepada suri Mangema,
"Ayohai Adinda bersiaplah Tuan
Himpunkan segala bini pahlawan
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Tiga hari lagi kepada anggaran
Hendak menyiramkan isi tempawan."
Mendengar titah paduka kakanda
Suri menyuruh dayang seganda
Panggilkan istri wazir berbeda
Suruh masuk tua dan muda
Tunduk menyembah dayang perwira
Lain beijalan sama setara
Membawa tanda suri betara
Segala yang dipanggil dikenang segera
Penuh sesak di tengah purl
Bini sekalian perdana menteri
Masing-masing membawa anak sendiri
Ramai raja-raja empunya istri
Para putri yang muda belia
Sangatlah ramai sama sebaya
Diiringkan inang pengasuh dia
Mengadap putri intan yang mulia
83 Permaisuri lalu berkata n v; :-I
Kepada perempuan sekalian rata,
"Berhadirlah Tuan saudara kita : .- : ,;y/?
Janganlah lagi keluar kota
Tiga hari hai, Saudara ri .'i
Pergi ke Tasik Lumbangan Segara
Menyampaikan niat kepada putra . f,|:. , n
Lepas daripada bahaya dan mara." , jjii.iv.T
Mendengar titah peri Mangema ; .
Sekalian menyembah dengan sempuma
Bekerjalah konon tiadalah lena A"
Membuat penganan berbagai wama
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Di tanah di rumah gegap gempita
Orang bekerja di dalamnya kota
Sudah dibuat sekalian rata
Dibawa ke tasik khabar cerita
Nasi persantapan dibuat orang
Berbunga emas intan di karang
Eloknya rupa bukan sebarang
Bersatu guna berjuang-juang
Sampailah sudah tiganya hari
Berhimpunlah orang isinya negeri
Laki-laki perempuan berkampungiah rata
Anak raja-raja muda sekata
Semua berhimpun di dalam kota
Mengadap Baginda Nadir Dicita
Adapun akan tuannya putri
Intan tersuluh usul bestari
Disuruh sambut olehnya suri
Pergi segala bini menteri
n  1
^  - ■; L—
Serta datang duduk menyembah . i,. , ;
Dengan perlahan berdatang sembah,
"Paduka Bunda menanti sudah ■ ^ i-ii , ; 'T
Silakan Tuanku paras yang indah." ■ ir ■ ■ r,-':r.,a
84 Mendengarkan sembah bini menteri
Serba salah pikiran putri
Kerana tahukan salah sendiri
Hendak tak mau dipanggil suri
Lalu memakai selengkap sempuma
Berbaju ungu talkuk kencana
Berkain songket paksi walmana
Berdirilah juga semangat hilang
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Bercincin intan permanis jari
Dua di kanan tiga di kiri
Rupanya bersih wajah berseri
Sukar bandingan di dalam negeri
Bertudung' kain kacanya biru
Berbunga emas buatan bahara
Puncaknya berminde berambu-rambu
Harganya tengah tiganya ribu
Sudah memakai dengan sempuma
Lalu berjalan tiadalah lena
Diiringkan siti dayang serupa
Serta istri menteri perdana
Sampai ke hadapan permaisuri
Lalulah duduk tuannya putri
Menyembah Baginda laki istri
Sultan tersenyum lalu meneguri
Adapun akan intan pilihan
Sudah selengkap semua pakaian
Sekalian Zamrut yang keemasan
Permata biduri gemala berlian
Tujuh sebelah gelang diberi
Puntuh bemaga kanan dan kiri
85 Pending terdampang cincin dicari
Harganya di dekat sebuah negeri
Bergelang kaki emas berganta
Dukuh berkarang luk-luk permata
Bertali leher rantai serta
Mahanikam dikarang ratna juita
Kain dan baju sudah berpautan
Semuanya itu pakaian Sultan
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Sekaliannya indah bukan buatan
Gemerlapan di dada kancingnya intan
Suatu pakaian dikenakan pula
Berpanah intan mahanikam segala
Tajuk dan sunting bemyala-nyala
Dikenakan konon di atas kepala
Setelah sudah lengkap sempuma
Bangkit berdiri suri Mangeraa
Membawa anaknda emas kencana
Diiringkan jawatan anak perdana
Telah sampai ke balairung seri
Tobat berbunyi ditiup napiri
Meriam dipasang kanan dan kiri
Robohnya tidak lagi terperi
Terdiri panji-panji johan bemaga
Tongkol kisaran wamanya jingga
Alamat kisaran sempuma belaka
Betapa adat raja yang baka
Perarakan dibawa oleh perdana
Bemmbaikan mutiara sembilan wama
Bertatahkan mahanikam mutu ratna
Terkembang payung irama kencana
Putih kuning kemuncak kemala
Indah tak dapat lagi dicela
Tobat nafiri bunyi setala
Kudengar arakan dipalu pula
86 Naiklah konon Tuan Putri
Dibawa bundanya permaisuri
Diadap jawatan dan kebiri




Lalu berjalan keluar kota
Segala permainan dibawa serta
Orangnya ramai tiada terperi
Setengah menonton berseri-seri
Gelap-gulita isinya negeri
Semuanya menggiring perarakan putri
Laki-laki perempuan ramai di sana
Bergelut-gelut jantan betina
Dara dan janda muda teruna
Gegap gempita gemuruh bahana
Adapun akan paduka ratu
Baginda bergajah bergading satu
Berangka emas sepuluh mutu
Berkelambu kuning tempatnya itu
Adapun Dandan usul yang mulia
Di kuda kuning cemerlang cahaya
Sikap majlis parasnya dia
Seperti bulan pumama raya
Diiringkan anak raja yang muda
Ramai mengiring muda yang syahda
Membawa kebesaran sekalian yang ada
Betapa adat putra Baginda
Kain dukungnya sendiri diraban
Segala jawatan berlari-larian
Ada yang dahulu ada yang kemudian
Sudah adatnya putri sampeyan
Jawabnya itu semua anak raja
Bersama muda biaknya saja
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87 Dandan seperti gembira dipuja
Gilang-gemilang cahayannya durja
Baginda mematut bersaja juga
Berbaju ungu tulisan mega
Bersongket emas yang mahal harga
Keris bertatah intan mustika
Bersulam songket berawan-awan
Berkancing dada kilau-kilauan
Elok majelis tiada berlawan
Tiada bertara di bawah awan
Segala yang memandang paras mahkota
Semua berahi gila berangta
Tiadalah ngilang lagi di mata
Sangat terikat di dalam cita
Banyaklah konon perempuan negeri
Menjadi gila lupakan diri
Berahikan raja mahkota negeri
Mana kan dapat bulan di udara
Perarakan berjalan jauhlah sudah
Setuju ke Tasik tempat yang indah
Tempik dan sorak riuh dan rendah
Bercampur suara kuda dan gajah • aiq-: i:l ns,sO
Tiada berapa lama antara .Li i iKiO
Sampai ke Tasik Lumbangan Segara
Turun segala sidi bintara
Membawa perarakan bersama mara
Segala perempuan tua dan muda
Istri raja-raja menteri berbeda
Khadir menanti sudahlah ada
Berdiri di atas Panca Persada
-
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Telah hampir perarakan putri
Meriam dipasang tiada terperi
Masing-masing mereka turun berlari
Berbaris segala perdana menteri
Tasik nap indah bukan kepalang
Pasirnya putih tampak cemerlang
Bersih seperti tikar terbentang
Konon di situ meriam dipasang
Penuh berkapar mereka sekalian
Berpuluh ambal laki perempuan
Berjenis rupa tudungnya tuan
Cemerlang laksana bintang di awan
Baginda pun sampai ke panca persada
Berangkat naik peri yang syahda
Membawa anaknda dayang dan beda
Diiringkan perempuan tua dan muda
Intan tersuluh naiklah serta
Dengan putri sekalian rata
Ramainya tiada dapat dikata
Di bawah seperti semut melata
Kemala Ajaib disiramkan suri
Digoda emas tempat berdiri
Dihadap jawatan kanan dan kiri
Ramainya tuan tiada terperi
Riuh rendah segala bunyinya
Tobat nafiri gong semboyan
Semuanya itu dipalu sekalian
Meriam dipasang tiada berhenti
Tobat dipalu lalu disiram
Lemah-lembut gayanya muram
107
Kopok cercap busa serdam
Serunai kemalur berbagai macam
Bersuka-suka di Panca Persada
Segala para putri yang muda
Bersembur-semburan gurau dan senda
Sehabis suka di dalam dada
Intan tersuluh juga yang kurang
Tiada sangat mukanya garang
89 Berkata-katalah terlalulah jarang
Maklumlah sahaja hatinya orang
Kerana kesalahan nyata terbuka
Hati di mana tiada akan duka
Kedapatan budi berpandang muka
Semua diketahui orang belaka
lalah konon anak bendahara
Nama nan Siti Lila Udara
Terlalu sangat jenaka dan cora
Menyembahkan air ke bawah segera
Adapun Dandan muda teruna
Baginda nan tengah berdiri lena
Memegang sumpitan emas kencana
Datang disembah Siti Mangema
Baginda tersenyum seri berkata,
"Baiklah siapa menyembah kita
Kakanda Adinda sekalian rata
Sumpitkan air betis serta."
Anak raja sekalian mendengar sabda
Sudah dibenarkan maharaja muda
Sangatlah suka di dalamnya dada
Menyumpit tiada lagi berbeda
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Habis basah dayang dan binti
Disembur sekalian tiada berhenti
Bersama Nadir raja yang sakti
Putri sekalian beranglah hati
Adapun akan paduka suri
Sedang menyiramkan anakda putri
Turunlah ribut tiada terperi
Serta guruh hujan petiri
Seperti kan terbang Panca Persada
Sangatlah terkejut mana yang ada
Segala raja-raja tua dan muda
Memegang tiang dititahkan Baginda
90 Sangatlah takut segala perempuan
Dengan sebentar hari nan juan
Pakaian di badan habis berhamburan
Bercerita-cerita tiada ketahuan
Adapun Nadir putra mahkota
Di situ Baginda puaskan cita
Kerana perempuan sekalian rata
Di Panca Persada tuan semata
Duduk di darat sekalian berhenti
Anak dara-dara perawan Siti
Setengah di atas segala binti
Bersama peri raja yang sakti
Maharaja putra Dandan Putra
Suka Baginda tiada terkira
Mendapatkan Siti Lela Mangema
Duduk di bawah cempaka indera
Siti tiada lagi ketahuan
Sangatlah sebal membuat kelakuan
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Dia dendam oleh muda bangsawan
Kasih mesra sempuma tuan
Hari nan sangat gelap-gulita
Suatu pun tiada kelihatan nyata
Segala yang gundah hati bercinta
Di situlah dapat bertemu mata p
Anak raja sama kaharanya
Anak menteri sama taranya
Di sanalah baharu puas hatinya
Masing-masing berteguh setianya
Janda bertemu dengan perawan
Dara teruna bertemu lawannya
Demikian konon khabamya tuan
Mabuk berahi bercampur rawan
Terhenti marah orang yang muda
Tersebut suatu kisah yang ada
91 Seorang dewa kayangan pada
Turun ke dunia memanjangkan sabda
Diceterakan orang empunya peri
Adapun dewa di atas udara undarani
Ada berputra seorang putri i.-;
Parasnya majelis tiada terperi
Tatkala Sultan Garang Bersulam
Hendak berputra duli Syah Alam
Bergaul beraadar siang dan malam
Sangatlah ingin hati di dalam
Dibawa pun sangat belas hatinya
Lalu diturunkan itu putranya
Kepada Baginda konon jatuhnya
Intan terpilih itulah dianya
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Kerana tatahan di atas udara
Berbuat sekalian dibawa indera
Itulah sebab dibuatkan betara
Jatuh ke dunia Sultan Berputra
Terdengar kepada sepupu putri
Bemama Indera Dewa Syahperi
Hendak meminang ayahanda tak beri
Terlalu geram hati sendiri
Tiba-tiba sudah pula dibuangkan
Ke dalam dunia diperhantarkan
Bertambah konon besar percintaan
Tiada perduli minum dan makan
Daripada sangat gundah bercinta
Turun ke dunia dewa yang puta
Menjadikan dirinya hilang yang nyata
Hendak menyamar maksud semata
Ke sana-sini ia mencari
Masuk segenap mana-mana negeri
Hatta berapa bulan dan hari
Demikianlah konon Dewa Syahperi
92 Setelah sampai kepada saatnya
Ke Tasik Lumbangan terbang di atas
Ribut pun turun dengan hujannya
Dibawa merendah akan diberinya
Damai dilihat dari udara
Panca persada di Tasik segera
Banyak orang tiada terkira
Di dalam hujan kayu berkera
Dewa pun segera melayang
Di dalam hujan ribut bergoyang
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Sampai ke puncak hinggap di tiang
Terpandang putri kesuma Jayang
Berpikirlah dewa di dalam cita
Di sini mpanya emas juita
Lagi bersarung rakna mahkota
Balk bersumber kularikan serta
Habis pikiran dibawa undur
la pun terbang mengarabang segera
Disambamya puteri dari udara
Hendak diterbangkan maksud dikira
Sudah dengan kehendak Tuhan
Kepada hambanya terlalu kasihan
Kuatnya menyambar dewa pilihan
Sarung tercabut dengan kemudahan
Terserilah wajah Tuannya putri
Seperti bulan empat belas hari
Gilang-gemilang tiada terperi
Pingsan tiada akhirkan diri
Terdiri rambut panjang sembilan
Dahi seperti sehari bulan
Laksana cincin ikatan Sailan
Berbayang-bayang air di talam
Putih kuning wama cemerlang ; i-.
Cantik molek bukan kepaiang
93 Laksana mahanikam sangat terbilang ! 1= ■; i( f
Lama ditantang bagaikan hilang
Elok tak dapat saya khabari
Sudah kembali asal yang bahari
Enakkan syurga turun ke negeri
Sekalian terkejut heran
112
Paduka suri istri Baginda
Sangat terkejut melihat anaknda
Rupa bersalin elok berganda
Intan mustika nyawa ayahnda
Mengucap serta dengan tangisnya
Memeluk anaknda dengan ratapnya.
"Putraku mengapa begini adanya
Pingsan nan tuan apa mulanya."
Riuhlah konon di Panca Persada
Hari pun terang hujan tiada
Terang persit panas pun ada
Sangatlah suka tua dan muda
Ramai berkata segala perempuan
Serta dengan mabuk dan khewan
Melihat paras putri dermawan
Elok majelis tiada berlawan
Tetapi pingsan apakah pula
Satu pun tiada kerana mula
Paras seperti intan kemala
Hilanglah sudah yang hitam nila
Adapun akan paduka suri
Serta segala pengasuh putri
Tangis tiada lagi terperi
Ramai memeluk kanan dan kiri
Di Panca Persada terlalu riuh
Tangis ratapan bunyi gemuruh
Baginda terkejut bersungguh-sungguh
Segera naik tiadalah bertangguh
94 Serta datang duli Baginda
Heran tercengang pandang anaknda
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Rupanya elok banding tiada
Mengalahkan paras putri syahda
Sangatlah raya hati di daiam
Mengucap syukur menghambur keiam
Apa mulanya mustika kalam
Muka kan pingsan permata nilam
Mendengarkan gempar bagaikan gempa
Mengatakan putri bersalin rupa
Paras laksana emas ditempa
Sekalian berseri datang menerpa
Naik melihat segala perempuan
Ke Panca Persada berkawan-kawan
Baginda mencapai anaknda nan tuan
Di atas suri punya pengakuan
Ramaiiah konon sekalian berkata
Katanya Allah Tuhan semata
Itulah Nadir dihalau mengata
Akan sekarang tentu bercinta
Seumur hidup kita sekalian
Belum memandang paras demikian
Dandan mengata berbagai-bagaian
Tiada ingatlah juga kemudian
Orang nan kecoh terlalu gempar
Mengatakan putri pingsan terhantar
Rupa bersalin dengan sebentar
Elok laksana tulisan kembar
Mundurlah datang laki-laki perempuan
Ke Panca Persada berkawan-kawan
Titah Baginda Raja bangsawan,
"Turun setengah segala perempuan
114
Sekarang rabuh Panca Persada
Ramai melihat demikian ada
95 Pergilah turan tua dan muda
Kerana anakku sadar tiada."
Peri bertitah Raja Bestari
Kepada segala perdana menteri,
"Panggilkan nujum di dalam negeri
Mana yang ahli bawa kemari."
Mendengarkan titah raja yang ngana
Pergilah konon segala perdana
Memanggil nujum ahli sempuma
Dibawa ke tasik tiadalah lena
Tujuh belas nujum sama sebaya
Barang yang gaib diketahui dia
Segera disambut raja yang mulia
Ke panca persada naiklah ia
Adapun Dandan Nadir Dicita
Maharaja muda putra mahkota
Damai mendengar demikian berita
Segeralah naik muda yang puta
Hendak memandang tiadalah dapat
Orang yang lain penuh dan tumpat
Jawatan memegang terlalu rapat
Tirai terlabuh bersekat-sekat
Dandan Setia tiada ketahuan
Masuk menjalah di dalam perempuan
Terpandanglah di rajah adinda tuan
Seperti bulan dikandung awan
Gilang-gemilang wajah berseri
Elok tak dapat hendak dikhabari
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Laksana bulan empat belas hari
Dandan tercengang jeran kendiri
Damai terpandang putih yang lumat
Arwah melayang terbang seraangat
Gila berahi terlalu sangat
Rebang pingsan lalu tak ingat
96 Terkejut segala binti perdana
Segera disambut muda teruna
Dipersembahkan kepada raja yang ngana
Baginda pun heran gundah-gulana
Adapun akan tersuluh putri
Melihat hal suami sendiri
Geram rasanya tiada terperi
Tunduk mengeluh pikir dicari
Di dalam hati putri berkata,
"Intan terpilih elok nan nyata
Tentulah Dandan gila berangta
Akulah juga merusak cita."
Daripada sangat menahan marah
Muka yang putih menjadi merah
Seperti kan terbit rupanya darah
Sepatah pun tiada bersuarah
Akan Baginda Raja Bangsawan
Menyuruh nujum melihatnya tuan
Apa mulanya emas tempawan
Tiada semata demikian kelakuan
Nujum mendengar sabda betara
Membilang abjad dengan segera
Kharam tengadah tiada terkira
Semuanya paham satu bicara
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Menggeleng kepala baharu berkata
Sambil tertawa esok dan cita
Sebab pun pingsan infak mahkota
Sarang nan tanggal dari angguk
Adapun akan yang punya buatan
Sangkakan sarung permata intan
Barang yang gaib tiada kelihatan
Hendaklah ingat Baginda Sultan
Sungguh tuanku tiada mengapa
Tetapi anaknda janganlah alpa
97 Ada seorang duka nestapa
Tiadalah tampak kelihatan rapa
Duli Syah Alam hendaklah jaga
Di tengah harapan suara pestaka
Terlebih lagi datangnya duka
Syah Alam kelak bersusah juga
Setelah didengar raja bestari
Sembah nujum demikian peri
Terlalu masygul laki istri
Terkenangkan susah kemudian hari
Seri bertitah Raja Mahkota i
Ketujuh belas nujum dipandang serta, n y'-
"Sadarkan segera putranya kita
Kedua juga nanar dan gila." "
'  f.
Dandan nan suatu sebagai pula
Pingsan terkapar apakah mula ' I
Tiada berpasal membuat gendala
Akulah juga nanar dan gila."
Nujum sekalian mendengar begitu
Suka tertawa sembahnya tentu
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Bukannya apa anaknda itu
Daripada hewan menjadi mutu
Memandang nipa anaknda putri
Kerana belum pemah diketahui
Jika dibanding segenap negeri
Rupa demikian mana dicari
Sudah demikian kata belaka
Diberinya air putra paduka
Keduanya itu disapukan muka
Sadarlah Dandan dengan seketika
Bangun semayam seri mengeiuh
Dewaraja berseri seperti suluh
Mati di dalam hancur dan luluh
Ramal berinda disepukan peluh
98 Kemudian baru Putri Bangsawan
Sadar membuka mata tuan
Sedap manis barang kelakuan
Seraya bangun tunduk maluan
Terpandang kepada Nadir Dicita
Duduk di sisi bersama serta
Rasanya benci marah semata
Dipaling muka khabar cerita
Dandan Setia sudahlah arti
Adinda tiada bersuka hati
Sebab dahulu punya pekerti
Jadi ke tangan tiada berhenti
Terlalu rawan Dandan Setia if' fifi-.i-/:
Remuk redam perapian dia
Takutkan adinda paras yang mulia •''■ i "Wni
Bersuamikan lain apa kan day a -1 -'"•'S ifl
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Betapa hal aku nan garang
Sangatlah mereka intan di karang
Sabarlah hatiku bukan sebarang
Kerana terlampau membuatkan orang
Mungkin'dikenang kepadanya cita
Lalulah keluar airya mata
Dandan berahi gila berangta
Dosanya banyak terlalu nyata
Setelah sudah demikian perinya
Raja menyiramkan pula putranya
Ditarifkan emas panjang tubuhnya
Dengan permata konon dimandinya
Tujuh kali ditarif emas berganti
Kerana niat seribu pati
Anaknda nan lepas daripada mati
Menjadi demikian nazar di hati
Maka gemuruh laki-laki perempuan
Berebut permata berhamburan
99 Gegap gempita tiada ketahuan
Seperti bunyi parang bersawan
Tasik Lumbangan rasanya garam
Bahananya bagai memegar menderam
Tuan putri selesai bersiram
Tobat nafiri dipalu berderam ^
Peri mematut shafa Mangema
Selengkap pakaian dengan sempuraa
Bertambah majlis emas kencana
Memberi hati bimbang gulana
Intan terpilih sudah dipakaikan




Sekalian memandang heran terpikan
Suri memberi santap anaknda
Dilayankan istri Datuk sarifah
Dihadap jawatan yang muda-muda
Betapa adat yang telah ada
Dipasang meriyam tobat dipalu
Bunyi-bunyi memberi pilu
Dandan yang abu-abu menundukkan hula
Hingga air mata tutur bertalu
Kerana tiada tertahan hati
Menentang paras Kesuma Wati
Tambahan terkenang ayahnda yang mati
Air mata muda jatuh ke ranti
Di dalam hati Dandan Setia
Emas tempa dan paras yang mulia
Jika ayahnda bunda hidup di dunia
Ilangkan suka gerangan dia
Oleh melihat paras utama
Laksana bidadari turun menjelma
Terpedaya abang berapa lama
Senyampangnya kasih ibu dan rama
Akan sekarang emas tempawan
Ampunkan dosa abang nan tuan
Namun tiada kasihan bangsawan
Matilah ia yang di dalam rawan
Dandan Setia seraya mengeluh
Mabukkan cahaya seperti suluh
Rasanya hati hancur dan luluh




Seketika santap sudahlah putri
Santap sirih di puan baiduri
Dengan air mawar puia dicucuri
Kembali di peraduan dipimpin suri
Sudah mengantar Lela Mangema
Pergi kembali ke tengah istana
Bercampur istri menteri perdana
Demikian juga duli yang ngana
Selesai makan segala manusia
Derma bersalin Baginda kumia
Sekalian sama hina dan mulia
Segala yang miskin menjadi kaya
Dagang tiada berpanjang madah
Qaul dan niat selesailah sudah
Ke dalam kota pulang berpindah
Membawa anaknda pelus dan indah
Setelah datang ke dalam puri
Semayam Baginda laki istri
Diadap binti hulubalang menteri
Pulang ke tempat Tuannya Putri
Putri semayam di atas kota
Para menteri bersama serta
Diadap dayang sekalian jelata
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Kata orang yang punya reka
Selama baik intan mustika
101 Sekalian baharu berhati suka
Sehari-hari guru jenaka
Intan terpilih tersebut peri
Telah datang ke istana sendiri
:f>t> itari
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Terlalu gundah hatinya putri
Terkenangkan kasih Raja bestari
Baharu terkenang nasibnya gerangan
Mengeluh mengucap seorang-orang
Sesal rasanya berbuat garang
Kasih Dandan tampaklah kurang
Adapun Dandan bijak mengerti
Istrinya tuan tiada didapati
Gilakan Perdana Syah empunya binti
Kerana rupanya susah berganti
Mengeluh mengucap muda bestari
Hati berahi tiada terperi
Terkenang perkataan suatu hari
Tiada sudi akannya putri
Di tengah istana baring tergulek
Ke tempat istri tiadalah balik
Gilakan putri di dalam bilik
Kerana rupanya sudahlah molek
Mangkin terkenang bertambah walang
Rasanya sesal bukan kepalang
Sesallah pikir muda terbilang
Kepada tiga mengempaskan bolang
Daripada sangat hatinya gila
Akan adinda intan kemala
Menangislah Dandan muda termala
Sehingga siang hari nan pula
Adapun akan duli Baginda
Setelah melihat laku anaknda
Belas kasihan di dalamnya dada
Kepada istri Sultan bersabda
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102 Baharuiah tahu Nadir Dicita
Dahulunya dia juga mengata
Akan sekarang suka semata
Putri tak mau dijadikan serta
Diceterakan orang fempunya cetera
Dandan nan sangat suka sengsara
Slang dan malam berhati cidera
Dibawa tidur tiadalah cendera
Sepuiuh hari sudah dibilangkan
Dandan tiada minum dan makan
Daripada sangat besar percintaan
Tubuh yang peri susut sekalian
Mukanya pucat tiada berseri
Duduk berselubung beberapa hari
Tiadalah ingat akan istri
Intan terpilih juga dipikiri
Sangat teringat kepada cita
Terbayang-bayang kepadanya mata
Lemah lesu sendi anggota
Menanggung birahi yang amat nyata
Ada kepada malam suatu
Dandan Setia putranya ratu
Tak dapat ditahan hatinya itu
Lalu berangkat pergi ke situ
Masa itu Tuannya Putri
Sedang duduk berperi-peri
Diadap segala pengasuh sendiri
Laksana bulan empat belas hari
Dandan menyerbu masuklah segera
Mendapatkan adinda Putri Mangerna
-y- . ■,
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Di atas rebana meniarap putra
Putri terkejut hilang bicara
Seketika itu tiada bermadah
Bembah muram durja yang indah
103 Bimbang gulana rasanya gundah
Perbuatan kakanda terlalu sudah
Kemudian baru putri berkata,
"Hulu Kakanda bangunkan serta
Apa mulanya Raja Mahkota
Datang menunggu kepada beta
Daripada dahulu datang sekarang
Tiada bersudah membuatkan orang
Pekerti apakah yang demikian garang
Membuatkan beta lebih dan kurang."
Dandan nan masih mengeraskan dirinya
Tiada diperduli dibangunkannya
Intan terpilih sakit hatinya
Terkenangkan perbuatan marahnya
Datang gembira kalbu bemyala
Segera ditulupkan muda temgala,
Sebilu berkata raja nan gila,
"Ini mencari fitnah dan bala
Pergilah undur segera kembali
Beta tak rela sekali-kali
Hamba tebusan asal dibeli
Diri nan raja terjali
Raja Bangsawan mulia utama
Hamba dengan Tuan bangsa tak sama
Usah antara direbut nama
Diam sekampung tak harus diterima
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Bangunlah segera mengapa begini
Siapa menyuruh datang ke sini
Sekarang harga putri nurani
Raja nan mengapa sangat berahi."
Axlapun putri berkata-kata
Sambii berhamburan aimya mata
Jatuh ke atas kakanda mahkota
Nadir pun turut menangis serta
104 Belas dan rawan di dalam hati
Segeralah bangun dayang sakti
Disambut diriba adinda gusti
Seri dipujah dengan seperti,
"Ayohai Adinda Yangyang Kesuma
Ampunkan salah Kakanda lama
Dosa yang tiada akan umpama
Harapkan ampun jiwa utama
Aria ningsun emas tempawan
Jahatnya Abang sebenamya Tuan
Sekarang apa-apa titah bangsawan
Bunuhlah Kakanda supaya ketahuan
Hidup pun Abang tiada faedah
Tiada berguna paras yang indah
Baiklah mati supaya sudah
Pikiran Abang di hati mudah
Tiada kuasa begini olahan
Menanggung birahi tiada tertahan
Harapkan Tuan belas kasihan
Ampunkan salah dengan kemudahan
Sebenamya Tuan salah Kakanda
Banyak berdosa dengan Adinda
125
Perasaan Abang bergurau senda
Jangka tak sampai begini ada
Rupanya tuan emas sekati
Menjadi kenang sampai mati
Kakanda tak sangka demikian pekerti
Jiwaku Tuan sampainya hati
Ayohai Adinda Molek Mangema
Majelis wisik dengan Abang berbahana
Jangan terjali gundah gulana
Kakanda di bawah bumi istana."
Setelah didengar tuannya putri
Kakanda Baginda menyerahkan did
105 Sepatah tiada jual did
Terkenangkan perbuatan dahulu bahari
Air mata saja keluar gerangan
Sambil berselubung kaki dan tangan
Terlalu gundah putra junjungan
Melihat Adinda gemala kayangan
Segera dipujuk seri berkata,
"Diangkat didba dipangku serta
Sampainya hati emas juita
Merekalah benar Tuan kan beta
Permintaan Kakanda harap terlalu
Tuan ampunkan salah dahulu
Bunuhlah Abang ataukah malu
Tiada menjadi aib dan malu
Berbagai pujuk Dandan Teruna
Mohonkan ampun kepada Mangema
Sepatah tidak putri berbahana
Tiada menjadi aib dan malu
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Puaslah pujuk muda bangsawan
Baharu bersabda putri dermawan
Suaranya manis kepilu-piluwan
Segala yang mendengar belas dan rawan,
"Jikalaupun ada salah tertentu
Beta maafkan pada ini waktu
Segeralah Kakanda pergi ke situ
Janganiah lagi berhati mutu
Sudah diampun dosa kesalahan
Apalah lagi lengah bertahan
Pergilah keluar raja pilihan
Beta tak kuasa banyak ulihan."
Seri ditulup kakanda paduka
Bermadah sambil berpaling muka,
"Jangan demikian kelakuan kaka
Istri Kakanda nanti murka
106 Sudah sekali tatkala dahulu
Sekarang Janganiah pula dilalu
Apabila perbuatan banyak terlalu
Barangkali datang beta nan malu
Artinya malu banyaknya mana
Hendak disesal tiada berguna
Salah seorang akhimya kena
Tidaknya mati bertalak fana." .-..n.isSl
n jfrui nMn
Demi didengar Dandan Setia iicidn
Salah nan sudah Adinda ampunkan T-'-i.'
Sekarang Kakanda harap kelimpahan
Minta perhamba ke bawah telapakan i ; c ii-d r; 8
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Emas merah gusti Junjungan 'ibii
Barang yang sudah diingat jangan tib'ii i
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Terjali ningsun peri keinginan
Memasukkan hati cinta ke tangan
Perasaan abang di dalam hati
Rama Pekaja Yangyang sejati
Daripada hidup sampai ke mati
Hendak bersama barang pekerti
Jiwaku Tuan Kemala Mahkota
Menggundahkan hati duka cita
Badan dan nyawa daging beserta
Darah dan nanah samalah kita
Aib dan main sama dirasa
Tuan kujunjung setiap masa
Niat dan harap kakanda sentiasa
Mulia wijangan kalbu binasa
Utama jiwa asa yang marah
Ujud nifas daging dan darah
107 Tuanlah tempat kakanda berserah
Dibuai konon janganlah marah
Harap kakanda tiadalah dua
Kepada tuan utamanya jiwa
Adik bangsawan timbangan nyawa
Tuanlah jadi nafsu dan hawa
Demi putri mendengarkan warta
Madah kakanda Nadir Dicita
Sepatah tidak menjawab kata
Tunduk berhamburan airnya mata
Segera disapa muda bangsawan
Adinda sambut naik pangkuan
Dipujuk dengan madah cumbuan,
"Mengapa menangis jiwaku Tuan
12&
Benci sungguh rupa Mangema
Mendengar begitu Kakanda berbahana
Sampai menangis apa kerana
Bukannya Abang berkata bagaimana
Janganlah banyakTuan kenangkan
Sekali tiada khabar yang bukan
Intan terseralah jangan disusahkan
Sebentar boleh Abang campakkan
Ari ningsun mahkota desa
Majelis oi jangan kalbu binasa
Dianya tak boleh akan memaksa
Boleh dibuangkan pada ini masa
Harapnya Kakanda tuanku sudi
Terimalah Abang tiada berbudi
Suka Adinda maka menjadi
Perhambalah Abang buatlah abdi
Jikalau Kakanda menjadi hampa
Boleh disuruh membawa timba
Bersiram di taman Indera Segarba
Wallahu bukan canda dicoba
108 Harapnya kakanda bukan umpama
Sebanyak rambut bulu dan roma
Kepada jiwaku minta terima
Hidup dan mati mau bersama."
Putri mendengar bertambah sesak
Kerana hati sangatlah msak
Lalu menangis emas yang masak
Suaranya manis terisak-isak
Perkataan lama dikenangkan pula
Sudah bersumpah Dandan menjala
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Tiadalah boleh layak setala
Itulah ingat intan gemala
Tambahan pula dia sendiri
Sudah bersumpah dahulu bahari
Engku Rela mati segenap negeri
Daripada Dandan membuat istri
Kemudian baharu putri berkata
Kepada Dandan muda yang pota,
"Tidak sekali perasaan cita
Bencikan tuan tidak semata
Bukan kerana takut dan main
Masakan dia boleh memalu
Sedikit dikenang masa dahulu
Sepatah seorang sudah terlalu
Tidak sekali beta menerima
Kerana sumpah sudahlah lama
Kakanda tak boleh hendak bersama
Apabila dilalui fana dan karma
Dengar sebenar ayohai Kakanda
Janganlah pula marahkan senda
Semuanya tahu Ayahanda bunda
Mendengar sendiri duli Baginda
Harapkan ampun dengan kemudahan
Kepada Kakanda mohon kelimpahan
109 Sudah terlalu segala sumpahan
Tiadalah beta cakap bertahan
Wallahu Kakanda bukan kelakar
Bicara ini adalah sukar
Memalukan sumpah apabila lingkar
Datanglah fitnah tiada bertukar
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Jikalau sungguh hendak beristri
Baiklah sila Kakanda cari
Bukannya sebuah isinya negeri
Seribu pun dapat para putri."
Setelah Dandan mendengar berita
Rencana adinda emas juita
Baginda pun cucur aimya mata
Terlalu sebal rasanya cita
Seri dipucuk berapa-rapa
Diangkat diriba putih yang dilapa,
Ayohai nyawaku tidak mengapa
Lepas daripada bahaya dan papa
Mulanya apa dengan kerana
Sampai begitu Lela Mangema
Paduka Kakanda sangat dihina
Tidak rupanya Tuan berguna
Keruh di hati buanglah Tuan
Ambil jemih Raja Bangsawan
Harapkan ampun emas tempawan
Sungguhlah salah Yangyang hewan
Ayohai Tuan kemala desa
Jantung hati tingginya rasa
Kalbu Kakanda rusak binasa
Hendaklah mati pada ini masa
Hidup pun apa gunanya lagi
Utama jiwaku terlalu benci
Sangatlah harap petang dan pagi
Akan menjadi rasa kaki."
110 Putri mendengar Dandan berkata
Terlalu gundah di dalam cita
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Tunduk berhamburan aimya mata
Sangatlah belas muda yang pota
Berbagai pujuk dengan godam
Menambahi kusut kalbu yang dendam
Laksana api nyala tak padam • '
Seperti sawa turun berendam n ' -bni;.
-i uiic ib
Antara demikian halnya putri n
Sampailah siang dengannya hari
Lain bertitah tuannya putri, : ,■>! rii^ns
"Kakanda Dandan silakan lari ioisiaj! fBiAA
Malunya beta bukan sebarang
Apa namanya disebut orang
Pekerjaan yang bukan ini sekarang
Tiadakah mendengar johan dan larang
Jadinya dan dalil mengatakan tentu
Laki-laki perempuan jangan sekutu
Sekarang mengapa Kakanda begitu
Seperti tak tahu barang suatu."
Tiada siapa boleh bersabda
Mengata Tuan dengan Kakanda
Janganlah walang hati Adinda
Biarlah datang Ayahanda Bunda;
Tunduk mengeluh tuan putri
Serba salah pikir sendiri
Gundah gulana tiada terperi
Malu kepada isinya negeri
Dahi Dandan mendengar rencana ^ • -■
Sabda adinda Lela Mangema
Tersenyum manis mengambur bahana, - - , '
"Kakanda tak takut walaupun fana • '1 • •'
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Susahnya hati putri dermawan
Melihat Dandan punya kelakuan
111 Asik dengan bujuk cumbuan
Tak mau keluar Muda Bangsawan
Kata orang empunya peri
Sampailah sudah tujuh hari
Dandan di situ berdiam diri
Asik memucuk adinda putri
Terdengar kepada ayahnda dan bunda
Akan kelakuan paduka anaknda
Hilang bicara dull Baginda
Segera berangkat bersama adinda
Sampai ke tempat anaknda tuan
Lalulah duduk raja bangsawan
E^atri menangis meraun-raun
Segera meniarap di atas pangkuan
Dengan tangisya putri bersabda,
"Ampun tuanku duli seripada
Kakanda kemari datang menggoda
Patik tak cakap demikian ada
Kerana dahulu Bunda dan Ayah
Perkataan patik terlaiu sudah
Bersumpah besar bukannya mudah
Tiadalah patik membalikkan lidah."
Seteiah didengar mahkota indera
Laki istri hilang bicara
Belas kasihan tiada terkira
Memandang putri dengannya putra
Sangatlah harap sudahlah nyata
Berapa lama duduk bercinta
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Tubuh yang peri kurus semata
Kepada siapa hendak dikata
Kemudian bertitah Baginda tuan,
"Laki istri sama merawan
Buah hatiku emas tempawan
Ampunkan salah Kakanda yang hewati
112 Putraku Tuan seri negeri
Anakku raja permaisuri
Jikalau menjadi laki istri
Semua termaklum sebarang peri
Indahnya Tuan dengan baginda
Mengganti kerajaan Ayahnda Bunda
Memerintahkan orang raana yang ada
Dipangku wazir tua dan muda
Jiwaku jangan berkalbu cela
Anakku ibu mereka segala
Di dalam negeri Tuan gemala
Payung maklum sekalian bala
Berbagai pujuk Raja Dermawan
Akan anaknda putri bangsawan
Segera menjawab emas tempawan ^ i 'isiT
Tiadalah reda patik nan tuan im ndi uj ceH
Kerana perbuatan sudah terdahulu ^^30
Jika terkenang sangatlah pilu
Perkataan anaknda laki terlalu
ijlil.
at riiil
Mungkinkah sumpah anaknda nan malu."
Mendengar sabda sembahnya putri a . ■■dC! "■
Bertitah pula mahkota negeri . - ^
Memandang Nadir seraya berperi, ; ;
■"X-'"Dengarlah telinga Tuan sendiri , un?: ^ ^
A' AA,
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Perbuatan dahulu terlalu jadi
Saudara dibuat seperti abdi
Sekarang ditakdir Tuhan Takdiri
Baharulah dia pula tak sudi
Kerana salah daripadanya kita
Terlalulah sangat amat mengata
Allah Taala Tuhan yang nyata
Belasnya tampak di mata-mata."
Tunduk menyembah Dandan Setia,
"Sebenamya titah yang mahamuka
113 Salah anaknda sangatlah sedia
Harapkan ampun daripada dia
Jika ada dengan kemudahan
Memohonkan rahmat belas dan kasihan
Ampunkan Kakanda punya kesalahan
Apa-apa perintah semuanya ditahan
Jika selaku demikian peri
Tiadalah guna hendaknya di negeri
Biarlah anaknda membuangkan diri
Segenap padang hutan dan duri
Tiada kuasa demikian salah
Hati di dalam sama dan belas
Adinda tak man menang dan kalah
Sebenamya anaknda yang banyak salah
Minta ampun tiada dimaafi
Jika demikian biarlah ke tepi
Duduk di sini tiadalah tertepi
Diikhlaskan kata tiadalah kafi
Sampailah sudah nasibnya badan
Di sini tak boleh bersama Dandan
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Menaruh gundah yang bukan padan
Patik seperti orang yang edan
Sedang sudah menyerahkan diri
Kepada Adinda tuannya putri
Minta ampunkan salah yang bahari
Allah Taala lagi memberi
Akan sekarang ia tak suka
Boleh undur patik durhaka
Apalah gunanya malang celaka
Akan mendapat mala petaka."
Setelah didengar mahkota indera
Anaknda Baginda hendak menghara
Belas kasihan tiada terkira
Takut merajuk Dandan putra
114 Segera bertitah dull baginda
Memujuk hati Paduka anaknda,
"Anakku turanlah bicara Ayahnda
Tuanku kujadikan dengan Kakanda
Putrawi jangan berhati walang
Mana yang sudah baik dihilang
Perhambakan Kakanda orang yang m^ang
lanya seperti seeker belalang
Kerana dianya saudara yang nyata
Salah bebalnya maafkan serta
Walaupun seribu istri rata
Masakan sama emas juita
Janganlah sangat Tuan kenangkan
Keruh di hati anakku buangkan
Busuk daging tentu dimakan
Sedapnya tulang dihisap campakkan
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Anakku Tuan paras sempuma
Jiwaku jangan berhati lena
Ampunkan salah kakanda yang hina
Akan mengerjakan sebarang guna
:  , .1.- -..i.
Sama sendiri ayohai nyawa
Tiada akan jadi malu kecewa
Lagi pun Tuan hanya berdua
Turutlah kata orang yang tua '5. g,;
Janganlah Tuan sak dicita i r.-yr/-
Dilebihkan orang ratna juita n r
Jika tak mau bermadahkan serta
Boleh dibuangkan sekejap mata
Asalkan serta Tuan turuti
Ampukan dosa Kakanda yang jati
Tiada disangka demikian pekerti
Janganlah Tuang berusak hati
Lagi pun Tuan batu kepala
Samalah aib malu dan cela
115 Jika suatu fitnah dan bala
Masakan dibiari muda teruna."
Setelah didengar tuannya putri
Titah ayahanda mahkota negeri
Tunduk mengeluh pikir dicari
Terlalu susah hati sendiri r
Sepatah tiada menjawab kata -
Hati di dalam gegap-gempita
Sehingga berhamburan aimya mata '
Gundah-sulana tiada mendam warta
i>l
Permaisuri istri Baginda -
Menangis membujuk paduka anaknda,
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"Baiklah rida bersuamikan Kakanda
Turutlah Tuan bicara Ayanda."
Sangat menangis tuan putri
Dipeluk pinggang Paduka suri
Dengan perlahan mengeluarkan peri,
"Anggurlah patik membunuh diri
Bawa Bunda patik ke sana
Taruh Anaknda di tengah istana
Jika habis sudah tiada berguna
Biarlah undur barang ke mana."
Permaisuri mendengarkan sabda
Belas kasihan susah pun ada
Sesak pikiran di dalam dada
Melihatkan hal kedua anaknda
Kedua Baginda sama bertitah
Memandang Dandan muda yang fitah,
"Putraku Tuan janganlah bantah
Sabar dahulu sebarang perintah
Tetapkan hati Anakku Tuan
Biarlah sabar mudah-mudahan
Jikalau ada belas dan kasihan
Hatinya itu dibukakan Tuhan."
116 Tersenyum manis Dandan putra
Berdatang sembah merdu suara,
"Sabarlah patik juga sementara
Jikalau lama tiada bicara."
Baginda nan sudah berperi-peri
Berangkat kembali laki istri
Serta membawa anaknda putri
Diiringkan dayang akan jauhari
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Sampai sudah ke tengah istana
Bermainlah ia putri di sana
Dihimpunkan oleh raja yang ngana
Masuk semuanya putri teruna
Berhimpun putri sekaiian rata
Di istana besar semua bertahta
Melainkan putri seri mahkota
Siang dan malam bersama serta
Bermacam permainan serba suka
Joget dan tandak ada belaka
Siang dan malam bersuka-suka
Di istana bunda seri paduka
Adapun akan Dandan Nadiri
Sangatlah susah tiada terperi
Berahi bertambah mangkin sehari
Tiada Baginda ke sana kemari
Hendak pun pergi ke sana mencari
Para putri ramai bersama
Sangatlah susah muda bersama
Menaruh birahi berapa lama
Tiga bulan lamanya sudah
Dandan Setia menaruh gundah
Tubuh yang permai susut berubah
Hati di dalam sangat galabah
, Suatu apa yang diindahkan
Tiada perduli minum dan makan
117 Istrinya lama tiada didapatkan
Tuan putri sangat kedukaan
Suami lama tiada dilihat
Hati siapa tiada kan Jahat
•a"
M'silff: V!"; I
.  • !' i.i"- ill i ' tl-- .Fi/tF'
139
Dikatakan orang semua sahabat
Padahal Dandan tak masuk nashikhat
Dandan Setia duduk berkurang
Wama wajahnya terlalu murung
Tiadalah turun ke balairung
Percintaan bersudah tersarung
Bukan sebarang birahinya itu
Akal dan pikir sudahlah mutu
Tiadalah ingat barang suatu
Terlalu sudah ayahnda ratu
Melihat putra demikian ulihan
Hati Baginda sangatlah kasihan
Dibujuknya putri dengan perlahan
Supaya menurut mudah-mudahan
Berbagai bujuk Sultan Negara
Tiadalah mau Putri Mangindera
Sudah Baginda tiada terkira
Belas memandang anaknda putra
Demikianlah konon kepada cerita
Duduklah Raja Nadir Dicita
Siang dan malam gila berangta
Tubuhnya kurus tulangnya nyata
Birahinya itu bukan kepalang
Jiwa di dada rasakan hilang
Lemah anggota sendi dan tulang
Ayahanda bunda sebagai diulang
Terhenti kisah muda utama
Sebermula tersebut khabar yang lama
Indra Syahperi Dewa Kesuma
Gerandam birahi ia menjelma
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Demikianlah juga qasad di hati
Maksud Dewa Indra yang sakti
Birahinya itu rasakan mati
Kemala Ajaib hendak didapati
Sudah kehendak Allah Taala
Ke mana hendak disalahkan pula
Sampailah sudah dewa tatkala
Mengembalikan rupa yang sedia kala
Sikapnya dewa sangat terpuji
Elok tak dapat dikata lagi
Laksana seganda kembangnya pagi
Di atas mercu gunung yang tinggi
Pakaian selengkap dengan sempurna
Tubuhnya bagai gampar laksana
Digada hijau ia bertahan
Dilimbata nawang nilam kencana
Dicita dewa orang segala
Datanglah konon tentara dan bala
Bujang ketujuh sama setala
Mengiringkan dewa muda terngala
Banyaknya lasykar dewa dan peri
Penuhlah padang dendam birahi
Berjenis bangsa bota dan zanggi
Tiadalah dapat dikatakan lagi
Seperti tegar bunyi suara
Bermacam wama rupa bendera
Adamatnya konon tiada terkira
Dewa berbuat kota negara
Besamya tiada boleh dikata
Sembilan lapis dibuatan kota
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Balai istana lengkaplah rata
Segala perhiasan indah semata
Beratus dayang-dayang yang muda-muda
Di dalam istana hadimya ada
119 Burung dan unggas gilangan pada
Diturunkan oleh dewa yang syahda
Taman dan kolam lengkap di situ
Halaman medan pasimya matu
Indahnya tuan bukan suatu
Sampailah sakti dibawa yang ratu
Setelah hadir istana dan kota
Buangkanlah masuk dibawa bang puan
Di singgasana semayam bertahta
Diadap bujang tujuh sekata
Duduklah dewa berkata sama
Dengan ketujuh bujang panglima'
"Sekarang hajatku hendak menjelma
Masuk ke negeri raja utama."
Sembah ketujuh bujang teruna,
"Bila gerangan duli ke sana
Patik pun ada mendengar rencana
Cerita nuri mengamburi bahana."
Berkhabaran umi terlalu nyata
Anak raja di sini sangat bercinta
Bersama Dandan putra mahkota "■ ;
Elok seperti gambar di peta < ■
Kepada masa inilah waktu •
Seorang tak sama anak raja itu
Gagah perkasa gambamya satu ' >
Perwira sangat hikmatnya tentu ,■ i- rT
! I
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Bijak laksana sukar dilawan -
Sedang remuji umurnya tuan •
Baru beristri muda bangsawan
Intan tersuluh nama ketahuan n .
n : jTr i_o j< n
Sedang elok juga rupanya n;, '! <'i i
Sekarang tiada lagi dipakainya "i' i
Seorang putri pula digilanya
Intan terpilih konon namanya . .i-'
.  . f r.i.'
.  ' 3. -J A
120 Kemala Ajaib yaitu putri
Paras elok tiada terperi
Cintaku manis rajah berseri
Tiada bertara seiuruh negeri
Putih kuning paras sempuma
Usulnya bagai kembara laksana
Gilanya Dandan terlalu baina
Siang dan malain cinta merana
Kurus kering tampaknya badan
Terlalu amat percintaan Dandan
Menaruh birahi yang bukan padah
Menanggung asmara yang sangat edan
Adapun dahulu tuannya putri
Patik mendengar cerita nuri . is
Rupanya buruk tiada terperi
Sekarang bersalin rupa yang bahari n ..iivatl
Habis cetera bujang relawan .
Peri Dandan bercinta rawan ■; aol'il
Tiadalah mau putri nan tuan
Akhimya mati duda bangsawan
Setelah dewa mendengarnya cetera qi;0
Perinya Dandan amatlah lara -
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Birahikan putri di dalam istana
Rasanya hati tiada terkira
Diam berpikir dewa laksana
Jika demikian raja yang ngana
Menaruh birahi gundah gulana
Akhimya mati dengan merana
Berbalik balas rasa hatiku
Mendengar kendi demikian laku
Berahi terlebih daripadanya aku
Baik kupendamkan hatiku
Hendak kutolong Dandan Setia
Supaya putri maukan dia
121 Sudah janji tiada berbahasa
Berguman dengan raja dunia
Hilang birahi Indra Syahperi
Dengan sebentar hilang pikiri
Datanglah balas tiada terperi
Akan Dandan bijak bestari
Habislah pikir dewa yang pota
Berangkat ke istana Baginda bertahta
Memakai selengkap nujum pendeta
Lalu berjalan masuk ke kota
Diiringkan bujang tujuh saudara
Yang lain tinggal semuanya tentara
Tiada mengiringkan Dewa Indera
Seperti bulan diarak awan
Setelah dilihat orang negeri
Masing-masing menegur datang berlari.
"Dari mana datang sekalian diri




Disebut bujang tujuh serupa
Kami disuruh dewa laksana
Mengadap Baginda Raja yang fana
Membawa nujum ahli sempurna."
Berlarilah konon segala mereka
Pagi mengadap Sultan paduka
Persembahkan kata bujang belaka
Baginda terkejut berubah muka
Kemudian bertitah raja bersida,
Mengapakah sebab demikian ada
Boleh tak sadar tua dan muda
Dewa kemari datang menggoda
122 Membuat istana balai dan kota
Rakyat laskar sekalian rata
Sombong sekali tiada berkata
Bukannya ada umpamakan kita
Pergilah engkau ada rangka nyata
Suruh keluar nujum semuanya
Seorang tiada memanggilnya
Datang kemari apa nazamya
Kerahkan hulubalang tentaranya kita
Suruh sekalian ke hrar kota
Khabar kepada dewa yang pota
Jangan di sini membuat kota
Pergi ke mana desa negara
Di sini jangan membuat bicara
Sombong sekali dewa udara
Tiada mufakat dengan kira-kira
Apa pasal dibuat begitu
Tiada umpama barang suatu
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Dibilang bagai kayu dan batu
Apakah artinya demikian itu."
Mendengarkan titah raja berdaulat
Mereka sekalian berlari cepat
Mendapat dewa lain sepakat
"Janganlah Tuan sekalian lena
Pergilah segera darinya dalam
Sekarang mereka duli Syah Alam
Baginda sendiri mengambur kelam
Menyuruh melarang dewa puhalam
Mengapa sebab dewa demikian
Datang kemari membuat kepandaian
Membawa rakyat berlaksana kawin
Tiada membilang duli sampian
Membuat kota mengeluarkan sakti
Kepada Baginda belum ada bukti
123 Tidak dipikiri di dalamnya hati
Yang demikian apakah arti
Sombong berani dewa indera
Datang membuat kota segera
Baginda mereka tiada terkira
Pergilah dari halaukan segera."
Demi didengar Dewa Syahperi
Perkataan besar mahkota negeri
Terlalu murka muda bestari
Naik gembira kalbu sendiri
Sudah sejuk hati bemyala
Berbalik panas hati semula
Sangatlah geram dibawa terhala
Hendak mengambil intan kemala
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Seri tersenyum dewa teruna
Dengan manis mengambur bahana
Sembahkan kepada raja yang ngana,
"Kami inilah dewa bencana
Akulah Dewa Indera Syahperi
Yang berbuat kota di luar negeri
Apa-apa maksud Raja Bestari
Tidak sekali aku lari
Tombak dan lembing datanglah
Samalah kita menang dan kalah
Sudahlah dengan perintah Allah
Hajat yang benar menjadi salah
Sebab beranilah maka kumara
Di negeri raja kubuat negara
Kepada usul dikira-kira
Hendakku maklumkan jenis perkara."
Berkata sambil dewa berjalan '
Keluarlah kota lapis sembilan
Rupanya elok sangat handalan
Wajah seperti pumamanya bulan
124 Sekalian orang di dalam kota ^
Semuanya heran di dalam cita
Memandang parasnya dewa yang pota
Tidak berkelib kelopak mata
.  . • c.<'"
Dewa pun sampai ke kota sana '
Kelak kolam tiadalah lena '
Bertitah kepada bujang teruna ' '
Suruh berjaga tentara wacana
Bujang ketujuh orang jenaka '
Akhir kata tertawa suka ''''  -
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Maksud nan hendak bersedalika
Rupanya jadi mala pustaka
Sudahkah nasib badan sekarang
Perkataan tidak didengar orang
Sultan Perasat terlalu garang
Datang memarahi serta melarang
Tersenyumlah dewa wajah gemilang
Berkata sambil mengusir bulang
Sudahlah nasib dirundung malang
Sudah dijual dibeli pulang
Duduklah dewa berkata ia
Menantikan seorang raja manusia
Belum lagi meminta di manakah dia
Dewa bersiap sudahlah sedia
Sampailah dewa raja udari
Sedikit tiada gentar dan ngeri
Menanti keluar tentara di negeri
Sudah siap dewa dan peri
Syahdan tersebut orang di kota
Disapalah kembali dewa yang kuat
Semua mengadap ke bawah tahta
Kepada Baginda persembahkan warta
Seperti kata dewa yang syahda
Habis disembahkan mana yang ada
125 Baginda pun panas di dalam dada
Dengan murkanya Sultan bersabda,
"Hulubalang pahlawan keluarlah pergi
Halaukan dewa, beta, dan zanggi
Janganlah banyak pikiran lagi .
Suruhkan mana takdir dan janji."
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Mendengarkan titah paduka Sultan
Pergilah konon mereka sekalian
Ramainya tidak dapat diperikan
Alat senjata berkilatan
Tempik dan sorak terialu bahana
Terdengarlah sudah ke kota sana
Lalu bertitah dewa Mangerna,
"Suruh mengeluar janganlah lena."
Segera keluar mana yang ada
Rakyat lasykar tua dan muda
Ada yang bergajah, ada yang berkuda
Berkilat senjata tombak dan gada
Gemuruhnya bukan lagi sebarang
Seperti ombak memecah karang
Tentara negeri sangatlah berang
Segala yang kuat juga mengerang
Hendak mengajap karatnya lari
Melihat demikian terialu ngeri
Segala yang berani menjawab peri
Apa dipecut menurut kemari
Maka sekalian ke sanalah mara
Hendak mengampir kepada tentara
Merubahkan kota Dewa Indera
Tiadalah dapat kepada bicara
Rakyat sekalian datang menahan
Tikam dan palu tiada tertahan
Orang dendam birahi undur perlahan
Bertabur kibar berpecah-pecahan
126 Berkecap banyak terlalulah gempar
Lalulah bergundah pukul dan tempur
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Robahlah rendah seperti tagar
Ke kota baharu hendak melanggar
Bota dan zanggi kurus tahannya
Tiadalah dapat orang mengampirinya
Kiri dan kanan sudah dihanyutnya
Siapalah dapat boleh melawan
Dengar demikian halnya yang ada
Dandan berani banyak berbeda
Patah dan luka tua dan muda
Dipalu sekalian tertinggi berbeda
Segala pahlawan gagah gembira
Banyak yang luka patah dan cidera
Kerasnya dewa empunya tentara
Seorang mereka tiada termara
Berkata segala hulubalang pahlawan
Sama sendiri teman dan kawan,
"Balk kembali kita nan tuan
Tiada dapatlah kita melawan
Kepada baginda persembahkan segera
Tiada kita dapat mencari
Banyaknya rakyat dibawa udara
Berjenis macam tiada terkira."
Setelah mufakat sudah sempuma
Semua berjalan tiadalah lena
Masuk ke kota raja yang ngana
Hari pun malam tiba ke sana
Sekalian mereka naiklah cepat
Mengadap Sultan mendam firasat
Tunduk menyembah tangan diangkat
Mohonkan ampun bertambah daulat.
150
"Patik sekalian sudahlah pergi
Hendak berbuat kota yang tinggi
127 Kerasnya seribu bota dan zanggi
Banyak tak dapat dikatakan lagi
Banyak cidera rakyat mahkota
Luka dan patah ada yang buta
Banyak seperti hujan senjata
Beribu ampun ke bawah tahta."
Habis disembahkan oleh mereka
Serta menunjuk badannya luka
Darah berlumur hidung dan muka
Baginda pun sangat terlalu murka
Melihat rakyat rusak binasa
Terlalu panas mahkota desa
Jauh sekali dibawa ke angkasa
Datang kemari membuat petasa
Kemudian bertitah baginda ratu,
"Himpunkan orang jagakan pintu
Jelaslah senilap pakaian waktu
Kelakuan dibuai datang melatu
Sudah bertitah keadapan di sana
Baginda berangkat ice dalam istana
Akan dibalas kena kencana
Seperti duri menyambar bahana
Air hamba kembali bicara
Negeri nan besar kedatangan mara
Indera Syahperi raja Indra
Di tengah padang berbuat negara
Pilu rakyat tiada yang punya
Negeri kita hendak dimakluminya
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Beta dan dengki segala perempuannya
Banyak tak didapat akan bilangnya
Telah didengar paduka suri
Sabda Baginda demikian peri
Hati terkejut sangatlah ngeri
Baiklah Dandan panggil kemari
128 Kerana Anaknda remaja putra
Sudah menaruh akal kira-kira
Sambut kemari dianya segera
Daripadanya apa keluar bicara
Disahut Baginda Sultan Pahlawan
Anaknda kita susah pikiran
Mendengar demikian amat kerawan
Mangkin bertambah kusutnya tuan
Permaisuri lain berkata
Menyuruhkan dayang beda serta,
"Sambut kemari emas juita
Ayahnda Bunda hadir bertahta."
Dayang menyembah peri Mangema
Segera berjalan pergi ke sana
Sampai ke hadapan muda teruna
Tunduk khidmat mengambur bahana,
""Ayohai Tuanku muda bangsawan
Ayahanda bunda persilakan Tuan
Baginda nan dapat susah yang khewan
Belum Tuanku mendengar khabaran
Damai Dandan mendengarkan berita
Daripada baring bangunlah serta
Meletakkan bolang seri berkata
Apa gerangan susah mahkota."
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Menahankan sabar kerana titah
Siang dan malam hati tak betah
Terlebih lagi aku nan susah
Menantikan burung dapat di getah
Seraya bangun lain berdiri
Janda di situ di sebelah kiri
Wajah yag manis pucuk berseri
Tubuh berair bah daripada sehari
Lalu berjalan Dandan Setia
Pergi ke istana ayahnda dia
129 Lemah lembut segera dan bicara
Wajahnya muram tiada bercahaya
Berjalan tersambil mengerling serong
Memandang orang di sebelah lorong
Gemerlapan rupa kandil tanlung
Intan terpilih di sana berkurung
Rasanya hati datanglah saya
Bagai digoda mambang dan bayu
Terkenangkan adinda cinta merayu
Bunga nan kembang belumlah layu
Tunduk mengeluh muda utami
Sudah untung badannya kami
Daripada dahulu berlainan resmi
Dilainkan benar bapak dan umi
Di dalam hati Dandan bersabda,
"Ayohai tuan bangsawan muda
Sampainya hati Lela yang syahda
Apalah sudahnya demikian ada
Abang seperti orang yang mabuk
Serba salah berdiri duduk
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Rasanya hari bagai diserbuk
Limpa dan jantung seperti ditumbuk."
Setelah sampai ke tengahnya puri
Lalulah duduk muda bestari
Menyembah ayahnda bunda sendiri
Segera ditegur mahkota negeri
Memberikan puan seraya berkata,
"Belas kasihan adalah serta
Memandang anaknda sangat bercinta
Sehingga bulut dengannya mata
Ayohai anakku sekarang apalah
Kita mendapat susah tercelah
Apatah guna menang, apatah guna kalah
Dewa kayangan membuat ulah."
130 Indra Syahperi dewa bemama
Gagah berani sangat utama
Datang membawa laskar panglima
Serta kota diberi sama
Apalah hal kita sekarang
Hendak melawan dewa berperang
Tiada boleh mengeluarkan orang
Dianya banyak bukan seberang
Tadi sudah ayahnda suruhkan
Kota dewa pergi robohkan
Seorang tak dapat hendak mendekatkan
Mana yang pergi balik berlukaan
Utama jiwaku hendaklah ingat
Tentang kita suruh berhemat
Indra syahperi hatinya khasyamat
Negeri kita akhimya lumat
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Setelah Dandan mengendar begitu
Seketika terdiam pikiran buntu
Rasanya musykil bukan suatu
Hati di dalam sangatlah mutu
Seketika diam lalu berkata,
"Salah dahulu daripada kita
Adalah khilaf ayahnda mahkota
Kepada patik tak diberi nyata
Akan sekarang apalah sudah
Negeri kita diperbuatnya sudah
Seperti membalik penganan juadah
Dicapaknya ulah si kharam zadah
Undur tak boleh melainkan mara
Besar maksudnya Dewa Indera
Tentulah patik hendak dicidera
Sebab kerana gemala udara
Bukan yang lain kepada hadinya
Patik Tuanku hendak dirusaknya
131 Dahulu nujum mengatakannya
Apabila Tuanku tampak."
Mendengarkan sembah putra utama
Seketika berpikir terdiam lama
Benarlah kata Indera Kesuma
Perkataan nujum sekalian sama
Sudah berpikir lalu bersabda,
"Benarlah kata bangsawan muda
Ayahanda nan khilaf di dalam dada
Tiadalah ingat barang yang ada
,  Jika demikian halnya Tuan
Suruh berjaga Johan Pahlawan
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Siapa tahu datang Satriawan
Dewa membuat tiada ketahuan."
Menyembah ayahanda Dandan Nadiri
Sepatah tidak menjawab peri
Gundah-gulana masih disamari
Terkenanglah adinda intan baiduri
Tunduk mengeluh muda yang garang
Datanglah panas naiklah barang
Rasanya hati bagai dijarang
Hendak segera rasanya perang
Kemudian berkata muda temgala
Serta dengan mengalir sila,
"Esoklah patik mengeluarkan pula
Biarlah sampai terkerat kepala
Sudah itu permintaan badan
Ratapnya mati di tengah medan
Hidup Tuan apa gunanya Dandan
Menaruh susah yang bukan padan
Daripada mati dengan merana
Baiklah hilang di padang sima
Adalah juga pandah dan guna
Nama laki-laki kita sempuraa."
132 Berkata itu Melayu bahasa
Sambil tunduk muda perkasa
Air mata keluar tidak berasa
Terlalu belas mahkota desa
Melihat anaknda terlalu duka
Sebab kerana putri tak suka
Usap antara memandang muka
Mendengar suara putri tak suka
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Baginda bersabda laki istri,
"Anakku Tuan payungnya negeri
Puaslah sudah nasihat diri
Tiadalah mau adinda putri
Sabarlah dahulu jiwaku Tuanku
Janganlah banyak dibawa rawan
Hiburkan hati emas tempawan
Lambat laun ditemukan Tuhan
Berkat sobarmu ayohai Gusti
Disampaikan Tuhan Rabbil Izati
Jangan dibawa berasuk hati
Carilah pikir dengan seperti."
Tunduk menyembah muda yang kuat
Lain bermohon kembali serta
Kalbu di dalam gegap-gempita
Tidak tersebar rasanya cita
Hendaklah pergi rasanya itu
Para putri banyak di situ
Serba salah pikiran tak tentu
Gundahnya bukan lagi suatu
Dikerling sedikit dengannya mata
Tampak putri sekaHan rata
Intan terpilih haram tak nyata
Bertambah masygul Nadir Dicita
Lalu berjalan kembali pulang
Masuk kembali wajah gemilang
133 Bara yang berselubung berhati walang
Dendam birahi bertambahnya bimbang
Terhenti kisah muda teruna
Tersebut pula dewa di sana
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134 Disahut tolaknya berkata tiada
Di mana menarah demikian ada
Jangan mengikut diri bersabda
Kami pun heran di dalam dada
Riuh merfeka sekalian rata
Mencari bahuan gundah semata
Terlalu geli dewa yang puta
Bujang ketujuh jangan dikata
la tertawa perlahan-lahan
Sambil memandang dewa pilihan
Tuanku lihatlah juga ulahan
Mereka sekalian akhir berbahan
Tersenyum manis dewa mengerti
Sampailah Raja Indera yang sakti
Berjalan naik dengan seperti
Bujang ketujuh di bawah menanti
Dewa pun sampai ke tengah istana
Berjalan berlenggang muda teruna
Sikap majlis syahdu perdana
Bahunya haram terlalu bina
Dipandang dewa kanan dan kiri
Ramainya orang tiada terperi
Tersenyum suka dan muda bestari
Berjalan beredar di tempat putri
Tatkala sampai dewa yang elok
Tuan Putri sedangnya duduk
Cantik manis tiada bertolok
^ Segala yang memandang heran dan mabuk
Diadap segala siti dan dayang
Beratur seperti gambamya wayang
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Indra Syahperi raja yang ngana
Serta ke tujuh bujang Mangema
Setelah malam sudahlah hari
Memakailah Dewa Indera Syahperi
Bujang ketujuh sama bestari
Sudah selengkap mematut diri
Sudah memakai dewa nan tuan
Memakai minyak bau-bauan
Harum menyerbak tiada berlawan
Maklum datang dari keinderaan
Laiulah turun dewa yang puta
Melayang konon keluar kota
Diiringkan bujang tujuh sekata
Ke dalam negeri sampailah nyata
Ke kota sana sampailah pasti
Turun berjalan dewa yang sakti
Rupanya tiada tampak kelihati
Masuk ke istana raja yang jati
Tatkala sampai dewa paduka
Orang sekalian lakinya jaka
Pintu istana lagi terbuka
Indera Syahperi terlalu suka
Berjalan masuk di tengah orang banyak
Gaduhlah mereka anak beranak
Terlalu harum baunya minyak
Mencium sedikit baunya minyak
Berkata seorang kepada seorang,
"Apa gerangan yang demikian garang
Memakai bahuan terlalu larang
Cobalah beri kami sekarang."
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Dewa tercengang arwah melayang
Bangkit birahi kalbu bergoyang
Semangat melayang hati berdebar
Datanglah gairat beseita ngobar
135 Rasanya tiada tertahan membara
Dengan segera hendak disambar
Dewa mengeluh seri bermadah,
"Aduhai nyawaku paras yang indah
Sekian lama Abang nan gundah
Dijumpakan Tuhan sekarang sudah
Marilah Tuan rakna juita
Kakanda bawa pulang ke kota
Halat perintah lengkap semata
Patut disapa majlis bertahta
Aduhai Tuanku junjungan Abang
Sekian lama Kakanda nan bimbang
Segenap negeri habis diterbang
Sampai menjadikan hilang dan bimbang
Sudah nasib Abang nan garang
Membuatkan jasa kepada orang
Paduka Ayahanda jimatnya kurang
Mustika Adinda sampai dibuang
Nyata bencinya sudahlah pasti
Akan Kakanda yang jahat pekerti
Tidak dipikirkan di dalam hati
Kesudahan ini akhimya mati
Adapun segala paranya putri
Pada sekalian dayang ia berperi
Bahuan dari mana datang kemari
Mungkin menyerbak mengampiri
160
Sembah sekalian datang dan beda
Sungguh Tuanku bagai disabda
Patik nan heran di dalam dada
Yang memakainya seorang pun tiada
Gaduhlah konon sekalian tuan
Sebab kerana mencium bahuan
Intan terpilih bijak cumbuan
Teringatkan Dandan pada pikiran
136 Dandan barangkali kemari datang
Memakai bauan yang amat merangsang
Apa kerjanya anjing binatang
Rupanya tiada tampak ditantang."
Putri pun rawan seri berkata,
"Kakanda sekalian tunggulah beta
Terlalu arif rasanya mata
Lalu beradu berselubung serta
Hatinya itu terlalu gabar
Takutkan Dandan datang beredar
Sungguhpun bara yang roboh terhantar
Perbuatan orang semuanya sadar."
Setelah dilihat Dewa Indera
Sudah beradu Putri Udara
Mangkin bertambah edan asmara
Lagi mencari pikir dan kira
Dewa pun hampir dengan perlahan
Dekat sekalian putus pilihan
Bahunya harum tiada terperikan
Sekalian beda sangat berkecohan
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Seorang berkata kepada seorang,
"Apakah nama pula sekarang
Bauan bertambah tiadalah kurang
Takut rasanya hatiku garang."
Madah disahut Putri Genap Indera,
"Dekat dengan Kakanda bahu bergembira
Siapa gerangan membuat bicara
Datang kemari berbanyak cara."
Berselubung rapat semuanya putri
Masing-masing berdiamkan diri
Hati di dalam takut dan ngeri
Sungguhnya Dandan demikian peri
Dewa melihat demikian lakunya
Bertambah sangat geli hatinya
137 Api pelita segera dipadamnya
Para putri bertambah takutnya
Berapit-rapit menarik selubung
Berangkai-rangkai panggung-memanggung
Ngerinya hati tiada tertanggung
Takut sangat terasa terkepung
Intan terpilih putri yang muda
Sama tengah sekalian putri yang ada
Sangatlah takut di dalam dada
Berselubung rapat di dalam dada
Dewa pun sudah nyatakan diri
Rupanya majelis wajah berseri
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Laksana bulan empat belas hari
Dipandang sekalian paranya putri
Segala dayang semuanya memandang
Sikapnya dewa dadanya bidang
Tersenyum seperti bulan mengambang
Semuanya diam heran tercengang
Berbisik-bisik sekalian berkata,
"Bukannya ini Nadir Dicita
Lain sikapnya putra mahkota
Tiada serupa hidung dan mata
Takutnya hati sekalian perawan
Gundah-gulana tiada ketahuan
Sekira tak ngeri segala perempuan
Hampir berkecoh gerangan Tuan."
Adapun akan kemalanya negeri
Intan terpilih seri negeri
Telah terpandang Indera Syahperi
Hatinya sangat takut dan ngeri
Indera Syahperi dewa yang pota
Baginda pun hampir di kotalah serta
Sambil tersenyum bermadah kata,
"Janganlah Tuan takutkan beta."
138 Berkata ini serta mendekatkan
Di sisi putri ia beritahukan
Keris digeser bolang dibalikkan
Elok majelis tiada terperikan
Dibuka selubung Putri Mangerna
Bangunlah Tuan juita rakna
Indera Syahperi kakanda yang hina
Kenalkan Tuan supaya sempuma.
163
"Adik jangan sangka dirasa
Bukannya abang memberi binasa
Daripada perbuatan mahkota desa
Senang ditukarkan dengan siksa
Sampainya hati ayahanda rama
Kakanda meminta tiada diterima
Hingga dibuangkan jiwa utama
Aib ke dunia Kakanda pun sama."
Setelah putri mendengar rencana
Mudahnya dewa muda teruna
Rawannya hati bercampur bina
Berhamburan air mata Mangema
Mungkin rapat pada selubungnya
Bertambah malu dengan takutnya
Pilu dan rawan masygul hatinya
Terkenangkan paduka ayahnda bundanya
Adapun segala paranya putri
Serba salah pikir sendiri
la pun hendak bergerak keri
Takut kepada Indera Syahperi
Kerena dekat duduk terjunguk
Segala lakunya dewa menengok
Di dalam selubung dihintai jenguk
Seperti orang yang amat mabuk
Melihat laku segala perawan
Tersenyum bermadah Dewa Bangsawan,
139. "Kakanda dinda bangunlah Tuan
Janganlah Saudara malu-maluan."
Setelah didengar sekalian putri
Madahnya Dewa Indera Syahperi
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Barulah sedap hati sendiri
Hilanglah rasakan dan ngeri
Lalulah bangun putri belaka
Duduk mengadap dewa paduka
Hatinya susah beserta duka
Kalau kan datang mala petaka
Apabila diketahui raja yang ngana
Beserta Dandan Muda Teruna
Alangkah mereka terlalu baina
Segala yang ada tentulah fana
Gemetarlah tubuh sekalian rata
Sekalian dayang jangan dikata
Inang ketujuh samalah serta
Bergoyanglah sendi segala anggota
Takutnya bukan alang-kepalang
Diharu Dandan wajah gemilang
Berdatang sembah sebagai ulang
Menyuruhkan dewa kembali pulang
Tersenyum manis Dewa Indera
Seri bermadah perlahan suara,
"Bunda sekalian Jangan sengsara
Masakan beta memberi cedera
Sebab pun datang kemari senda
Hendak mengadap peluk adinda
Tuan perhambakan apalah kakanda
Hidupnya Abang bersama ada
Jikalau mau Jiwa utama
Marilah Kakanda bawa bersama
Masuk ke kota Yangyang Kesuma
Hadir di sana sekalian nama
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140 Disambung pun apa gunanya Tuan
Duduk dengan berhati rawan
Handai sahabat menjadi lawan
Diperbuat orang tiada ketahuan
Marilah Tuan rakna kemala
Majlis kujadi seri jemala
Terjali dijunjung batu kepala
Demikianlah titah Abang yang gila
Itu pun dengan kehendak dewata
Menanggung seorang sabar dicita
Daripada Ayahanda juga serta
Maka menjadi demikian melata
Jikalau tak mau Tuan mengasihani
Barangkali juga susah di sini
Abang bertahan rida Allah fani
Biarlah dibunuh Setia Dandani."
Setelah putri mendengarkan waita
Rencana dewa muda yang pota
Sangatlah gundah rasanya cita
Berhamburan dengan aimya mata
Berselubung rapat belum terbuka
Malunya rasa memandang muka
Pilu dan rawan beserta duka
Takutkan datang mala pestaka
Dewa melihat kelakuan putri
Sangatlah belas hati sendiri
Segera dibujuk manis berseri,
"Bangsawan jangan gentar dan ngeri
Janganlah Tuan berkalbu gempa
Adinda takut gentarkan siapa
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Tidakkan orang boleh menyapa
Kakanda nan laki boleh bersapa
Emas merah susunan terbilang
Molek oi jangan berkalbu walang
141 Abang bersama mati dan hilang
Dengan gusti bertindih tulang
Jikalau mau susah di kota
Marilah Abang bawa beserta
Senang di sana emas julta
Suatu barang tak tampak di mata
Berbagai bujuk dewa yang indah
Putri nan belum juga bermadah
Tiada menjawab barang sepatah
Hati di dalam terlalu susah
Serba salah pikir dicari
Takutkan bala kemudian hari
Jikalau diikut Indera Syahperi
Tidaklah Nadir banyak seturi
Apabila di sini aku nan lagi
Diulangnya juga petang dan pagi
Jika demikian baik kupergi
Mana Janji malang dan bahagi
Kerana bukan orang angkara
Nyata sepupu lagi saudara
Sama terjali di atas udara
Tiada berlain desa negara
Daripada ayahnda membuat ulahnya
Inilah maka demikian Jadinya
Sekira tiada kuturuti katanya
Entahkan apa gerangan kesudahannya
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Habis pikir baru berkata
Suaranya manis seperti ditata
Jikalau sungguh dayang mahkota
Dibawa kembali ridalah beta."
Setelah dibawa mendengarkan madah
Terlalu suka parasnya yang indah
Wajah berseri manis bertambah
Gunanya itu mengenai sudah
142 Dengan mudahnya putri menuruti
Mana tak suka di dalam hati
Dandanlah juga bertambah berangti
Siang dan malam cinta berahi
Berkatalah dewa muda bangsawan
Suaranya manis memberi rawan,
"Cahaya mataku bangunlah Tuan
Janganlah lengah lagi tempawan."
Mendengarkan sabda muda bangsawan
Segera bangun Tuannya putri
Wajahnya bersih cemerlang berseri
Laksana bulan menyuluh negeri
Gemamya dewa terlalu kasih
Menantang wajah yang putih bersih
Bertambah gairat berahinya masih
Asyik tiada lagi berselisih
Tumpahlah ruh kasih dan sayang
Menantang Putri Kesuma Jayeng
Durjanya persis berbayang-bayang
Patutlah dendam siang dan malam
Dewa pun santap sirih di puan
Serf bersabda manis kelakuan.
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"Kakanda Adinda maukah tuan
Bersama serta emas tempawan."
Berdatang sembah sekaiian binti
Serta pengasuh dayang dan siti,
"Barang ke mana emas sejati
Patik bersama hidup dan mati."
Sangatlah suka dewa yang pota
Sekaiian sudah seturut kata
Nadirlah juga tinggal bercinta
Ayam ditambat disambar dewata
Dewa pun bangkit lain berdiri
Seraya mengira kanda di kiri
143 Putih majelis durja berseri
Sampailah lenyap Raja Udari.
Cambul pirus Baginda keluarkan
Tuan putri lalu dimasukkan
Siti dan dayang semua sertakan
Segala para putri disenyapkan
Dapi-dapa bagai dipapas
Diambil dewa satu tak lepas
Dandan Setia tinggal tekerepas
Di dalam diam dewa merampas
Telah sudah demikian peri
Berjalan keluar Dewa Syahperi
Serta melahirkan kanda biduri
Menyampaikan ramal di bahu kiri
Dewa berjalan di tengah istana
Baunya hamm terlalu bina
Gaduhlah pula orang di sana
Mengata bauan datang dari mana
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Tersenyum manis dewa yang sulit
Diambil bauan lalu dipelit
Orang mencari dipusing belit
Apakah ditiang bawa bergulit
Dapatlah bawa kepada tiang
Terlalu kecoh mulutnya dayang
Mencium yang harum terlalu sayang
Arwah di dada terbang melayang
Berbuatlah dayang sedikit seorang
Mulutnya riuh bukan sebarang
Bauan di mana pula sekarang
Siapa yang punya demikian garang
Belum pemah kita sekalian
Mendapat bau harum demikian
Sampai melayang rasa perasaan
Hatinya geli berbalik bosan , -L dptfB,
144 Tersenyum manis dewa mengabar uii
Mendengarkan dayang empunya khabar rutb
Segera berangkat berjalan keluar ; : ' v:
Mendapatkan bujang tujuh sekembar - nwuficpc^b:' •
Serta bertemu muda yang anom b.;
Bujang tertawa dewa tersenyum
Manis seperti serbat diminum
Seperti anggur yag masuk ranum
Berkata bujang Ratna Indera,
"Putuskan belum gerangan bicara
Jika dapat silakan segera
Sombong nan banyak tiada terkira
Tersenyum menjawab Indera Dewa
Khabarlah baik serta dibawa
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Berkat tuah orang yang tua
Di mana kan boleh dapat kecewa."
Tersenyum menjawab Indera Dewa,
"Khabarlah baik serta dibawa
Berkat tuah orang yang tua
Di mana kan boleh dapat kecewa."
Tertawa suka bujang sekawan
Mendengar sabda Dewa Bangsawan
Dulu berpantun demikianlah Tuan
Berbagai bunyi madah sindiran,
"Buah kelapa kelak dikulum
Putik semangka di dalam puan
Sudah berjumpa bertemu belum
Hati bercinta bertambah rawan
Buah satu di dalam piring
Patih kalah dilawan perahu
Singkur jalak singkur hiring
Kalah dan menang belumlah tahu
Berpantun sambil kelak mengili
Seri berjalan turun di balai
Menggiringkan dewa muda mempelai
Majlis tiada lagi temilai."
Setelah dilihat segala menteri
Banyaknya orang muda bestari
145 Turun dari balai berpegang Jari
Uang seorang juga manis berseri
Gemparlah konon sekaliannya rata
Datang menerkam dengan senjata
Ditepisnya oleh bujang sekata
Sambil tertawa berpantun serta
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Besamya perahu darinya balai
Hendak bala berkunjung karang
Sembah kepada ke bawah duli
Apa iktiar ini sekarang
Dari Bondan Kesambi Kerta
Kapal berandam di laut salbu
Kepada Dandan sembahkan kata
Baiklah sedia bintang dan kubu
Mendengar senda bujang belaka
Terlalu marah segala mereka
Datanglah hendak menamparkan muka
Disalahkan bujang tertawa suka
Suka mengaili seita tertawa
Sambil berjalan di belakang dewa
Hatinya suka tiadalah dua
Kerana mendapat timbangan nyawa
Berjalan sampai keluamya kota
Langsung ke padang Dandan bercinta
Masuk ke negeri dewa yang pota.
Ke dalam istana Baginda bertahta
Di atas kena semayam berbahasa
Peraduan yang indah ada di sana
Alat perhiasan semua terhala
Sekalian daripada emas kencana
Duduklah dewa muda terhala
Mengeluarkan cambul Prabu Kala
Intan terpilih dikeluarkan pula
Serta para putri nan ngala
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146 Putri pun malu rasanya segan
Tunduk termatu diam terpegan
Dewa memandang kening tak makan
Berahi tak dapat Baginda sabarkan
Seri mengeluh dewa berkata,
"Batu kepala cerminnya mata
Janganlah Tuan walang dicita
Ke mana suka bermainlah serta."
Dewa bermadah dengan cumbuan
Seri bertelakan dekat pangkuan,
"Junjungan hulu emas tempawan
Lamanya Abang mencarimu Tuan
Akan sekarang jiwa utama
Harapnya Abang akan diterima
Kepada dewata dipohonkan lama
Hidup dan mati bersama-sama
Aduhai Tuanku junjung hulu
Lamanya Abang berhati pilu
Perbuatan Ayahnda amat terlalu
Jika dikenang rasaku ngilu
Tak suka benar Ayahnda
Tiadalah sudi menerima kakanda
Seperti dibuang Tuan Adinda
Jatuh ke dunia porak poranda."
Putri mendengar kata begitu
Hati di dalam bertambah satu
Susah pikiran rasanya qalbu
Gundahnya tuan bukan suatu
Tunduk mengeluh Lela Bangsawan
Serta santap sirih di puan
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Bermadah manis kepilu-piluan,
"Janganlah kakanda banyak cumbuan
Baik nan Kakanda daging yang papa
Tiada menaruh Ibu dan Bapa
147 Tambahan jauh bangsawan rupa
Kepada Kakanda gunanya apa
Jikalau pun ada sungguh di hati
Buangkan Kakanda dengan seperti
Arabil beta saudara yang jati
Tulus ikhlas mesra di hati
Banyaknya Kakanda bukan seorang
Gunanya apa beta sekarang
Hina miskin laginya terang
Baiklah juga dipikir karang
Kepada titah di hati beta
Kakanda menjadi saudara yang nyata
Tulus dan ikhlas di dalam cita
Barang yang salah akhirkan serta."
Setelah didengar dewa bangsawan
Mudah adinda Putri Dermawan
Bijak laksana arif setiawan
Terlalu pandai akan cumbuan , ha idutsiS
Dewa tersenyum Dewa Raja Berseri :
Mengabarkan kanda di sebelah kiri,
"Intan mustika kemala negeri
Pandai nyawaku Tuan berperi
Bijak sungguh Tuan berkata
Junjungan Abang atas mahkota
Harap Kakanda di dalamnya cita
Minta persudi kepada juita .- -bi ^
jiti. 1 uJivT
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Siapa gerangan Adinda nan peka
Bersuamikan Abang maka tak suka
Hendakkan Dandan kepada jangka
Janganlah sampai dibawa duka."
Putri berbalas menjawab sabda,
"Janganlah kakanda demikian ada
Ke situ tidak ke sini tiada
Wallahi bukan mengada-ngada
148 Di Sana di sini rasanya serupa
Tidak kerana dikenangkan apa
Kakandalah ganti Ibu dan Bapa
Hendak berhadap belum bersampaian
Terlalu cerdik Putri Mangema
Pasal bercakap bijak laksana
Perkataan dewa semuanya ke sana
Tetapi ditangkis dengan sempuma
Berbagai pujuk dewa yang mulia
Cumbu yang manis dikatakan dia
Putri tiada juga percaya
Tiap-tiap mencari tipu dan daya
Terlalu geram Indera Syahperi
Berahi tak dapat Baginda shabari
Disambut rasanya Tuan Putri
Seri dibujuk manis berseri,
"Aria ningsun utama juita
Pengarang jantung pengikat nyawa
Hasrat Kakanda Bunda kelak dua
Hanyalah Tuan seorang jua
Buah hatiku mercu kemala
Memandang gusti rasaku gila
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Elok majlis batu kemala
Sudah tersurat daripada mula
Aduhai peri beda kayangan
Merasakkan hati cita kenangan
Siang dan malani Kakanda. kembahgan
Melayang segenap tasik harungan
Tuan persudi apalah Abang
Harapan Kakanda tidak tertimbang
149 Berahikan Adinda bunga yang gambang
Tiadalah dua citanya kumbang
Awan diragam bijak bestari
Bunga tanjung gugur melata
Tuan mahanikam seri negeri
Kakanda junjungan atas mahkota
Anak bawalah jatuh ke air
Buah pelada dalamnya puan
Daripada awal datang ke akhir
Badan terserah kepadamu Tuan."
Mendengarkan gurindam Dewa Indera
Putri pun tiada terkira
Perlahan bermadah manis suara,
"Janganiah Kakanda demikian bieara
Demikian ini beta mohonlah
Kakanda oi carl kerana Allah
Pekeijaan ini adalah salah
Peranti biti sesak dan belah
Cempedak kayu di pekan
Biji ditaruh di dalam saruka
Kakanda tidak beta hinakan
Di pintu hati belum terbuka
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Jikalau boleh Adinda nan pinta
Kepada Abang dewa mahkota
Pada masa ini mohonlah beta
Belumlah senang rasanya cita
Apabila dikeraskan juga Kakanda
Niscaya membunuh diri Adinda
Wallahu bukan bergurau senda
Hendak percaya dull Baginda
Ambung jalipah di gunung pengan
Turun ke bukit pergi bermain
Beta nan sudah di dalam tangan
Masakan dapat kepada yang lain
150 Tunin ke bukit pergi bermain
Mengikat jamu dua sempalu
Masakan dapat kepada yang lain
Tetapi ini sabar dahulu."
Suka tertawa Dewa Syahperi
Bermadah manis durja berseri,
"Pandai nyawaku intan baiduri
Bertambah bodoh akal pikiri
Terang bulan terang bercahaya
Raja berangkat turut bermain
Tuan ditantang bertambah cahaya
Cintaku tidak pada yang lain
Berintip tiram tergantung
Kupang di dalam batunya dia
Harapnya Abang hendak bergantung
Tuan tak hendak apakan dia."
Segera disahut Putri Mangerna,
"Mudahnya dewa muda teruna
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Janganlah Kakanda gundah-gulana
Beta nan tidak akan ke mana
Ambil galah julukan bulan
Bulan dijuluk akan bermain
Kepada Allah beta pohonkan
Janganlah lain kepada yang lain
Tiap api embun berdiri
Patah kalah dilawan perahu
Fatah kaki tidak bercerai
Kehendak Allah beta tak tahu."
Tersenyum manis Dewa Bangsawan
Bertambah berahi qalbunya rawan
Intan terpilih pandai cumbuan
Gemamya hati Baginda nan tuan
Terlalu suka Dewa Mangema
Kasih dan sayang terlalu bina
151 Putri nan arif bijak laksana
Dia dan tipu payahlah kena
Lebak bercora keduanya ke sini
Pantun berbalas berganti-ganti
Diadap segala dayang dan siti
Semuanya takut di dalam hati
Kelukan Dandan datang gembira
Didatangi pula Dewa Udara
Tubuhnya gemetar mandi salira
Iman di dada rusak sengsara
Berkata pula dewa terbilang
Sambil Baginda mengirakan bulang,
"Aduhai payungku paras gemilang
Niatku tidak berdua cabang
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Duduk Baginda berguru renda
Pujuk dan cumbu dengan Adinda
Sehabis suka rupa Baginda
Tidaklah ingat ayahnda bunda."
Sebermula tersehut pula di sana
Dendam firasat raja yang ngana
Mendengar gempar balik istana
Terkejut Baginda terlalu bina
Segera keluar yang dipertuan
Ke tempat anaknda Putri Bangsawan
Dilihat hilang emas tempawan
Habislah sunyi teman dan kawan
Baginda terkejut menampamya dada
Memandang suri seraya bersabda,
"Paduka Anaknda sudah tiada
Diambil syahperi dewa penggoda."
Seteiah suri mendengarnya madah
Hati terkejut mangkin bertambah
Tangis dan ratap tiada bersudah
Akan anaknda putri yang indah
152 Baginda Sultan duli mahkota
Berangkat ke balai turun bertahta
Bertanyakan gempar sekalian rata,
"Apa gerangan pemandangan mata?"
Berdatang sembah sekalian perdana,
"Daulat Tuanku Duli Maulana
Lapan orang muda teruna
Tuan berjalan dari istana
Tatkala datang ia kemari
Wallahu patik tiada mengetahui
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Sekadar bauan rata dicari
Tiada kelihatan lengan dan jari
Orang muda itu nyata ketara
Dewa Syahperi raja Udara
Cantik majelis Mahkota Indera
Sebaya anaknda Maharaja Putra."
Mendengarkan sembah demikian ada
Terlalu murka Raja yang syahda
Segera bertitah lena tiada,
"Panggilkan anaknda Maharaja muda
Pergilah kdnon seorang hulubalang
Mengadap Dandan paras gemilang
•  Tunduk menyembah khabar dibilang
Paduka adinda sudahlah hilang."
Demi didengar Nadir Dicita
Sembah hulubalang demikian kata
Melayanglah arwah lemah anggota
Rebah pingsan di atas geta
Segera disambut inangda tuan
Disapunya muka muda bangsawan
Sadarlah konon emas tempawan
Air mata berhabur di atas pangkuan
Dengan berdiri ia berkata,
"Suka gerangan rakna dewata
153 Takdir Allah sekaranglah nyata
Sampai gerangan belahan beta."
Sudah berkata yang demikian peri
Turunlah berjalan muda bestari
Mengadap ayahnda ke balairung serf
Baginda menegur sampai berdiri,
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"Ayohai Anakku apalah bicara
Adikmu diambil Dewa Indera
Sudah kepadanya Kemala yang gahara
Ayahnda nan sudah hilang kira-kira
Tulang daji sendi terlalu seram
Indera Syahperi lalu diharam."
Kemudian baru Dandan berkata,
"Haram zayadah sekalian rata
Berjaga seperti tiada bermata
Orang di biara masuk ke kota
Jikalau lain pandangan rupa
Kepada kita coba khabarkan apa
Akan sekarang sajakan alpa
Berkaul tidak berapa."
Dandan murka bukan kepalang
Mukanya marah gilang-gemilang
Mata pedangnya cahaya cemerlang
Serta terpandang lemahlah tulang
Takutnya hati segala mereka
Melihat Dandan terlalu murka
Seperti bunga raya merah di muka
Itu pun jadi elok belaka
Merentakkan kaki Maharaja Putra
Seri bertitah dengan gembira,
"Himpunkan sekalian mana-mana tentara
Pada ini malam keluarkan segera
Apa gunanya di sini bertahan
Ke kotanya sana pergilah bahan
154 Amuklah negeri dewa pilihan
Tidakkah terduga abdi dan Johan."
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Mendengarkan titah raja yang muda
Menderulah datang mana yang ada
Hulubalang pahlawan panglima bersida
Semuanya bertahta di atas kuda
Empat lima laksa adanya saja
Ramainya rakyat paduka raja
Bahana adamat bukannya kerja
Penuh tumpah balai dipuja
Maharaja Dandan yang bijaksana
Baginda pun naik di kuda pelana
Sekaiian daripada mutu ratna
Gemerlapan cahaya berbagai wama
Kepada ayahnda bermohonlah sudah
Cetera tidak dipanjangkan madah
Pandik sahaja diambilkan mudah
Hendak segera mengiburkan gundah
Setelah sudah sekaiian perinya
Berjalanlah Dandan ke negerinya
Tiada ketahuan bunyi suaranya
Sampai ke awan sorak tempiknya
Keluar negeri sampailah dia
Berjalan menuju kota yang mulia
Dewa berjumpa dengan manusia
Di situlah baharu jodoh sebaya
Ke pintu kota sampailah tentu
Bertitah Dandan putranya ratu,
"Serba olehmu masuk ke situ
Jangan perduli barang suatu
Tampillah konon segala panglima
Johan pahlawan sekaiian sama
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Memalu kota Dewa Kesuma
Bahana gemuruh sangat bergema
155 Sekalian orang di dalam kota
Mana yang tidak beijatuhlah rata
Terlalu rijuh zanggi dan beta
Marahnya tuan jangan dikata
Pintu kota sudah terbuka
Lepaslah kelok iasykar belaka
Ramainya tidak dapat dihingga
Berpecah belah orangnya juga
Dandan Setia raja yang syahda
Baginda mengamuk di atasnya kuda
Sama raja-raja pahlawan yang muda
Serta menteri wazir bersida
Sikapnya Dandan putra Syah Alam
Pantasnya bagai si burung baiam
Rasanya gempa kota yang dalam
Bulan yang terang menjadi kelam
Asap lotengnya gelap-gulita
Kelam kabut di dalamnya kota
Gemerincing bunyi bertatak senjata
Rubah suara zanggi dan bota
Tatkala berampuh johan pahlawan
Terdengar kepada bujang sekawan
Dipersembahkan kepada Dewa sekawan
Kota nan sudah diserang lawan."
Mendengar khabar terangkai berperi
Dandan Setia datang sendiri
Balk silakan mahkota negeri
Arif bertemu sama jauhari
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Setelah dewa mendengarkan sembah
Tersenyum manis tiada berubah
Elok majlis mangkin bertambah
Sedikit tidak rupa galabat
Sampailah dewa raja di kayang
Mendengar demikian bukannya riang
156 Usah antara gentar dan goyang
Sebagai hama pun tiada meiayang
Lain memakai dewa teruna
Pakaian indah amat sempuma
Cantik molek terlalu bina
Manis iaksana khalwa Cina
Sudah memakai sempuma ketara
Bermadah manis bahana suara
Bermohon kepada Leia Mangindera,
"Tinggalah Tuan penglibur iara ,
Emas Merah rakna yang mulia
Intan mustika kemala bercahaya
Lama menanti Dandan Setia
Lambat sekarang marahlah dia
Tinggallah intan tinggallah bulang
Tinggallah usul paras gemilang
Jikalau tidak mati dan hilang
Segera kembali Kakanda nan pulang.'
Setelah putri mendengar kata
Madahnya dewa muda yang pota
Dandan di luar menanti serta
Sangat galabat rasanya cita
Daripada putri arif Iaksana
Tiadalah tampak bimbang gulana
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Hatinya belas terlalu bina
Takutkan Dandan kelukan fana
Seperti pantun orang tua-tua
Sekarang dahulu demikianlah jua
Sungguhpun lain badan dan nyawa
Tetapi tak man dapat dan daging
157 Selasih bunganya ungu
Berdiri juga akan tumbuhnya
Tuan kasih janganlah jemu
Bercerai juga akan sungguhnya
Setelah sudah dimikian peri
Dewa memeluk mencium putri,
"Santap sirih sepah diberi
Tinggallah Tuan janganlah ngeri."
Putri pun tunduk menjawab sabda,
"Bagaikan murka rasanya dada
Susah apakah demikian ada
Tidak berputus tiada bercida
Berangkat ke balai dewa puhalam
Askar mengamuk sampai ke dalam
Dandan Setia putra Syah Alam
Menyerbu masuk di dalam kolam
Seratus lapan puluh anak raja bersama
Mengiringkan Dandan Muda Utama
Sikapnya majelis bukan umpama
Cahaya bagai bulan pumama
Kerasnya amuk bujuk mengerti
Bota dan zanggi baiklah mati
Segala pahlawan demikian pekerti
T^esak-menetak bersungguh hati."
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Tatkala mendengar dewa yang syahda
Rakyat tentera banyak berbeda
Dibunuh Dandan Maharaja muda
Dewa pun segera menaikkan kuda
Gada dipecut berlari segera
Diiringkan bujang tujuh setara
Cantik manis raja udara
Sebagai lautan madu segara
Setelah sampai dewa yang mulia
Bertemulah dengan Dandan Setia
158 Sikapnya kedua sama sebaya
Seperti bulan pumama raya
Eloknya bukan lagi kepalang
Kacak dan hebat kedua terbilang
Wajahnya persis gilang-gemilang
Segala yang melihat berhati walang
Serta bertemu Dewa Syahperi
Terpandang Dandan seketika terdiri
Di dalam hati dewa pikiri
Baik parasnya muda bestari
Sedang anum muda teruna
Rupanya bagai gambar laksana
Apakah sebab muia kerana
Putri nan benci tiada semana
Adapun Dandan raja pahlawan
Setelah terpandang dewa nan tuan
Marahnya tidak lagi berlawan
Mukanya merah kilau-kilauan
Mendekatkan kudanya seraya bersuara,
lakah engku dewa angkara
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Sombong berani tiada terkira
Menunjukkan jantan sangat perwira
Mentang pun engku rakyat beribu
Aku tak ngeri binting dan kubu
Maksudrrtu itu besamya dabu
Bekalmu hendak menjadi mabu."
Dewa tersenyum mendengarkan madah
Segera menjawab terlalu indah,
"Katamu itu benarlah sudah
Tiap kubuat ada faedah
Jika tak jadi sebarang keija
Tiada kubuat ayohai raja
Tiadalah guna dibekal saja
Sedaplah mulut orang belanja
159 Dikata orang isinya negeri
Besamya cukup Dewa Syahperi
Membuat jadah datang kemari
Semut seeker haram tak lari
Usah antara cecak menggarong
Langau seeker tiada terharang
Jadi cakatan segenap kampung
Semua mengata ceruk dan lereng
Apalah faedah sudah begitu
Dikata erang di sini situ
Tidak terbayang beserta kutu
Aiblah nama raja yang ratu."
Demi Dandan mendengar rencana
Sabda dewa indera laksana
Marahnya hati terlalu bina
Dibawa tersenyum cemerlang wama
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Tersenyum tersambil menjawab rika,
"Katamu itu benar belaka
Seperti pantun Adik dan Kakak
Ayohai dewa dengarkan juga
Sibar-sibur terbang ke desa
Hinggap di cabang kayu yang tinggi
Samalah lebur sama binasa
Sekerat seorang kita berbahagi
Orang mengail di pintu kuala
Mendapat yo sekawan bandang
Di tengah laut api bemyala
Buai-buaian di tengah padang."
Tersenjmm manis Dewa Syahperi
Sambil menikam balas dibeti
Eloknya tidak lagi terperi
Seperti bulan dengan matahari
Lumba-lumba bermain ke lubang
Riuhnya sampai ke tengah puri
160 Coba-coba beitanam pisang
Jikalau hidup tuah negeri
Pesurut Perencong kalam
Kalam direncong tiga persegi
Di tengah laut harimau mengeram
Kucing mengeong di pauh janggi
Pauh janggi di situ bulan
Bulan dijuluk akan permain
Jauhnya intan di mata tuan
Baiklah cari sampai yang lain
Pangeran ratu di Jambi
Masuk ke kebun bunga air niawar
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Sangatlah heran di hati kami
Upas dan racun jadi penawar
Tuan Dandan mendengarkan sabda
Panasnya hati di dalamnya dada
Mengunu^ kens lena tiada
Ditikam kepada dewa yang syahda
Disalahkan dewa dengan sempuma
Suatu pun tiada mengena
Keduanya sama bijak laksana
Samalah anak raja yang ngana
Pantasnya dewa Indera Syahperi
Menikam ke kanan memarang ke kiri
Disalahkan Dandan bijak bestari
Satu pun belum mengenai diri
Berkata Dewa Indera Perkasa,
"Ayohai Dandan raja berbangsa
Pedangku ini sangatlah bisa
Segala nikmat sedap dirasa
Sayang aku anak raja manusia
Lautnya sangat nikmat dunia
Jikalau lagi mengenai dia
Baiklah sembah kcikinya sahaya
161 Paduka raja Indra Dewa
Bertapa di gunung Indrakila
Jika disahaja membuat kecewa
Mati seorang tiada berbela."
Mendengarkan pantun dewa laksana
Dandan menjawab tiadalah lena
Keduanya sama arif sempuma
Demikianlah bunyi madah rencana
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Baik-baik mandi terjun
Kalau tersangkut pancanya kain
Sedang-sedang memakannya racun
Bukannya boleh dibuat permain
Setelah dewa mendengarkan madah
Tersenyum menjawab bunyinya indah,
"Dandan hai jangan berqalbu gundah
Upas dan racun kepadaku mudah."
Makjun disangka bunganya lawui
Kembang di petang membang seganda
Racun tusad sudah diketahui
Adat permain orang yang muda
Setelah sudah sepatah seorang
Dandan menikam dewa memarang
Samanya pantas bukan sebarang
Sangat terbilang pasal berperang
Ditikam Dandan dengan tersula
Disalahkan dibawa muda temgala
Pantas pengos tiada bercela
Sama hebat sajuk dan lela
Diparang dibawa dengannya pulang
Disalahkan Nadir muda yang sedang
Elok-berelok keduanya bujang
Terlalu adamat di tengah padang
Tikam dan tetak bertalu-talu
Sampai bersingit bolongnya hulu
162 Tajuk dan sunting palu-memalu




Gemerincing bunyi gelang di tangan
Cahaya pedangnya cenierlang
Pekeijaan tidak dengan periksa
Sama menurut kehendak kuasa
Qadrat iradat sama berbangsa
Pedang mencari rusak binasa
Indra Syahperi raja budiman
Sudahlah tentu dengan pedoman
Intan terpilih di dalam genggaman
Dandan juga qalbu tak nyaman
Puas bertikam main senjata
Seorang pun belum cela dan lata
Terlalu mufka Nadir Dicita
Segera dipanahnya bunyi gempita
Panah pun datang kepada hadapan
Diadap dewa usul yang tampan
Ditapiskan baginda dengan sikapan
Cincin di jari gemerlapan
Kembali ke busur panah nan pulang
Dandan bersikap mengisir bolang
Dipanah lagi tiada berselang
Empat lima kuli berulang-ulang
Dewa pun menyalah mengilangkan itu
Sama tengah dadanya kenalah tentu
Segera dicabut khabar begitu
Gila penambul bukan suatu
Tiada memberi cacat dan cedera
Bukan suatu bahaya dan mara
Sampailah raja di atas udara
Mengulangkan akal budi bicara
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163 Berpikirlah inangda sekalian rata
Sayang rupanya putra mahkota
Mulutnya saja benci berkata
Hati di dalam kasih semata,
"Jikalau demikian putri nan garang
Kita sekalian ingat sekarang
Jangan mengata Dandan sebarang
Tuan putri hampir mengarang."
Terhenti perkataan tuan putri
Tersebut Dandan Indra Syahperi
Keduanya sama bijak bestari
Sehingga mara tiadalah lari
Bertikam bertatak tiada berhenti
Keduanya sama perwira sakti
Gagah berani bijak mengerti
Bersama tidak takutkan mati
Legak-berlegak seperti gasing
Berputar-putar berpusing-pusing
Hari pun siang fajar menyingsitig
Membawa dirinya masing-masing
Keluar kota semua berlawan
Mati di dalam berkaparan
Di sebelah dewa banyak tertawan
Di sebelah Dandan samalah tuan
Dewa Indra lalu bersabda
Memandang Dandan Maharaja Muda
Berjalan keluar memecut kuda
Di sanalah baharu johannya ada
Segera disahut oleh Dadani
Sama saja di sana sini
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Di Sana baik mengadap lawani
Bertikam sesarung adakah berani
Dewa mendengar hati meradang
Katanya, "Lekas jalan ke padang
164 Kita menfbuang karatnya pedang
Di sinilah senang mengasuh sundang
Tatkala malam berperang tadi
Membuang karat bertambah jadi
Kerana sakti hia sebiji
Di padang elok membuang taji
Tertawa sedikit Nadir paduka
Sambil membaik bolangnya juga
Merah berseri wamanya muka
Daripada sangat hatinya murka."
Dijawab kata Dewa Indera,
"Hendak ke padang marilah segera
Supaya laksa sebarang bicara
Pekeijaan banyak tiada terkira."
Tersenyum manis Dewa Syahperi
Segera memacu kuda sendiri
Diiringkan bujang kanan dan kiri
Serta sekalian hulubalang menteri
Akan Dandan maharaja muda
Baginda pun sama memacu kuda
Diiringkan segala raja yang ada
Serta menteri anom berida
Setelah sampai ke padang sujana
Sama bertentang muda teruna
Sikap kedua samalah bina
Memberi hati bimbang gulana
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Berhadapan sudah keduanya tuah
Elok majlis tiada berlawan
Wajah berseri kilau-kilauan
Lalu berpantun dewa bangsawan
Kapal pecah pintu kuala
Orang bergalah di dalam perahu
Dean tergetah burung teijala
Menang dan kalah belumlah tahu
165 Limau purut jatuh ke lembah
Jatuh biji di tengah rimba
Jikaiau man sujud menyembah
Takiuklah tuan kepadanya hamba
Demi Dandan mendengar gurindam
Perkataan dewa muda yang dendam
Rasanya hati terlalu geram
Rasanya api nyala tak padam
Dibawa tersenyum diraja berseri,
"Benarlah sangat katanya diri
Engkulah baik sujud kemari
Akulah sekarang demikian peri
Hilang mengambang Padang Sujana
Hendak disambar burung tekukur
Padang beramuk dengan sempana
Sehingga mati aku tak undur
Bagaimana orang ke kolam
Jika tak mandi berbasuh muka
Bagaimana adat orang bertikam
Jikaiau tak mati merasai luka
Sudah adat anak laki-laki
Di serf medan tempatnya mati
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Janganlah banyak kenangmu lagi
Mana-mana perintah untung dan rugi."
Setelah sudah demikian berkata
Baru bertikam bersungguh cita
Berelok-ek)k keduanya serta
Bersama belum cela dan lata
I
Berperang itu sudah tengah malam
Gemuruhlah bahana luar dan dalam
Bulan yang terang menjadi kelam
Kota negeri rasanya tenggelam
Adapun bujang tujuh sekawan
Masing-masing ia mengadap lawan
166 Gegap-gempita tiada berketahuan
Segala yang mendengar hilang pikiran
Segala perempuan di dalam istana
Apatah lagi putri Mangema
Takutnya hati terlalu baina
Siapa gerangan yang sudah fana
Bimbang hatinya sangat galurat
Takutkan Dandan dapat nadarat
Rabil alamin empunya qadrat
Salah seorang tentu mengirat
Menangislah konon Tuannya putri
Dibujuk pengasuh kanan dan kiri,
"Diamlah Tuanku kemalanya negeri
Kitalah saja jimat kendiri."
Putri menjawab dengan air mata,
"Benarlah Bunda bagai dikata
Jikalau sudah mendapat lata
Tidak terdengar asanya beta
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Sungguhnya ia jahat pekerti
Mendengar demikian tak sampai mati
Bukannya dapat ditukar ganti
Di mana dicari kalaunya nanti
Waiaupun jahat asal selamat
Panjanglah juga kira dan jimat
Tempat bergantung payungnya umat
Sisi negeri dapat nikmat
Jikalau dianya sudah cedera
Isi negeri rusak sengsara
Panaslah negeri seperti bara
Di mana kan dapat rakyat sejahtera."
Setelah didengar inangda sekalian
Tuan Putri berkata demikian
Sayangkan Dandan belas kasihan
Takutlah sangat dapat kerugian
167 Setelah dapat salah dicabutnya
Tersenyum bermadah seri katanya
Mengadu sakti mari mencobanya
Mengadu gagah pun diajaknya
Disahut dan katanya pulak
Marilah semua tiada aku elak
Anak laki-laki masa menolak
Datanglah kini hiring dan Jalak
Bukannya piring sebarang piring
Piring merasa berisi panggang
Bukan hiring sebarang hiring
Biring biasa tengah gelanggang
Tersenyum dewa yang bijaksanan
Mukanya merah cemeriang wama
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Membalas pantun dengan sempurna
Sambil mengira Kanda kencana,
"Air pun sebarang salak
Salah biasa penuh di ajung
Kami pun' bukan sebarang jalak
Jalak biasa sudah menyabung."
Habis kata sepatah seorang
Dewa bersikap menaggung pinggang
Sama berhempas tunggang-langgang
Sama rapat sama beranggang
Ada satu jam pada kesira-sira
Berhempas pula dewa udara
Keduanya sama tiada bermara
Sama terbilang gagah perwira
Dewa pun undur seri berkata,
"Sudah Tuan berhenti kita
Kalah dan menang seturutlah serta
Barulah seri sekalian rata."
Bersikaplah Dandan Putra Baginda
Membaikkan bolang mengisir kanda
168 Eloknya sama kedua setunda
Seperti orang kakanda dinda
Dandan berpeluk tubuh sendiri
Mencita siti guru yang bahari
Menjadi singa bijak Jauhari
Datang menerkam Indra Syahperi
Dewa Indera bersikap pula
Menjadi badak satu kepala
Melawan singa seperti kan gila
Bergigitan bertanduk dan bercila
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Di dalam berperang pusing keliling
Keduanya rebah sama terguling
Dewa kembali asal yang penting
Selengkap pakaian kens tersanding
Maharaja Muda Dandan Setia
Sudahlah kembali asalnya dia
Cantik molek terlalu mulia
Mukanya ranum merah bercahaya
Raja kedua sama bestari
Cacat dan cela jangan dicari
Berperang berdua sehari-hari
Alahnya tidak sehingga seri
Dandan Setia menjadi tabuhan
Menjadi lebih Dewa Bangsawan
Kejar-mengejar tiada ketahuan
Banyak yang lari berpecahan
Segala hulubalang pahlawan menteri
Takut melihat demikian peri
Jerit dan pekik semuanya lari
Dihambat tabuhan ke sana kemari
Main tentara Dandan yang ada
Dihambat lebih tiada bercida
Banyak binasa tua dan muda
Terlalu suka di dalamnya dada
169. Adapun akan Nadir Dicita
Demikianlah Juga khabar cerita
Mengemban tentara dewa yang pota
Habislah bertabur sekalian rata
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Banyaklah bangku sekaiian ngari
Seperti basal sudah menjadi
Berjalan hanyut bagai kedidi
Hendak menolong orang tak sudi
Ulah qadar semua merasa
Lebih tabuhan terlalu bisa
Habislah lari tiada bersisa
Menahan di situ siapa kuasa
Setelah habis sudah berpancangan
Berapa lebih dengan tabuhan
Keduanya sama bertahan
Bersama mati sama tak tahan
Lebih tabuhan sudahlah mati
Dandan kembali asal yang jati
Sikap majlis perwira sakti
Sebagai Alak Kertapati
Dewa Syahperi Indera Bangsawan
Asal yang bahari sudah ketahuan
Dupanya elok tiada berlawan
Wajah gemilang kilau kilauwan
Ada seketika petangnya hari
Lalu berpantun Dandan bestari
Pasang naik tuan di negeri
Senda dan hendak bermohon diri
Lebat hujan di gunung meru
Air turun gocohnya besar
Sedia sepapang obat peluru
Esoklah tuan kita bersama
Kali-kali agar ke tapang
Dapat sejari di pinang kain
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170 Cari-cari pedang yang lapang
Supaya panas kita bermain
Disahut oieh dewa yang bangsawan
Katanya itu baiklah tuan
Jikalau tidak aral kesukaran
Hadirlah saja tempat berlawan
Jam-jam di luamya kota
Pukulkan biduk bukan bestara
Tajam-tajam asam senjata
Kita beradu rakyat tentara
Di pintu kota ganmngkan jam
Tiang bemama kayunya jati
Jikalau senjata kurangnya tajam
Tikam sekali tiada akan mati
Tidak menjawab maharaja muda
Lalu berpaling memacu kuda
Berjalan kembali lengah tiada
Diiringkan raja mana yang ada
Dewa laksana muda yang pota
Baginda pun masuk ke dalam kota
Bujang ketujuh datanglah serta
Membawa bongkak hidung dan mata
Dewa tersenyum seri berperi
Bangka benar rupanya diri
Mengapalah tidak minta nawari
Dibiarkan bangka sehari-hari
Disebut bujang indera perkasa
Badan hendak begitu biar dirasa
Tuanku menyuruh rusak binasa
Sebab kerja mahkota desa
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Rusak binasa patik tak kenang
Asalkan duli mendapatkan senang
Biar sempuma namanya lanang
Jangan Dandan mendapat malang
171 Mendengarkan sembah bujang ^ etara
Tertawa suka sedikit Dewa Indera
Bermadah manis merdu suara
Terimalah tuan ayohai Saudara
Marilah abang naik ke balai
Obatkan diri janganlah lalai ' ; - i
Hendak menolong biarlah sampai
Kerana bicara beium selesai , ^ b -iois • jf'xn; ;•;!
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Dandan Setia muda teruna
Naik berangkat ke dalam istana
Segera ditegur duli yang ngana
Marilah sini emas tempawan
Selamat utama jiwaku tuan
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Sehari semalam putraku berlawan
Bunda ayahnda tiada ketahuan
Bagilah ia jiwaku sekarang
Mengambil adinda di tangan orang
Puaslah benar kita berperang
Muka kan dapat kiranya garang
Itu pun tiada boleh berkata
Yang baik lagi kepada kita
172 Ayahnda nan sudah bodoh semata
Melainkan mata pandai juita
Setelah Dandan mendengar titah
Selalu gembira duli khalifah
Hatinya Dandan mangkin bertambah
Bermohon ke balai seraya menyembah
Sampai ke tempat muda teruna
Baring selubung gundah gulana
Susahnya hati terlalu baina
Terkenangkan adinda di kota sana
Bertambah-tambah hati gempita
Bagai diamuk dengan senjata
Lalu menangis Nadir Dicita
Di dalam hati berkata-kata,
Ayohai Adinda emas tempawan
Betapalah jadi Abang nan tuan
Akhimya mati begini kawan
Binasalah Abang kerana bangsawan
Sampailah hati rakna mustika
Dengan yang lain Adinda nan suka
Kharam sekali tidak kusangka
Melarat benar nyawaku murka
202
Daripada sangat tiada tertahan
Rasanya hati bagai dibahan
Sudah dengan takdimya Tuhan
Menangisiah Dandan perlahan-lahan
Sesak boleh di dalamnya kalbu
Remuk-redam bagai dikerabu
Hancurlah luluh seperti habu
Mencari akal dengannya tipu
Tidak didapat dikenang-kenang
Kalau dikenang mabuklah pinang
Tidak disangka air yang tenang
Rupa di situ beraya berenang
173 Nasib badan sertanya malang
Menolong Dandan bukan kepalang
Ayam disambar salahnya hilang
Ikan dipegang tinggailah tulang
Keluh kesah muda yang sakti
Sesak belah merasanya hati
Mengeluh mengecap tiada berhenti
Daripada hidup baiklah mati
Habis sesak pikir yang ada
Mengunus keris menikam dada
Kulitnya tidak dimakan kanda
Usahkan luka ratus tiada
Sampai tiga kali menikamnya diri
Tiadalah juga ada memberi
Bertambah heran muda bestari
Apakah sebab demikian peri."
Lalulah bangun Dandan segera
Masuk pakaian dengan sejahtera
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Paras seperti anakkan udara
Manis tak dapat lagi dikira
Sudah memakai muda handalan
Lalu Baginda turun beijalan
Mengajak raja tujuh berfulan
Keluar dari kota sembilan
Berjalanlah Dandan sama sebaya
Menuju kota dewa yang mulia
Terlalu banyak sombongnya dia
Akan menjagakan orang manusia
Takutkan datang ke sana menyerbu
Bunyinya zanggi beta beribu
Dandan Setia biarlah kalbu
Bersiap dirinya muda yang jambu
Raja ketujuh muda yang pota
Bersiaplah ia alat senjata
174 Baju dan seluar dikemas serta
Hendak menyerbu masuk ke kota
Sikapnya Dandan bukan sebarang
Disinar cahaya bulan yang terang
Laksana tajuk lengkap tak kurang
Sukar dicari dahulu sekarang
Berdatang sembah muda sekawan,
"Aduhai Tuanku muda bangsawan
Orangnya ramai bukannya lawan
Kita sekarang bertaburan
Baiklah kita jadi suatu
Supaya lekas masuk ke situ
Kerana orang ramai di pintu
Bagaimana boleh lalunya itu."
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Maharaja muda menjawab sabda,
"Benarlah itu kata kakanda
Baik menjadi demikian ada
Senanglah kita kelak melanda."
Setelah sudah berwama-warna
Dandan menjadi dirinya segera
Bayan Budiman pandai bicara
diiringkan oleh muda setara
Masing-masing menjadi sama
Lalat dan langau pandai menjelma
Setengah menjadi si rama-rama





Lalu terbang sekalian nyaman
Mengiring Bayan muda budiman
Melayanglah lantas masuk ke taman
Hendak melihat tinggi dan roman
Tatkala itu dewa yang syahda
Lagi di balai bangsawan muda
Semayam di kursi tulis perada
Diadap raja-raja anom bersida
175 Ada seketika Bayan di sana
Dibawa berangkat ke dalam istana
Melungguh dikena ukir kencana
Dekat putri sapa Mangema
Dibawa tersenyum mengirakan bolang
Serta meletakkan khanda di pinggang
Bersabda manis seraya memandang,
"Nyarislah lagi Kakanda hilang."
Putri terkejut seraya menoleh
Seraya duduk segera beralih
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Elok majlis intan terpilih
Dikata cacat tiadalah boleh
Sepotong tiada putri berkata
Sangatlah rawan rupanya juita
Dipegangkan dewa tangannya serta
Apakah masyghul emas juita
Sampailah kakanda yatirn piatu
Dagang tersulit di negeri ratu
Kasihan dan belas dipohonkan satu
Tuan tak suka demikian itu
Usah anaknda dilawan berbeka
Memandang lama adinda tak suka
Dengan sebenar berkata-kata
Jangan sampai nyawaku murka
Abang nan sangat terlalu hiba
Kepada tuan membuat salamba
Harapnya sangat minta perhamba
Boleh disuruh membawa timba
Itu pun tiada tuanku sudi
Menegur abang yang hina budi
Lamanya kakanda daripada tadi
Betapalah gelap gerangan jadi .
Arak-arak kelapa puan
Tidak tuan kelapa balai
176 Hadaplah abang kepadanya tuan
Tidak puan siapa lagi
Batang terap kayu diriba
Kupu-kupu di dalam coran
Kakanda nan harap minta perhamba
Akan menyapu sampah istana
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Renda-renda kainnya antelas
Pakaian anak seraja pangan
Jikalau tidak adinda balas
Ke mana lagi abang gerangan
Pucuk sirih mustika pisang
Tegur kacih di dalam perahu
Tujuh sebakit sembilan tambang
Tukar dan tambah kakanda tak man
Kasa bersulam dari Cina
Gandasuli di dalam puan
Sekalian alam habislah fana
Yang terjadi hibalah tuan
Setelah didengar tuannya putri
Rencana dewa demikian peri
Segera menjawab bijak bestari
Rupanya manis wajah berseri,
Selamat menikamnya kata
Diambil selaba sampai berdiri
Jika cermat beserta jimat
Tidak menyesai kemudian hari
177 Terlalu gemar dewa bestari
Mendengar suara tuan putri
•  i
"Ayohai Abang dewa paduka
Apa pasalnya jadi tak suka
Jangan Kakanda tersalah sangka
Sudah dikata sabarlah kaka l!,;' : : ii
!;i -hj.- 'n- ;Dian tiga, pelita pun tiga
Pasang tanglung sampai bermain i inS
Dian juga sabarlah juga




Halus manis dewa raja berseri
Bertambah berahi hati sendiri."
Segera beralih Dewa Bangsawan
Lalu bertalukan di sisi pangkuan
Bersabda dengan madah cumbuan,
"Dengarkan juga ayohai Tuan
Cempedak buahnya tangkai
Jatuh ke tanah berpecah-belah
Jikalau tidak masanya ini
Nyawa di dalam perintahnya Allah
Udang galah dirinya Cina
Penuh sarat satu perahu
Kehendak Allah terlalu
Di mana kan dapat kita nan tahu."
Setelah putri mendengar begitu
Segera dijawab pantunnya itu
Suaranya manis bukan suatu,
"Di mana kan dewa tidak kan mutu
Kapal pecah di tengah laut
Dipukul ribut sehari salam
Jika sudah ajal dan maut
Jangan disebut dipanjang kalam
Jikalau Abang pergi ke laut
Carikan beta ketam bertelur
Jika Kakanda menjadi rambut
Adinda menjadi bunganya melur."
Tersenyum Dewa Syahperi
Mendengarkan pantun Tuan Putri
Perlahan bermadah raja berseri
Pandai benar intan biduri,
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"Bunga tanjung karang bersusun
Dipakai buduk sedang melati
178 Tuan laksana penawar racun
Mengilangkan gundah di dalam hati
Sedang dewa berpantun seloka
Dengan putri bersenda leka
Bayan pun masuk dengan seketika
Diiringkan oleh muda belaka
Serta terbang masuk ke pura
Terpandang kepada dewa indera
Sedang bersenda pantun dan cora
Dengan putri duduk setara
Menyirilah rasa darahnya dada
Datanglah birang sangat menggoda
Hendak menyitakan rupa yang ada
Dipegang oieh sekalian muda
Demi Tuanku sabarlah jangan
Nanti terkejut Adinda gerangan
Menjadi susah berpanjangan
Di dalam istana bersabung-sabungan
Kita terselit datang menjelma
Dianya ramai bukan umpama
Patut di balai segala panglima
Ditawannya kita pelah nama ^ ^ itiAil
'jcj i;
Jikalau dipandang puaslah hati siil
Nama termakan sedia menanti . /j,,
Anak laki-laki adatnya pasti
Di seri medan tempatnya mati."
Mendengarkan sembah muda sebaya
Tiada berbicara Dandan Setia
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Hendak pakai dipegang kendi
Takut satu hal mulia
Kerana Dandan lain kehendaknya
Apabila payah sudah pikimya
Menurutkan geram rasa hatinya
Intan terpilih hendak dikeratinya
179 Tujuh taji sembilan masak
Tiada isyarat masakan terbuka
Habis pantun Bayan Bestari
Didengar oleh tuannya putri
Tundnk berpikir kira dicari
Bertambah bingung hati sendiri
Adapun akan Dewa Bangsawan
Mendengar pantun ada bermakna
Marah Baginda terlalu baina
Salahnya tampak muda teruna
Lalulah bangun dewa yang elok
Di sisi putri Baginda duduk
Bersabda manis cumbu dan pujuk"
Hati berahi bertaihbah mabuk
Seraya berkata dewa temgala
Bebal Baginda mengalihnya sebala
Terlalu manis sejuk berhati gila,
Segala memandang berhati gila,
"Ayohai Bayan dengarkan peri
Aku membalas pantunnya diri
Engkukah disuruh orang kemari
Bawalah balasnya pergi mentari."
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Bayan tertawa menjawab kata,
"Tidak siapa menyuruh beta
Sahajanya suka hatinya kita
Jangan ditamh kusir dicita
Kubah berawan aksara kuna
Persunting raja di kota satu
Jikalau Tuan arif laksana
Masa tak kenal intan dan batu."
Dewa mendengar demikian pekerti
Sangatlah girang rasanya hati
Dapat Baginda faham yang pasti
Dandan Setia muda yag sakti
180 Dewa pun siap menanti rasa
Sudah terhunus pedang yang bisa
Putri dipegang sentiasa
Biarlah suara rusak binas
Sudah siap kemas pakaian
Alat senjata ada sekaiian
Putri dipeluk di atas ribaan
Membalas pantun bunyi demikian
Ukirkan tangkap berawan larat
Cempedak tiada bunganya
Olehku cakap mukaku berat
Jikalau tidak apa gunanya
Makjun disangka bunga lalui
Cita dicampur aimya mawar
Racun tersedah aku ketahui
Serta dimakan jadi penawar
Apa guna menggaulinya kambing
Kalau tak tahan rusak dan sakat
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Apa gunanya keris dan lembing
Sukat masuk maka diangkat
Raja salung Indera Syah Johan
Gagah berani lagi perkasa
Jika ditolong olehnya Tuhan
Sekali ini biar binasa
Awan berganti di panca sulam
Orang menumbuk awan terjali
Alang-alang dikatanya orang
Baiklah lain buat sekali
Teluk tanjung lagi kusepak
Ini kan pula selasih dulang
Kapal dan Jung lagi kurompak
Ini kan pula kekasih orang
Bukannya hawa sebarang hawa
Dibawa kehendak sudah sejodoh
181 Bukannya dewa sebarang dewa
Dewa peranakkan kayangan tujuh
Orang kaya maka selasar
Tangkai duduk duri berdiri
Jikalau tak lihati pekerjaan yang besar
Masakan dewa datang kemari
Banyak pandan di hutan seberang
Mari ditatak sambil dilewa
Jika sekedar Dandan seorang
Tidaklah dapat mengalahkan dewa
Batu belah pecah seratus
Tempat orang menjemur kapas
Demi Allah kataku putus
Sudah digenggam bila kan lepas
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Telah didengar Bayan beriman
Demikian pantun dewa permana
Sangatlah pantas di dalam aman
Baginda pun menyatakan roman
Muda ketujuh datanglah serta
Berbagai pucuk merah dikata
Sabar dahulu seri mahkota
Janganlah sangat membuat minta
Patik nan takut sangatlah ngeri
Kalau kan terkejut adinda putri
Datang suatu hal dan peri
Di mana lagi Tuanku jadi
Dandan mengeluh menjawab sabda,
'Tak boleh Abang demikian ada
Bagaikan mereka rasanya dada
Laksana Abang dahulu senda
Biarlah lebur di sini sekarang
Jangan konon beta dilarang
Nanti di rumah sama berperang
Di tengah ini patutlah garang
182 Pantas tewas kita di sini
Melawan dewa orang berani
Jodoh bertemu sekali ini
Janganlah konon beta tahani."
Tiada terbicarakan muda setara
Melihat Dandan sangat gembira
Ke tengah istana ia hendak memara
Akhimya jadi rusak dan cedera
Tiada dapat mengambur permata
Lalu terbang Bayan Budiman
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Dikembari oleh ketujuh teman
Hati di dalam sangat tak nyaman
Dandan pun hampir ke tepi kota
Dihampiri dewa sedang be;rtahta
Putri pun sangat rasa sempit
Bermadah manis lepaskan beta
Tersenyum manis Dewa Bangsawan
Seri dipeluk di atas pangkuan
"Cahaya mataku emas tempawan
Tiadalah Abang melaksanakan tuan
Seri Baginda mencabut khanda
Pedang terhunus sertalah ada
Memeluk mencium seri bersabda
Janganlah gentar jiwa Kakanda."
Tuan putri tiada terbicara
Luputlah akal dengan kira-kira
Dewa dan Nadir sama gembira
Dandan nan sudah nyata ketara
Di batas kota Nadir berdiri
Sikapnya majlis tiada terperi
Cahaya dewa raja merah berseri
Di alam dunia sukar dicari
Sikapnya konon jangan disebut
Pedang dan keris sudah dicabut
183 Dandan menikam dewa menyambut
Intan terpilih hendak disebut
Gempamya orang di dalam istana
Segala para putri gemumh bahana
Menangis mendapat Putri Mangema
Intan dipegang dewa laksana
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Berkabut konon terlalu riuh
Dandan dan dewa yang berkicuh
Segeralah naik bujang ketujuh
Serta terpandang mengucup sangkuh
Terlalu ngeri rasanya hati
Datanglah marah segera mendekati
Hendak menangkap Dandan yang sakti
Disalahkan oleh bijak mengerti
Sambil tersenyum Dandan bermadah,
"Memandang bujang tujuh setadah
Menangkap aku baik tak usah
Sekarang cacat tiada faedah
Ditendang semua dengan segera
Habislah tersungkur bujang setara
Gegap gempita di dalam pura
Tangis sekalian canda dan dada."
Setelah dilihat muda sekawan
Bujang ketujuh hendak melawan
Segeralah nyata sawan tuan
Mangkin bertambah pula kerawan
Adapun dewa muda yang pota
Menikam Dandan seraya berkata,
"Sambungan juga asalnya kita
Biasa membuang karat senjata
.  , : v/ iQ
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Sikapnya dewa seri berdiri
Sambil memegang tangan putri
Hendak berlaku tiada diri
Kemala ajaib sangatlah ngeri
Serta malu rasanya lara
Memandang Dandan Muda Mangindera
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Hatinya sayang sudah mesra
Takut gerangan jadi cedera
Tiada dapat lagi tahan
Lalu berkata intan pilihan
Busuklah cita segera matikan
Tiada gunanya begin! olehan."
Disambut Dandan muda perkasa
Saja tuan memang merasa
Entahkan esok entahkan lusa
Lambat laun tentu binasa
Setelah dewa mendengamya madah
Tersenyum sedikit muda yang indah,
"Jikalau begitu sungguhlah mudah
Tidak seorang pun menarah gundah."
Berkata ia sambil memerang
Pedang berantuk bunyi menderang
Ingamya bukan sebarang-barang
Di dalam istana dewa berperang
Dandan nan pantas ia minta
Tuan putri hendak disantap
Disalahkan dewa sebagai juga
Tangan putri sudah dicakap
Berkata Dandan muda yang tentu,
"Dewa mengapa engkau begitu
Bukan laki-laki namamu tentu
Menikam seperti menindas kutu."
Dijawab dewa indera yang sakti,
"Yang demikian itu saling tak mat!
Kalau kuatkan bertambah lagi
Hampirlah tinggal dengannya gigi."
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Dandan pun marah seraya bersabda,
'Tinggallah nama di kayangan pada.'
185 Lalu melanggar Dandan terbilang
Sambil Baginda mengisirkan bolang
Sikap majlis bukan kepalang
Menikam dewa berulang-ulang
Terlalu garang Dandan teruna
Keduanya sama bujuk laksana
Turun di kota ke tengah istana
Masih dipegangnya putri teruna
Adapun bujang tujuh sekawan
Muda ketujuh konon dilawan
Keluar ke dalam berkejar-kejaran
Terkecoh sekalian tiada ketahuan
Dandan seorang tinggal di dalam
Melawan Dewa Muda Puhalam
Tiada berhenti berjabat salam
Rasanya mahligai bagai tenggelam
Tuan putri hatinya susah
Sekali lagi ia bermadah
Bunuhlah cita menikam sudah
Hidup tiada memberi faedah
Dewa mendengar kata adinda
Segera menjawab duli Baginda,
Binasalah Tuan matilah Kakanda
"Bersama kita porak-poranda
Laksana berikut papan
Kutanya lebar empat persegi
Tuan laksana kainnya kafan
Buruk tidak berganti lagi
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Dandan Setia hati meradang
Segera Baginda mengunus pedang
Diparang dewa bercampur
Paduka Adinda serta dipandang
Disantap Dandan tangannya putri
Terlepaslah konon Indera Syahperi
186 Hendak merebut Nadir tak diberi
Panaslah hati Dewa Bestari."
Dewa bertampik bahananya gempar
Balai istana rasa bergegar
Segala dayang-dayang kecil dan besar
Ratap dan tangis seperti tagar
Dandan nan pun murka tiada terperi
Ditikamnya dewa sambil berlari
Muda terkapar di tengahnya puri
Pingsan tidak membiarkan diri
Kerana keris sangat bisanya
Sungguhpun luka kepada badannya
Tetapi pingsan seketika dianya
Dandan pun keluar dari istananya
Membawa Putri Lela Bangsawan
Kembali ke kota Baginda nan tuan
Muda ketujuh tinggal berlawan
Dengan ketujuh bujang sekawan
Dandan nan sampai ke dalam istana
Membawa adinda masuk ke sana
Mengadap ayahnda bunda Maulana
Peri terkejut melihat Mangema
Setelah sampai Tuannya Putri
Menyembah ayahnda laki istri
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Dipeluk cium mahkota negeri
Sangat menangis permaisuri
Dipeluknya putri seraya berkata,
"Anakku Tuan cerminnya mata
Ayahnda bunda sangat bercinta
Sebab kehilangan emas juita."
Tuan putri intan pilihan
Tunduk diam menangis perlahan
Hati di dalam sangat kesusahan
Lain kan dewa datang sembahan,
187 Belasnya hati Dandan teruna
Pura-pura mereka mengambumya bahana
Sukanya adinda gerangan di sana
Marilah pulangkan puia Mangema
Sakitnya rapa badan yang lara
Harapkan orang kasih dan mesra
Jiwa indah serasa sengsara
Terbang semangat di atas udara
Ayohai adinda kakanda bertanya
Baiklah khabar dengan sebenamya
Sungguh suka adinda kepadanya
Kakanda pulangkan dengan segeranya
Janganlah tuan sangka dan walang
Suka tak suka baiklah bilang
Mahu bersama memerak dan hilang
Bolehlah segera dihantarkan pulang."
Setelah putri mendengar berita
Sabda kakanda Nadir Dicita
Terlalu gemar seri mahkota
Tunduk sepatah tidak berkata
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Merasanya hati sangatlah marah
Kerana mendengar demikian suirah
Menahankan hati mukanya merah
Menambahi manis terlalu cerah
Ditanya lagi oleh Dandani
Cobalah segera usui yang sini
Suka tak suka segera berbunyi
Apalah konon yang disembunyi
Adapun Dandan berperi-peri
Sambil memegang keris sendiri
Dikira Baginda sanding yang ke kiri
Seraya tersenyum dau raja berseri •
Mendam firasat paduka ayahnda
Dengan lemah lembut berkata Baginda,
188 "Usah mengata lagi Anaknda
Murka sekarang puas Adinda."
Permaisuri menjawab kata,
"Banyak bicara Anakda mahkota
Belum lagi murka emas juita
Belum berhenti bertanya warta."
Lalu dijawab olehnya putri,
"Ampun Tuanku mahkota negeri
Benar seperti Anaknda berperi
Patik nan memang minta antari
Mulutnya saja pandai mengata
Di hati orang masakan nyata
Bukannya tampak dipandang mata
Buat apa tadi diambil beta
Daripada dahulu sampai sekarang
Suka memakan hatinya orang
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Membuat sambung tiada berkurang
Maka demikian dapat berkurang
Membuang beta yang bukan padan
Sekarang rasa olehnya Dandan
Gunanya ^ ipa pergi ke medan
Tidak semata merusakkan badan."
Setelah Dandan mendengarkan peri
Madah adinda kemalanya negeri
Tunduk tersenyum muda bestari
Dendam berahi Baginda sabari
Tidakkah dagang panjangkan cetera
Dandan menyuruhkan segera perwira
Jika kan kota istana pura
Kerana ada Lila Mangindera
Adapun akan tuannya putri
Tidur dan makan bersaina suri
Dikawal ayahnda laki istri
Hatinya takut tiada terperi
189 Segala inang pengasuh di sana
Di kota Dewa Muda Teruna
Terlaiu gundah hati Mangema
Makan tak sedap tidur tak lena
Dandan Setia muda terbilang
Baginda bersiap bukan kepalang
Alat senjata silang-menyilang
Tidaklah langit menanti siang
Sudah siap segala senjata
Naik kendaraan muda yang pota
Beijalan lalu keluar kota
Diiringkan orang sekalian rata
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Menuju kota dewa di awali
Kerana muda tengah berlawan
Entah apa khabar detnikian kawan
Hidup matinya supaya ketahuan
Sampai di kota Dewa Syahperi
Dandan pun masuk serta menteri
Ramai anak raja muda cahari
Semua mengambur kanan dan kiri
Baginda mengamuk bersungguh cita
Menteri hulubalang bersama serta
Banyaknya binasa zanggi dan beta
Sangat gemuruh di dalam kota
Syahdan akan Dewa Indera
Sadar dari pingsan bangun segera
Dilihat tiada putri udara
Sudah dilarikan Maharaja Putra
Panasnya hati dewa utama
Malu Baginda bukan umpama
Perkataan takabur sudahlah lama
Diambil orang berapalah lama
Birangnya rasa datang menggoda
Bagai diamuk di dalamnya dada
190 Intan terpilih sudah tiada
Segala para putri saja yang ada
Dewa memakai alat kelengkapan
Selengkap pakaian gemerlapan
Elok majelis usul tempawan
Seperti Raden Inu Kuripan
Sudah memakai selengkap sempuma
Turun dewa laksana
222
Didengamya gempar terlalulah baina
Rupanya Dandan khabar rencana
Murkanya dewa tiada tertahan
Segeralah naik kuda keinderaan
Beijalan dirasa muda pilihan
Diiringkan mambang pergi sekalian
Serta bertemu Dewa Bangsawan
Bujang ketujuh tengah berlawan
Seorang pun belum mau melawan
Sekadar baju yang berhancuran
Kain dan baju juga yang luluh
Tetapi tiada menyatakan ketujuh
Bersama sejak bujang ketujuh
Belumlah dapat hendak berbuat
Dewa pun dekat seraya bersabda
Di mana Dandan maharaja muda
Sembah bujang di sanalah ada
Baharu khabamya datang berkuda
Dewa memacu kuda sendiri
Sambil bertempik demikian peri
Laki-laki sanggup nama jauhari
Tampakkan muka-segera kemari
Orang tengah bertempuh-tempuhan
Takluk dan tikam lalu berbahan
Melihat dewa semua bertahan
UnduF keluar dengan perlahan
191 Bertemulah konon dewa yang mulia
Dengan Maharaja Dandan Setia
Nadir tersenyum melihat dia
Mukanya dewa merah berc^aya
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Seri berkata garang suara
Rahi Dandan apa bicara
Tampaklah jaya kerja perwira
Sempumalah engku Raja Segara
Perahu tunggang tidak berlabuh
Tempat berlabuh di tanjung jati
Kalau memegang hendaklah sungguh
Janganlah dapat ke lain lagi
Jika padi tidak dituai
Akhir habis dimakan pipit
Jikalau lagi diperbuat cuai
Hendak diambil adalah sakit
Tersenyum Dandan paras geniilang,
Dijawabnya pantun dewa terbilang
"Apabila sudah dirundung malang
Usahlah lagi kembali pulang
Raja itu raja dilangsai
Orang dusun beijual kain
Kur semangat bunga sekali
Bukan tak ada bunga yang lain
Sapu tangan disapu tangan
Jatuh ke tanah berisi bunga
Malang tangan celaka di tangan
Lepas di tangan orang yang punya."
Disambut Dewa Madah Kencana
Bersama arif bijak laksana
Mengelar pantun ada bermakna
Mangkin bertambah marahnya baina,
"Bunga melur di atas peri
Peti terletak di atas pentas
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192 Di dalam telur lagi dinahti
Ini kan pula sudah menetas
Dari perangkai ke negeri Yaman
Intan tekukur terbang deras
Bunga sekali di dalaimiya taman
Siikatnya gugur kupuas
Buah berangan di dalam perahu
Naik ke darat membuat perangai
Dandan hai jangan tiada tabu
Sekerat seorang kita berbahagi
Orang Cina pulang ke Cina
Sampai ke Cina beijual garam
Engku punya aku pun punya
Celaka daging dimakan haram."
Tersenyum manis Nadir dicita
Sambil menikam Baginda berkata
"Janganlah Dewa banyak berkata
Datangkan segera mana senjata."
Dewa melompat dengan segera
Seraya mengalahkan tikan putra
Seraya dilontar dengannya cakra
Diilafkan Dandan l^u gembira
Terasalah eloknya Maharaja Muda
Kena sedikit arahnya dada
Habis berhambur kencing di dada
Terlalu murka usul yang syahda
Dipacunya kuda serta mendekati
Dipalunya dewa bersungguh hati
Terasalah tangkis bijak mengerti
Lengannya pula kenalah pasti
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Habis berdiri kencingnya intan
Marahnya dewa bukan buatan
Mengunus pedang segera diparangkan
Segera ditangkis olehnya Dandan
193 Sambil tertawa marah dihambur,
Ayohai Dewa jangan takabur
Cakapmu dahulu amat terlanjur
Tidaklah sadar sudah terkapar."
Dewa mendengar Dandan bertiga
Hati di daiam terlalu murka
Memegang kanda dahulu mustika
Ditikamnya Nadir putra paduka
Dandan mangkin cepat terlalu
Gemerlapan cahaya pakaian hulu
Tajuk dan sunting berpalu-palu
Malai dikarang hampirlah layu
Elok majlis keduanya putra
Raja dunia raja udara
Cintaku majlis penglipur lara
Segala yang memandang hilang bicara
Berperanglah dewa semalam-malaman
Melawan Nadir hati tak nyaman
Terkenangkan kemala di dalam genggaman
Terbang melayang rasanya iman
Berperang itu bagaikan gila
Sama menjadi cacat dan cela
Sehingga habis pedang tersula
Pecah dan patah konon segala
Keduanya sama habis senjata
Tinggallah keris saja semata
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Dandati Setia lalu berkata,
"Dibawa Tuan bicara kita."
Disahut dewa dua Raja Berseri
Apalah lagi bertanya diri
Apa yang ada engku nan beri
Aku menyambut sedialah khadiri
Dandan memandang sebegitu ada
Segera Baginda memalingkan kuda
194 Mencita sakti bangsawan muda
Hilangkan gaib rupa tiada
Setelah tiada Dandan dilihati
Dewa pun bersiap dirinya pasti
Sikap majelis yangyang sejati
Sebagai dibawa Rajunawati
Mencita sakti puluk Baginda
Hilanglah aib sama berdanda
Menjadikan diri unggas garuda
Terbang mengembang di udaranya pada
Dandan Setia Baginda nan cari
Terbang ke sana terbang kemari
Terlalu murah hati sendiri
Ke mana gerangan Nadir nan lari
Tatkala itu bulan nan terang
Hampirkan siang hari nan garang
Dandan kembali menjadi orang
Dipanah garuda dewa nan garang
Dua tiga kali muda teruna
Memanah garuda tiadalah mengena
Dia pun murka terlalu bina
Disambar segala menteri perdana
lii
Beratus-ratus disambamya orang
Entah ke mana gerangan dibuang
Tentera Dandan habislah terang
Nadir pun marah bukan sembarang
Mana-mana orang Nadir Dicita
Habis disambar dewa yang pota
Dibuang ke langit sekalian rata
Empat ratus ribu semua serta
Tinggal seorang Dandan terdiri
Di dalam kota Dewa Syahperi
Muda ketujuh jangan dicari
Sudah disambar garuda udara
195 Muda ketujuh dibuang-buangkan
Kusebut pulu konon dihantarkan
Di sanalah sudah api ditaruhkan
Muda pun sangat amat kesusahan
Dandan menoleh kanan dan kiri
Muda ke tujuh tiada dicari
Panasnya hati tiada dicari
Muka Baginda merah berani
Burung garuda unggas yang sakti
Baginda berpikir di dalamnya hati
Terkenangkan Adinda rasanya mati
Baik kusambar tiada berhenti
Menurutkan bimbang hati yang gundah
Tiadaiah lagi dewa merendah
Langsung ke kota raja yang indah
Di Sana menyambar tidak bersudah
Terlanjur gempar bahana adamat
Diserangnya kota Raja Muktamad
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Duli Syah Alam terkejut sangat-sangat
Apakah ini bahana qiamat
Masing-raasing gempar sebar lari-lari
Tiada ketahuan akal pikiri
Garuda menyembur tiada terperi
Habis binasa kota negeri
Mendam firasat Sultan Mahkota
Baginda tidak berkata kata
Bersurat kepada Tuhan semata
Apatah lagi ditanya kita
Perintah Allah telah berlaku
Di mana gerangan Dandan anakku
Bunda Ayahnda sudah teipaku
Baiklah Tuan utama jiwaku
Maka segala hulubalang pahlawan
Kadi pendekar menteri artawan
196 Semuanya memanah garuda di awan
Suatu tiada mengenai Tuan
Tak usah antara cacat dan luka
Kena pun tiada panah mereka
Menyambar mangkin beitambah juga
Habis dibuangnya sekalian belaka
Di dalam kota sudahlah lapang
Rakyat tentara tak boleh datang
Bersembunyi konon bagai binatang
Menaruhkan diri segenap batang
Di dalam antara demikian buatan
Hari pun siang fajar kelihatan
Garuda terbang lari mengutan
Kembalilah asal dewa ke kotan
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Di tengah medan dewa tersenja
Menanti Dandan Seri maharaja
Di Sana Baginda akan beruja
Perang yang hendak dipuja
Adapun Dandan muda yarig kuat
Baginda keluar darinya kota
Memacu kudanya pantas semata
Ke tengah medan sampai betahta
Mendam firasat sultan berida
Berangkat ke balai duli sarifada
Menyurah rakyat mana yang ada
Membantu anaknda maharajanya muda
Mendengar titah yang dipertuan
Keluar segala Johan Pahlawan
Mendapatkan Dandan usul bangsawan
Tiga belas laksa banyak ketahuan
Sampai ke padang lalu bermara
Melawan pihak dewa indera
Perangnya besar tiada terkira
Dewa berangkat ke atas udara
197 Kelam kabut tiada kelihatan
Gelinya konon bukan buatan
Segala penakut bercerai-ceraian
Banyak yang lari ke. dalam hutan
Hulubalang pahlawan dendam birahi
Amuknya keras dengan gagahi
Banyak berbeda bota dan zanggi
Setengah saja tinggalnya lagi
Mana raja-raja dari udari
Melawan orang besar raja negeri
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Ramainya konon tiada terperi
Suatu apa tiadakah ngeri
Masing-masing dengannya bakti
Berbagai jenis mengeluarkan sakti
Sebentar hidup sebentar mati
Bermacam-macam laku pekerti
Adapun rakyat dewa angkasa
Kepada hari itu banyak binasa
Sudah gemuruh bertegar bahana
Di sebelah Dandan mahkota desa
Dewa mendengar sorak gempita
Panaslah hati di dalamnya cita
Memacu kudanya mengunus senjata
Segera dipantaskan Nadir Mahkota
Serta tersenyum sembah disilang
Khanda dilambung mengira bolang
Berkeinderaan tajuk intan cemerlang
Cahaya puntuhnya gilang-gemilang
Ayohai dewa ke sinilah mari
Janganlah lain lawan dicari
Mengapa begitu Indera Syahperi
Melihat aku engku nan lari
Dewa mendengar demikiannya ada
Perkataan Dandan Maharaja Muda
198 Panasnya hati di dalamnya dada
Dibawa tersenyum seraya bersabda
Perapat buatkan titi
Ambilkan kapak bolehkan kendur
Berempat-empat madu menanti
Setapak haram dewa tak undur
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Selangat ikannya sulung
Ketika dengan ikan tenggiri
Kur semangat Tuan seorang
Sepuluh lagi datang kemari
Disahut Dandan muda yang cbra
Sambil melontar dengannya segera
Benarlah madah Dewa Indera
Macamnya beta mana kan tertera
Belanak ini jangan ditibar
Kalau ditabur barangkali basah
Anak ini jangan dicabar
Jikalau dicabar mendapat susah
Salang menggerang tiada terapat
Ini kan pula batang ceramai
Salangku seorang tiada terapat
Ini kan pula Jikalau ramai
Dewa tersenyum mendengar rika
Merah padam wamanya muka
Diparangnya Dandan dengan seketika
Ditapakkan Dandan tiadalah lika
Pintu pengawis cemerlang cahaya
Cintaku manis sikap dan kaya
Usul majlis bangsawan mulia
Patut bemama Dandan Setia
Bertambah marah dewa laksana
Ditikam Nadir dengan sempana
Segera disalahkan olehnya Dandan
Suatu pun tiada kena di badan
199 Bertempiklah Dewa Indera Perkasa
Dandan menikam dengan kuasa
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Disalahkan Dewa lalu biasa
Belum memberi rusak binasa
Bagus Anom Jayeng Seteru
Sikapnya bagai Betara Guru
Laksana dewa di Gunung Mem
Bagai Rajuna setara bam
Hitam manis dewa yang syahda
Putih kuning Maharaja Muda
Panu bertabur penuh di dada
Cahaya seperti bintang menggoda
Akan Indera Dewa Syahperi
Panu mercik ke hujung jari
Mukanya ranum merah berseri
Panu bertatah bintang dahari
Eloknya bukan alang-kepalang
Keduanya anom sama terbilang
Berani mati bersuri panjang
Bermain tak jauh daripada padang
Dipanah oleh Dewa Bangsawan
Dandan menangis pantas kelakuan
Terlalu cepat sukar dilawan
Seperti kilat di dalam awan
Setelah puas main senjata
Menjadi belum keduanya serta
Sama bersabung amat gempita
Sambil berpantun demikian kata,
"Mana anak di mana dinding
Dibanding ada bersarang-sarang
Lihatlah sikap sebelum hiring
Hendak mati tengah kelingking."
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Maka disahut Dewa Laksana
Pantun Dandan muda teruna
200 Balasnya elok samalah kena
Demikian konon bunyi renjana,
"Jika beranak tiada berlantai
Bagaimana pula hendak berbaring
Jikalau bercakap tiada bersampai
Bukanlah nama sebelum biring
Sukat mati baharu dirahab
Orang yang hidup belum pemah
Sukat menjadi baru bercakap
Beberapa sama berbantal tanah."
Dibalas Dandan seraya tertawa,
"Bersambung cakapmu dewa
Apabila kerja sambil lelewa
Di situlah kelak dapat kecewa
Jika berumah tiada berpintu
Di manalah arah boleh disingkap
Adat harimau memang begitu
Jikalau menderam tidak menangkap."
Habis madah pantun seloka
Bersabung pula terlalu leka
Beijenis menjadi berbagi tiga
Segala memandang heran belaka
Puas belaka menjadi balam
Menjadi halang muda puhalam
Sambar-menyambar selam-menyelam
Sehingga sampai ke laut yang dalam
Menjadi halang sudahlah cela
Menjadi naga ianya pula
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Besar panjang besar kepala
Mata seperti api besar nyala
Keduanya itu sama beijuang
Tinggal di padang semua orang
Segala wazir sangatlah bimbang
Intan di mata raja sekarang
201 Tiga hari tiga malam naga di sana
Di dalam laut ia tebus laga
Kalah dan menang bersama juga
lanya sama raja yang bagi
Setelah sudah demikian itu
Kedua bersikap di atas batu
Dewa sakti sudahlah tentu
Ditantang Baginda pulak suatu
Puluk ditatang dihempaskan serta
Kepada Dandan muda yang pota
Segera dibantunya Nadir Dicita
Tiada mengata kepada engkunya
Dewa nan sakti bukan umpama
Dandan Setia demikianlah sama
Sudah termegah masyurlah nama
Mana-mana negeri raja utama
Bersikap diberi pula Dandani
Diambilnya pula lalu ditantangi
Dihempaskan kepada dewa yang ngana
Segera dibantunya usul yang ini
Demikianlah konon kepada ceteranya
Dandan dan dewa begitu lakunya
Mengadu sakti bertiga macamnya
Bersama seri saja keduanya
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Puas di situ main bersama sujana
Kembalilah pula ke padang
Menjadi api dewa laksana
Dandan menjadi hujan benc^a
Dewa bangun pulang usuli
Dewa pulang asalnya jali
Jadi-menjadi bersama sali
Seorang pun belum lagi kembaii
Indera Syahperi menjadi biru
Dandan menjadi kerasnya buku-buku
202 Keduanya bergocoh sama berkemh
Bergapit-gapit segenap ceruk
Lepas daripada muda temgala
Garuda mencari gajahnya pula
Dandan Setia sama setala
Menjadi harimau satu kepala
Kedua berperang sama gempita
Berhempas pula samalah serta
Sangatlah takut sekalian rata
Habislah lari masuk ke kota
Setelah mati keduanya sama
Dandan kembaii rupa yang lama
Elok majlis rapa utama
Cahaya seperti bulan pumama
Dewa pun pulang rupa yang bahari
Dibatas kuda ia berperi
Sikapnya majelis wajah berseri
Laksana enakkan tahah berduri
Peluk mercik bersinar di muka
Bersambutan cahaya intan mustika
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Sekalian menambah manis belaka
Segala memandang ke medzm suka
Sikapnya dewa sangat terbilang
Kens digeser menyulitkan bolang
Memanahkan panah benilang-ulang
Ke hadapan Dandan berulang-ulang
Ditepiskan Dandan raja yang besar
Melangkah serta bolang dikisar
Tajuk mahanikam tampak memancar
Suntingnya mala tiadalah sadar
Akan menambah manis sekaliannnya
Terlalu kena barang sajaknya
Cantik manis tiada taranya
Seluruh negeri sukar tolongnya
203 Berpalu-paluan sehari-hari
Kejar ke situ kejar kemari
Berbagi tiga menjadi diri
Minum dan makan jangan dicari
Tujuh hari tujuh malamnya
Belum kembali lagi dianya
Mendam llrasat susah hatinya
Disangka apa gerangan dianya
Pada hari itu Nadir Dicita
Berapa bertikam main senjata
Bagaikan silaf khabar cerita
Sehingga sampai malamlah nyata
Setelah malam hari nan sudah
Berhentilah perang muda yang indah
Memalangkeui kuda berpusing nadah
Serf berpantun mengambur maidah.
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"Orang beramuk dari hulu
Membawa rakit dari kuala
Terasa jemu berhenti di hulu
Nafsu berbangkit berat semula."
Segera disahut Dewa Bangsawan,
"Pantun Nadir arif dermawan
Keduanya bijak sama cumbuan
Demikianlah bunyi baiasnya Tuan
Bunga anggrek kembang setaman
Jambang di batas kolam yang besar
Baik-baik memegang paduhan
Musim datang angin bergeser
Ingat-ingaat bertanam labu
Kalau menjaleu" ke sana-sini
Siap-siap bintang dan kubu
Musuh meianggar sekali ini
Dijawab Dandan seri tertawa
Terlalu baik silakan dewa
204 Dijadikan oleh hambanya semua
Sekalian sifat ada bemyawa
Dari gundah ke bancar kuion
Hendak meminang ke sisi puri
Apa disuruh angin hendak turun
Pedoman ada di tangan sendiri."
Habis marah demikian adanya
Memacu kuda sama keduanya
Dandan kembali masuk kitanya
Dewa pun sama pulang ke tempatnya
Adapun Dandan putra Syah Aiam
Setelah Baginda sampai ke dalam
mLalulah duduk muda puhalam
Menyembah ayahnda bunda semayam
Ditegur Baginda laki istri
Apalah khabar bijak jauhari
Di mana jekalian hulubalang menteri
Mengapa tiada bersama kemari
Berdatang sembah Nadir Dicita
Entah di mana sekaliannya rata
Takkala dewa menyerangnya kota
Disembahnya habis gaib di mata
Ketujuh muda demikian peri
Entah di mana membawa diri
Menantilah kalau kemudian hari
Biar anaknda pergi mencari
Adapun Dandan berkata-kata
Sambil ke sebelah memandang mata
Intan terpilih di situ bertajuk
Diadap dayang sekalian rata
Terlalulah gemar Baginda memandang
Dandan birahi bertambah bimbang
Kasih dan mesra sama bertimbang
Rasanya hati bagai digoncang
205 Rindunya Dandan tidak terkhabar
Memandang puas laksana kembar
Pergi turut permainan Gabar
Air mata berdiri tiadalah sadar
Mustika duduk Baginda Sultan
Diangkat orang nasi santapan
Empat putra Baginda nan makan
Anaknda putri serta disamakan
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Sudah santap Raja Bangsawan
Santap sirih di dalam puan
Serta memakai bau-bauan
Baunya harum memberi rawan
Dandan bermohon kepada Baginda
Sambil menyembah ayahnda dan bunda
Serta mengerling kepada adinda,
"Tinggallah Tuan Jiwa Kakanda."
Berkata itu dengan isyaratnya
Sambil memandang kepada Bundanya
Peri pun arti pandang putranya
Sama tersenyum Baginda keduannya
Terlalulah belas bunda dan ayah
Memikirkan anaknda terlalu payah
Duduk di dalam fardu qifayah
Tiada bertemu dengan hadiah
Berangkat ke luar Dandan Putra
Semayam di balai Dandan Mangema
Diadap sekalian peri negara
Ramainya konon tiada terkira
Serta mengerahkan kawal dan sumbang
Disuruh beijaga di pintu gerbang
Kerana Dandan terlalu bimbang
Takutkan dewa datang mengambang
Keliling istana dijagakan serta
Sesaklah tempat orang di kota
206 Banyaknya seperti semut melata
Semuanya itu dengan senjata
Madah tersebut pula di sana
Indera Syahperi dewa yang ngana
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Baginda pun tnasuk ke dalam istana
Lalu memakai selengkap sempuma
Elok majelis Dewa Bangsawan
Seluar bersungkit tulis berawan
Berbaju susun bertepuk puan
Kancing dada kilau-kilauan
Berkain panjang senda pancanya
Dibawa beijalan berdering bunyinya
Sunting putra nama disebut
Lengkaplah tajuk sunting tnalainya
Berkeris setunggal sampir berkarang
Halu kemala cahayanya terang
Eloknya dewa bukan sebarang
Tiadalah dua di mata orarig
Sudah memakai dewa yang syahda
Menyampaikan ramal berganda-ganda
Cantik manis bangsawan muda
Memberi gundah mana yang ada
Memakai selengkap sudah ketahuan
Dewa pun santap sirih di puan
Guna hikmat sudah beriawan
Semua dipakai Raja Bangsawan
Setelah sudah sekaiiannya pasti
Turun berjalan dewa yang sakti
Bujang ketujuh hadir menanti
Alat senjata dengan seperti
Dewa tersenyum mengambur sabda,
Marilah Abang ketujuh mada
Pergi ke kota raja bereda
Mengadap Dandan raja yang syahda."
241
207 Sembah bujang tujuh serawan,
"Silakan Tuan mahkota ran
Jalan Tuanku janganlah lena
Sekarang tidur orang di sana."
Disahut dewa raja paduka,
"Sahut sebagai Abang belaka
Baiklah tidur daripada jaga
Barang maksud boleh direka."
Sudah demikian madah dan perman
Beijalanlah dewa lapan berteman
Hati di dalam gundah tak nyaman
Terkenangkan bunga kembang setaman
Seketika beijalan Dewa Indera
Sampai ke kota muda perwira
Masuk Baginda menghambur segera
Rupanya tiada tempat ketafa
Dewa Berlindung dibalikkan anggota
Berapit dengan pohon jempana
Hendak melihatkan halaman mereka
Beijenislah cakap ia belaka
Syahdan akan Dandan Setia
Berangkat ke istana raja mulia
Lalu ke tempat bundanya dewa
Peri nan konon hadirlah seri
Adapun akan Tuannya putri
Sudah berada Laila Bestari
Tangan memeluk paduka suri
Peri pun perlahan menarik diri
Berangkat keluar raja perempuan
Ke balai ke tempat Baginda nan Tuan
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Tinggal seorang kemaia bangsawan
Dandan pun kelak ke dalam peraduan
Dilihat adinda sangat cederanya
Seperti tersenyum rupa bibiraya
208 Cantik manis tiada taranya
Dandan pun sangat birahinya
Belanda pun baring perlahan-lahan
Di gaiangan hulu intan pilihan
Dendam birahi tiada tertahan
Kasih dan sayang bercampur kasihan
Berkata dengan pujuk cumbuan
Sambil dicium keduanya pipinya
Berkata dengan pujuk cumbuan,
"Lenyap beradu nyawaku kiranya
Lama kakanda tiadalah berjumpa
Rindunya Abang bagaikan apa
Badan Kakanda seperti kan gempa
Siang dan malam abang tak dilupa
Berasa dirinya putri Mangema
F^ijuk gurindam banyak di sana
Terkejut jaga yang bijaksana
Disangkanya dewa muda yang ngana
Hendak bangun segeralah putri
Dipegangkan Dandan tiada diberi
Cahaya mataku intan biduri
Jiwaku hendak ke mana lari
Tidaklah betas gusti kan Abang
Berapa lama gundah dan bimbang
Tuanku diambil di dalam sumbang
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Harapnya Abang terlalulah amat
Kepada tuan putih yang lumat
Birahinya Kakanda terlampau sangat
Siang dan malam teringat-ingat
Apalah sudah dengan denniikian
Gusti tidak belas kasihan
Jika maksud taida bersampaian
Menanggunglah Tuan hari kemudian
209 Molek mejelis mahkota rata
Belaskan apa Abang yang hina
Jikalau suatu mendapat bencana
Masakan Tuan seorang terkena
Perasaan hati Abang nan Tuan
Tiada gerangan jadi kerawan
Kakanda dengan Adinda sama bangsawan
Sama seaib semalu-maluan
Jangan pun nama disebut orang
Samalah kita Tuan seorang
Sangatlah harap Kakanda sekaran^
Tuan sampaikan apalah kurang."
Sambil bangun Dandan Membujuk,
"Adinda diriba serta dipeluk
Cahaya mataku sunting dan tajuk
Janganlah kurang sampai merajuk."
Dipeluk dicium yang sakti
Sepuas-puasnya tiada berhenti
Mengabiskan dendam di dalam hati
Serasa hidup daripada mati
Setelah didengar putri yang syahda
Rencana kakanda Maharaja Muda
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Belas kasihan di dalamnya dada
Beserta marah benci pun ada
Sebab terkurang perbuatan yang lama
Kecilnya hati Laila Utama
Tunduk sepatah tidak berperi
Menarik selubung berdiam diri
Dipujuk Dandan bijak bestari
Cumbu yang manis juga diberi,
Aduhai Tuanku emas juita
Bencilah benar Tuanku beta
Kakanda nan sangat harap semata
Minta persudi ke bawah tahta
210 Haram sekali Kakanda tak sangka
Seperti bukan adik dan kaka
Sampaikan dewa Tuanku suka
Bukannya pandai Adinda murka."
Putri mendengar kakanda bermadah
Segera menjawab paras yang indah,
"Membuat suka terlaiulah mudah
Ditampakkan marah tiada faedah
Jikaiau tidak beta sukakan
Tiada sekali dapat kebajikan
ttati yang benci beta khabarkan
Muka yang manis juga ditampakkan."
Dandan mendengar kata adinda
Tersenyum manis duli Baginda
Dipeluk dicium sambil bersida
Bagaimanalah rasa Jiwa kakanda
Bencikah itu sukamu Tuan
Memandang dewa usul bangsawan
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Khabullah konon supaya ketahuan
Jangan berlindung eraas tempawan
Segera menjawab putri yang pota
Memandang dianya benci semata,
Wallahu Kakanda bukannya dusta
Tidaklah reda rasanya beta."
Tersenyum -Dandan menjawab reka,
"Dengan Kakanda tak ridakah juga
Harapnya abang minta persuka
Tuan tanggunglah maksudnya kaka
Ayohai Adinda bijak bestari
Mustika alam kemalanya negeri
Kehendak Kakanda baiklah beri
Jiwaku jangan takut dan ngeri
Perbuatan Tuan dengannya Abang
Tiada siapa boleh mengambang
211 Aib dan malu samalah garang
Apa perduli dikata orang."
Telah didengar Tuannya Putri
Perkataan kakanda demikian peri
Pelahan bersabda manis berseri
"Pergilah Kakanda ke sana lari
Beta tak mau demikian ulah
Kehendak Kakanda sangat bersalah
Matilah beta terkena bersalah
Kalau dibunuh intan tersuluh
Salangkan belum mengambil Kakanda
Alang bagaimana membuatkan sabda
Jika demikian bertambahlah gundah
Dikerabunya gerangan diri Adinda."
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Dandan menjawab katanya itu
Sambil dicium serta dipangku,
"Aduhai Adinda nyawa badanku
Putri nan tiada demikian laku
Apa pasalnya putri' yang syahda
Hendak melutu membuat adinda
Jika pikirannya demikian ada
Sahaja menjadi asmara kanda
Lagi pun sudah Kakanda tinggalkan
Sekali tak pemah Kakanda dapatkan
Sekedar talaq belum dijatuhkan
Sabda Adinda yang dinantikan
Apabila sudah sabdamu Tuan
Kakanda lepaslah putri dermawan
Wallahi bukan senda gurauan
Begimlah Adinda kepada pikiran."
Setelah didengar putri mahkota
Titah kakanda muda yang pota
Lalu tersenyum Mangema ranta
Halus manis seraya berkata,
212 "Janganlah Kanda begitu bermadah
Cakap yang bukan tiada faedah
Sebab kanan beta khabar yang indah
Bila Adinda memegang kudah."
Maka dijawab oleh Dandani,
"Demi Allah Taala Allah sejati
Jangan tak percaya usul yang sini
Bukannya dusta Kakanda ini
Hawan putih tidak sekali
Hendak memula usul yang terjadi
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Jiwaku Tuan bersama sekali
Bukannya dagang karena dibeli
Jika abang membuat adinda puteri
Serupa membuat kakanda sendiri
Tiadalah jabat demikian peri
Hendaklah yakin Tuan mendengari
Puteri mengeluh mendengar rencana
Pelahan menjawab dengan sempuma
Sabarlah Kakanda tiada ke mana
Pekeijaan lagi di dalam gulana
Tersenyum Dandan muda utama
Adinda dipeluk baring bersama
Suka dan cita bukan umpama
Karena menurut Nila Kusuma
Dipeluk dicium seraya berkata
Aduhai Tuanku cahaya mahkota
Bersumpahlah Tuan tajuk juita
Supaya jelas di telinganya beta
Serta bersumpah dengan sejati
Menyebut Tuhan Rabul izati
Apabila Adinda minggirkan janji
Tak hidup lama beta nan lagi,"
Sudah bersumpah berteguh-teguhan
Sangatlah suka muda pilihan
213 Hati birahi Baginda nan tahan
Dibujuk juga dengan perlahan
Dipeluk dicium serta diriba
Adikku ingsun Indera Segera
Abang nan mabuk bagai ditomba
Dengan gusti membuat selamba
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Pohonlah Abang sembahnya gusti
Tandanya kasih emas sekati
Jikalau tak mau demikian pekerti
Belumlah lagi mesra di hati
Terlalu belas Putri Bangsawan
Melihat Dandan punya kelakuan
Segeralah satap sirih di puan
Sepah disambut Kakanda Tuan
Bertemu mulut sumpah disebutnya
Serta dicium kedua pipinya
Tiadalah dua kepada rasanya
Kasih dan sayang dengan mesranya
Seraya dipangku paduka adinda
Dipeluk dicium oleh Baginda
Seri mahkota jiwanya kakanda
Di mata abang banding tiada
Setelah sudah demikian peri
Beradulah Dandan serta Putri
Adinda dipangku di lengan kiri
Berselimut gebar antelas masri
Bermula tersebut Dewa Indera
Setelah malam hari ketara
Baginda berangkat ke dalam pura
Bujang menanti di Balai Segara
Dewa pun masuk ke daiamnya istana
Ramailah juga orang di sana
Hati Baginda gundah-gulana
Mencari putri entah di mana
214 Beijalan dewa ahwal yang syahda
Ke tempat Dandan Maharaja Muda
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Dilihatnya Nadir di situ tiada
Hanyalah jawat intan juga yang ada
Dewa berpikir seorang diri
Di mana gerangan Nadir Jauhari
Barangkali tidur bersama isteri
Di mana gerangan tempatnya putri
Beijalan dewa merata dua
Selagi bilik dimasukkan semua
Mencari putri utama jiwa
Entah di mana Tuanku penyawa
Habis sudah dicari di sana
Berjalan pula Dewa Mangema
Pergi ke tempat raja yang ngana
Melungguh dekat ukir kencana
Disikap dewa dan umbang
Sudah digenggam keris dipegang
Pikir Baginda sudahlah tunggang
Hendak mati di tengah gelanggang
Setelah sampai dewa udari
Ke tempat Raja Mahkota Negeri
Dilihat baginda laki istri
Tiadalah juga di situ putri
Betjalan pula Dewa Bangsawan
Pergi merajuk ke balik peraduan
Kerana dilihat kelambu berawan
Tirai terlabu kilau-kilauan
Segera disingkap Dewa Mengindera
Tabir dewangga kelambu sutera
Tersuluh wajah nanda yang jora
Dengan adinda beradu cendera
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Ramai terpandang Indera Syahperi
Dandan beradu dengannya putri
215 Murka Baginda tiada terkhabari
Hendak menikam mengeraiii diri
Terkenangkan puia natna yang paisu
Orang yang tidur masuk bemafsu
Lalulah undur ia dari situ
Serta memayak kain dan baju
Sudah slap dewa temgaia
Disingkap Baginda tirai semula
Baring di sebelah mercu kemaia
Seraya dipeluknya Mangema Laila
Merasa demikian hal kelakuan
Putri terkejut iku-ikuwan
Di kiri dan kanan dilihatnya kawan
Putri sama tengah khabamya tuan
Dikenal putri rupa yang ada
Indera Syahperi datang menggoda
Terlalulah takut di dalamnya dada
Lalu dipeluknya Maharaja Muda
Kerana bambang emas juita
Takut dibunuhnya Nadir Dicita
Dipeluknya kakanda seraya berkata,
"Abang oi mati sekarang kita."
Sambil menangis berkata putri,.
"Dewa mengapa pula kemari
Sudah terlepas daripada diri
Buat apalagi aku dicari
Dahulu mengapa engkau berikan
Sudah dipegang mengapa dilepaskan
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Datang kemari apa pekeijaan
Walau dibunuh aku nan tahan."
Setelah didengar Indera Laksana
Madah putri demikian rencana
Panasnya hati terlalu bina
Segera menjawab dengan sempurna,
216 "Adapun dahulu emas tempawan
Tidak begitu janjimu Tuan
Hendak bersama barang kelakuan
Hidup dan mati sama tertawan
.  Padahal Tuan hendak mengatakan
Di dalam manis kakanda dimakan
Sekali-kali tiada disangkakan
Adinda Mengapal Kakanda demikian
Segera disahut olehnya putri
Bodoh dan cerdik di dalam diri
Telinga mendengar mata mengetahui
Perkataan kubuat apa digemari
Jikalau tidak kaca di pintu
Kaca yang mana hendak hempas
Jikalau tidak kata begitu
Kata yang mana hendak kulepas
Dewa mendengar demikian adanya
Bertambah raja sakit hatinya
Datanglah berang hawa nafsunya
Intan terpilih hendak dikuatnya
Tuan Puteri sempurna bicara
Tiada bertolak dengannya tara
Setianya teguh tiada terkira
Hendaklah sama untuk sengsara
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Dipanah Dandan rusak binasa
Tahan dirinya lebur binasa
Melihat pedang matanya bisa
Sedikit tiada gentar dirasa
Seraya berkata Tuannya Puteri
Ayohai Dewa Indera Syahperi
Bunuhlah aku mati kau mari
Haram tidak beta nan lari
Serta digeraknya kakanda paduka
Abang nan mengapa terlalulah duka
217 Bangunlah kakanda segeralah jaga
Indera Syahperi datanglah juga
Terkejut juga Dandan Putra
Hati berdebar tiada terkira
Mengapakah Tuan Mahkota Indera
Bangun seperti orang yang lara
Disahut putri muda yang pota
Tidakkah sadar kakanda mahkota
Indera Syahperi dikatanya serta
Cobalah pandang dengannya mata."
Setelah Dandan mendengar sabda
Terlalu murka di dalamnya dada,
"Beranilah benar dewa yang syahda
Datangnya lagi demikiannya ada
Jangan ditunjuk laki-lakimu .
Ada masanya kelak bertemu
Padang yang tajam bila kan jemu
Baik-baik bertahan kamu
Dewa tersenyum wama cemerlang
Mukanya merah gilang-gemilang
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Sebab beranilah maka berulang
Jangan menjawab alang-kepalang
Alang-alang kita bersusah
Biar sampai ke pujuk rebung
Alang kepalang kita nan basah
Biar selalu mandi kecumpung."
Maka disahut oleh Dandani
Pantun dewa usul yang di sini,
"Jikalau sampai sungguh berani
Apalah lagi ditahan-tahani
Orang Jawa pulang ke Jawa
Sampai ke Jawa berdagang jaram
Alang-kepalang sudah kecewa
Biarlah sama memakai harum
218 Perahu kakak tiangnya kompas
Hendak berlayar ke negeri zanggi
Abang bercakap mudah terlepas
Tidaklah boleh diubah lagi."
Dewa mendengar demikian cakap
Hati gembira darah menyirap
Mengunus pedang serta sikap
Dandan Setia hendak ditangkap
Terlalu murka muda bangsawan
Segera keluar dari peraduan
Ditikam Baginda Dewa Pahlawan
la mengelak pantas kelakuan
Serta Baginda majelisnya pula
Ditikam Baginda muda temgala
Disalahkan Nadir tiada tercela
Lepaslah konon daripada bela
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Maka terkejut segalanya dayang
Bangun berlari sambil telanjang
Takutnya rasa bukan kepalang
Apakah mula istana bergoyang
Serta dilihat ke istana. pintu
Dibawa dan Dandan tengah berhempas
Tangis putri hilangnya nafas
Dipegang Dandan tiadalah lepas
Gemparlah konon di istana itu
Hampir peraduan paduka ratu
Laki istri raja piatu
Baginda terkejut melihat begitu
Segeralah bangun laki istri
Pergi melihat berlari-Iari
Serta terpandang demikian peri
Sangat menangis permaisuri
Paduka Sultan mendara firasat
Tiada terkata heran tercegat
219 Sepatah tidak Sultan bersabda
Permaisuri menangis menampar dada
Mengapakah sebab diamnya kakanda
Dibiarkan saja demikianlah ada
Anaknda putri bawa kemari
Saja bercampur jangan diberi
Masih juga diam Raja Bestari
Tiada didengamya kata istri
Putri menjerit suara berbahana
Meneriak segala menteri perdana,
"Naiklah mari ke dalam istana
Dibiarkan saja tiada berguna
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Kakanda sultan ianya sudah mati
Dirinya tiada bemyawanya lagi
Dibiar anaknya demikian pekerti
Baiklah tolong apalah ganti."
Mendengarkan jerit paduka suri
Sangat terkejut segala menteri
Semuanya naik berlari-lari
Baginda pun baru sadarkan diri
Mendengar orang ramailah sudah
Sultan terduduk seraya bermadah
Tiada terpandang paras yang indah
Anakku tidak dapat dicegah
Tulang Baginda lemahlah semua
Sebab memandang utama jiwa
Bertikam tak sadar akan kecewa
Hendak benarlah membuang nyawa
Segala menteri mengampirkan segera
Hendak menangkap Dewa Indera
Ditegur Dandan janganlah mara
Biarlah seorang beta nan lara
Indera Syahperi pula berkata,
"Barang siapa datang dikatanya beta
220 Melit kuparang sekalian rata
Kerana pedang tiada bermata."
Ngerilah hati sekalian perdana
Tiada berani dekat ke sana
Dewa berperang di dalam istana
Banyak terberak-berak segala betina
Adapun akan tuannya putri
Kemala Ajaib Laila Bestari
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Ditikam dewa kanan dan kiri
Di belakang Dandan ia nan lari
Kerasnya hati intan terpilih
Setianya takut tiada beralih
Dipeluknya pinggang muda yang salih
Tahanlah ia sama tersembelih
Wajah yang bersih cemerlang wama
Cantik majelis terlalu bina
Sifatnya lengkap tujuh laksana
Berani bergelut di dalatn. sempana
Pedang dan kens silang-menyilang
Hati putri sedikit tak walang
Maksudnya hendak bertindih tulang
Dengan kakanda bersama hilang
Berkelit-kelit sahaja dianya
Tiadalah jauh dari kakandanya
Dewa memandang geram hatinya
Sudahlah lain konon niatnya
Ada satu jam konon begitu
Dandan dan dewa bertikam di situ
Turun ke tengah keduanya itu
Sangatlah gempar bukan suatu
Berkatalah Dandan Maharaja Putra
Kepada Dandan Putri Mengindera,
"Undur dahulu Putri Mengindera
Lihatkan juga abang sebermara
221 Jikalau Tuan mengikut serta
Nanti bersalah kena senjata
Yang kasih Adinda sudahlah nyata
Teijunjung di atas jemala beta."
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Putri mendengar sabda begitu
Segera menjawab usul yang tentu,
"Kakanda oi jangan berhenti mutu
Beta rida mati di situ
Jangan Kakanda berhati bimbang
Adalah saja keijanya Abang
Apabila di hadapan Kakanda tumbang
Adinda pun rebah sebelah belakang."
Oandan pun tiada lagi terbicara
Lalu bertikam di tengah pura
Gegap-gempita tiada terkira
Sangatlah riuh bahana suara
Terlalu kecoh segera menteri
Tiada berani hendak mengampiri
Ke luar ke dalam gila berlari
Bagai kiamat di dalam puri
Ada seketika hari pun terang
Barulah turun sekalian orang
Dewa dan Dandan raja yang garang
Berangkat ke padang ke luar berperang
Di sanalah baharu juru termasa
Gagah berani samalah perkasa
Bermain senjata sudah biasa
Seperti beimain kepada rasa
Perangnya besar bukan kepalang
Sambar-menyambar seperti hilang
Dengan sebenamya ia pun hilang
Sebentar kembali rupanya pulang
Dewa nan sikap bagai Arjuna
Hitam manis syahdu perdana
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222 Menjadikan diri burung waimana
Naik melayang ke atas sana
Dandan Setia muda cumbuan
Menjadi peksi Baginda nan tuan
Sayapnya besar menudung awan
Dengan waimana ia berlawan
Sambar-menyambar ke sana kemari
Sampai ke laut terbang diedari
Di sana Baginda sehari-hari
Rakyat yang dahulu dapat dicari
Muda ketujuh bertemulah serta
Segera disambar sekalian rata
Dihantarkan ke padang pulang bertahta
Jadi berperang ramai semata
Segala rakyat yang bertaburan
Dipungut Nadir semuanya tuan
Kembali ke medan sekalian ketahuan
Terlalu ramai konon berlawan
Habis sudah menteri perdana
Berperanglah peksi dengan waimana
Gelap gulita di udara sana
Berkilat-kilat terlalulah baina
Puaslah sudah demikian peri
Sama tak mati sehingga sen
Lalu kambali rupa yang bahari
Di batas kuda sama terdiri
Elok majelis sama bertara
Laksana madu panti segera
Manis tak dapat dikira-kira
Umumya belum dua maja putri
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Sampai malam wajah gemilang
Asyik bertikam tak mau pulang
Ayam tambatan sama terbilang
Tiadalah sayang jiwanya hilang
223 Bulan persis terlalu terang
Dewasa itulah dewa berperang
Tetak dan tikam parang-memarang
Raja kedua samalah garang
Sehingga habis segala senjata
Patah dan bengkok sekalian rata
Beberapa berempas muda yang pota
Berbagai menjadi samalah serta
Dewa Syahperi menjadi raksasa
Gergasi menjadi Dandan Perkasa
Betperanglah pula sangat termasa
Bersama lebur sekam biasa
Dewa Indera menjadi mara
Menjadi tudung Maharaja Putra
Bersembur berkatuk keduanya mara
Samalah seri belumlah cedera
Setelah sudah demikian buatan
Keduanya kembali harimau j an tan
Sikap seperti harimau j an tan
Di atas kuda bertatah intan
Terhenti perkataan dewa dan Dandan
Tengah bergaduh dewa di medan
Jadi-menjadi berbayam padan
Laku seperti mabuk dan edan
Tersebut perkataan di dalam negeri
Kemala Ajaib Laila Bestari
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Setelah malam sudahlah hari
Terlalu susah hati sendiri
Bimbangnya rasa bukan kepalang
Akan kakanda muda terbilang
Sampai malam Dandan tak pulang
Pada sangkanya mati dan hilang
Hati putri tiada ketahuan
Tercengang-cengang sama kelakuan
224 Masuk bergum ke dalam peraduan
Lain bergurindam di dalam sempawan
Sedang sadar beradunya putri
Tersebut perkataan dewa udari
Bunda ayahnda turun sendiri
Mengambil semangat kemalanya negeri
Sudah diambil semangatnya putra
Baginda kembali pulang ke udara
Tinggallah putri terlalu cedera
Tiadalah sadar akan negara
Lemah-lembut sendi tulangnya
Tak tahu jaga lagi dianya
Sentiasa konon tidumya
Sampai siang kepada ceteranya
Sampai petang belum lagi jaga
Sangatlah asyik beradunya leka
Bunda ayahnda sangatlah duka
Lalu digeraknya intan mustika
Laki istri Baginda menatap
Anak oi bangun marilah santap
Tidur apakah tidak sekejap
Berkhabarlah tuan tubuh tak sedap
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Dirasa Baginda napas di dada
Turun naik rasanya ada
Tetapi digerakkan sadar tiada
Sangatlah heran sultan bereda '
Laki istri tiada bercara
Paduka anaknda Baginda nan gerak •- -V hj'1:;^; . ; V ^
Putri beradu tiada bererak . ; ^
Daripada semalam begitulah juga
Sangatlah susah Raja Bestari i w T:,4
Bersama kedua laki istri ; ;ni fan;; -IsJ ,
Dipanggil segala bini menteri
Semuanya masuk berlari
225 Serta sampai sekalian gempar
Melihat putri beradu terkapar
Rambut seperti mayang terhampar
Subang di telinga cahaya memancar
Kening seperti awan ditulis
Anak rambutnya melentik wilis
Matanya kejam bibimya manis
Terlalu elok beserta majelis
Sehari bulan dahi bemama
Hidungnya mancung sedang utama
Pauh dilayang pipinya sama
Segala yang memandang citanya lama
Bagai dicapai bidang dadanya
Kumbang di larik cencang lahirnya
Halus manis sekalian sifatnya
Pada zaman itu tiada bandingnya
Dagunya seperti lebah bergantung
Jarinya halus letak di ujung
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Cantik molek laksana .patung
Tidak berbanding seluruh kampung
Lengannya bagai patah keludan
Berpatutan dengan asalnya badan
Pinggangnya.secakap bagai didandan
Patutlah Nadir dewa nan edan
Betisnya bagai buntingnya padi
Mengilangkan akal bicara budi
Parasnya elok sangat terpuji
Laksana intan sudah disurdi
Gilang-gemilang cahaya murka
Panu bertabur bintang ketika
Cintaku manis tiada terhingga
Seperti anakkan di dalam surga
Sekalian pun penuh mengadap
Masing-masing berkata heran rasanya
226 Putri beradu sangat cederanya
Seperti tersenyum konon bibimya
Maka bersabda Raja Bangsawan,
"Bagaimana sebab begini kelakuan
Diadapkan orang anakku tuan
Selaku mabuk lakunya Juan
Wahai dayang pergilah diri
Panggil segala perdana menteri
Bawakan nujum tabib kemari
Mana-mana yang ada di dalam negeri
Segala dayang pergilah segera
Mendapatkan sekalian wazir perwira
Menyarapaikan titah mahkota indera
Semua dipanggil masuk ke pura
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Akan titah baginda nan tuan
Bawa sekalian nujum pahlawan
Kerana Putri Kemala Bangsawan
Sudah sehari semalam beradu ketahuan
Setelah didengar sekalian menteri
Demikian bunyi halnya putri
Semua konon segera berlari
Mendapatkan Dandan bijak besteiri
Tidak memanggil nujum bereda
Pergi mendapat Maharaja Muda
Pada masa itu raja yang syahda
Tengah bertikam di atasnya kuda
Tatkala datang menteri perdana
Dandan menoleh seraya berbahana
Mamanda sekalian hendak ke mana
Selaku susah dipandang wama
Berdatang sembah menteri hulubalang,
"Sungguhlah Tuanku wajah gemilang
Susah nan jiwa bukan kepalang
Ayahnda menyambut dahulu pulang."
227 Raja muda mendengarkan sembah
Arwah melayang hati galabah
Menampakkan cakram dadanya ditabah
Sangat terasa hatinya sudah
Adinda Baginda gerangan kesusahan
Sembah menteri demikian ulahan
Perabotan Dandan bagai dibahan
Air mata keluar tiada tertahan
Memalingkan kuda seraya berkata,
"Memandang dewa muda yang pota
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Bermohon kembali dahulu beta
Bukan kerana takut senjata
Janganlah tampak ayohai diri
Kerana takut aku nan lari
Haram tiada demikian peri
Sedikit sudah hendak diketahui."
Dewa tersenyum menjawab sabda,
"Sila kembali Maharaja Muda
Besamya susah di sana ada
Tuan gerangan dinanti ayahnda
Tiada lagi Dandan mendengar katanya
Memacu kuda dirasa lakunya
Ke dalam kota sampailah dianya
Langsung masuk sekali ke istana
Serta sampai muda bestari
Dilihatnya penuh orang di puri
Bunda ayahnda laki istri
Semuanya mengadap Tuan putri
Terkejut hati raja teruna
Segera menuju naik ke sana
Memandang dayang seraya berbahana
Apakah sebab mula ke mana."
Disahut Baginda Raja Bersida,
"Wahai Anakku bangsawan muda
228 Sehari semalam sudah Adinda
Bundamu gerakkan sadar tiada
Tubuhnya membuat bukan kepalang
Naik Dandan bukannya hilang
Sekadar semangat belumlah pulang
Itulah sebab hatinya walang
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Pada rasaku demikian garang
Seperti ada permainan orang
Hendak dibunuh juga sekarang
Itulah maksud bukan sebarang."
Setelah Dandan mendengar sabda,
"Paduka Adinda demikianlah ada
Hancurlah hati di dalamnya dada
Rebah pingsan Maharaja Muda
Sadar daripada pingsannya tuan
Segera dekat muda bangsawan
Adinda disambut naik pangkuan
Sambil menangis merawan-rawan
Aduhai adikku emas juita
Apakah mula baju mahkota
Layak di mana Tuan bertahta
Maka lupakan tempat yang nyata
Asyik di mana tuan bermain
Kekasih yang mana dibawa angin
Baliklah gunung balik cermin
Sudahiah puas panas dan dingin
Di padang mana jiwaku asik
Gunung yang mana Tuanku naik
Mustika negeri marilah balik
Paduka Kakanda ini mengembik
Apa yang dirajuk ratna mustika
Sampai begini Tuan nan layak
Balik intan barang seketika
Molek oi apa lihatlah kaka
229 Janganlah sampai Tuan demikian
Kepada Kakanda tidaklah kasihan
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Hancur luluh rasa peratian
Di mana nyawa.membuat perhentian
Kalaupun hendak barang ke mana
Bawalah sama Abang yang hina
Janganlah'senang Tuan merana
Abang yang tinggal gundah gulana
Berbagai ratna Maharaja Muda
Seperti kan pingsan lakunya ada
Terlalu belas Sultan bereda
Hancur luluh di dalamnya dada."
Dandan sudah hilang kira-kira
Luputlah akal budi bicara
Air mata berderai seperti mutiara
Jatuh ke muka Laila Mengindera
Seperti gila konon lakunya
Adinda dipeluk tiada dilepasnya
Ditangis diratap di atas pangkuan
Beserta dengan bujuk cumbuan
Katanya, "Aduhai emas tempawan
Apalah jadi Abang nan Tuan
Jikalau begini hal bangsawan
Matilah Kakanda demikian lakuan
Sadarlah intan sadarlah nyawa
Sadarlah kuning utama jiwa
Kemala mustika tiadalah dua
Buntat kemuning seorang jua
Berbagai gurindam Nadir Dicita
Peluk dan cium samalah serta
Lemah lembut sendi anggota
Rebah pingsan muda yang pota."
267
Segera disambut kedua Baginda
Segera disapu muka anaknda,
230 "Aduhai Tuanku nyawa Ayahnda
Sadarlah Tuan buah hati Bunda."
Diceritakan orang empunya madah
Daripada pingsan sadarlah sudah
Bangun meratap paras yang indah
Ayahnda bunda terlaiu gundah
Daripada senang sampailah malam
Dandan nan asyik dengan gurindam
Membujuk adinda permata tilam
Tangis dan ratap berbagai ragam
Sebermula tersebut di sana
Indera Syahperi Dewa Mangema
Setelah sudah nyata sempuma
Berjalan diiring bujang serupa
Pergi ke kota Dandan Setia
Bulan pun terang amat bercahaya
Sampai ke istana raja yang mulia
Didengamya tangis hamba dan sahaya
Dewa pun tercengang seketika berdiri
Pikimya mengapa gerangan putri
Maka menangislah seisi puri
Entah pun sudah membunuh diri
Segera berjalan dewa indera
Masuk berangkat ke dalam pura
Tinggal di balai bujang setara
Masuk seorang raja udara
Setelah sampai ke dalam istana
Beijalan mara dewa laksana
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Melungguh di atas kata kencana
Di balai tirai berdiri lena
Segala perempuan di situ belaka
Ramai mengadap Sultan paduka
Dandan raemangku ratna mustika
Dengan ratapnya berbagai tika
231 Dewa terkejut hati berdebar
Melihat putri pingsan terkapar
Rupanya elok seperti gambar
Dewa memandang rasa tak sadar
Naik gembira darahnya dada
Kalbu di dalam sangat menggoda
Sepatah belum dewa bersabda
Lagi meratabkan laku yang ada .
Adapun Dandan muda terhala
Baginda selaku orang yang gila
Mengempaskan bolang dari kepala
Sambil merintih berkata pula,
"Ayohai Tuan buahnya hati
Mengapakah selaku orang yang gila
Wajah yang panik berubah putih
Mengapakah gunung selaku mati
Bangunlah Tuan bangunlah kunang
Bangunlah intan bangunlah payung
Putusnya harap hendak bergantung
Sudah nasib tiada beruntung
Adikku Tuan payung biduri
Kemala ilmu mustika negeri
Hilang tak dapat abang nan eari
Serf mahkota bangunlah 'hari."
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Berbagai ratap maharaja muda
Hancur luluh di dalam dada
Dewa Mengindera bertambah menggoda
Segera mengatakan rapa yang ada
Disingkap tirai seraya bermadah
Kens dipegang dicabut sudah
Ditangis diratap tiada faedah
Air mata terbuang baiklah tadah
Apakah guna sudah begitu
Adillah sangat Tuhan yang satu
232 Ramai didengar zanggi yang sikap
Tabir dewangga sudah tersingkap
Rupanya dewa yang mengulur cakap
Murkanya Dandan darah menyirap
n Panasnya hati naik gembira
Menjawab madah dengannya segera,
"Janganlah dewa membuat bicara
Sekaii tidak takutkan mara
Mali dan hidup aku yang malang
Apa perduli kepadanya orang
Jikalau sakit aku yang mengerang
Janganlah banyak khabar dikarang
Jiwa oi banyak sangka di hati
Katakan aku takutkan mati
Sungguhpun begini hal pekerti
Sekarang apa dibuat aku mengerti."
Adapun Dandan berbika-bika
Adinda sebagai diriba juga
Hati di dalam seperti kan luka
Ditambah dengan kurmanya juga
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Bertambah-tambah rasanya radang
Katanya dewa jalan ke padang
Di sanalah patut aku diadang
Jangan kemari membawa pedang
Disahut dewa dua raja berseri
Aku ambil juga yaitu putri
Sama putih mata aku nan seri
Bermain ke medan baiklah mari
Engku nan Dandan janganlah sangka
Sekerat seorang berbagi duka
Dandan pun marah sangat murka
Merah berseri wamanya muka
Adapun segala isi istana
Susahnya hati terlalu baina
233 Sultan dengan suri Mangema
Baginda selaku orang yang fana
Tiada berbunyi tiada berkata
Terkelip sahaja kelopaknya mata
Akal dan pikir bodoh semata
Seperti orang tuli dan buta
Dewa bertampik mengaburkan peri
Bergoyang istana balairung seri
Katanya Dandan turunlah mari
Kelamnya balai sahaja berdiri
Disebut Dandan Maharaja Muda
Dewa hai sekali tiada
Kaku takut sekali tiada
Bertambah berani saja yang ada
Wallahi bukan cakapku sombong
Bertempiklah engku serta melambung
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Walaupun tempikmu sampai ke bumbung
Apabila bertemu pastilah ditimbung
Dewa raendengar kata yang demikian
Marah tiada lagi terperikan
Pedang di tangan lalu dihempaskan
Ke hadapan Dandan saja dilihatkan
Sangatiah murka raja berbangsa
Melihatkan laku dewa angkasa
Tambahan meradang mendengarkan bahasa
Hati di dalam datanglah bisa
Berkata Dandan dull Baginda
Sambil meletakkan paduka adinda
Aria ningsun nyawa kakanda
Tinggallah tuan dengan syahda
Menangislah ia permaisuri
Sambil meriba hulunya putri
Bunyi ratapnya berbagai peri
Samalah kedua laki istri
234 Dandan pun lalu bangkit segera
Mendapatkan Syahperi Dewa Indera
Sama beijalan kedua perwira
Di halaman medan ia bermara
Bulan pun terang bukan suatu
Bertikam kedua dewa di situ
Di halaman balai pasimya mutu
Indahnya tuan sudahlah tentu
Adapun sekalian hulubalang menteri
Seperti segala pakaian negeri
Melihat demikian turun berlari
Datang memegang Muda Jauhari
Ill
Tersenyuixi Dandan muda yang pota
Dikerisnya sekalian seraya berkata,
"Undurlah Mamanda biarlah beta
Pandanglah saja dengannya mata "
Mendengar sabda Muda Bangsawan
Undur segala menteri pahlawan
Dilihatkan saja barang kelakuan
Duduk tercenguk berkawan-kawan
Dandan Setia lain beiperang
Melawan dewa muda yang garang
Habat-menghambat parang-memarang
Gegap-gempita bukan sebarang
Perang konon bagai bermain
Beterbang konon bagai bermain
Sunting dan malai dewa angin
Bertikam tidak dengan yang lain
Semalam-malaman Dandan dan bua
Bertikam berhadapan sama berdua
Cintaku majelis utama jiwa
Kedua sama manis sebahua
Hampir terang harinya nan tuan
Muda kedua tengah berlawan
235 Indera Syahperi Dewa Bangsawan
Hampir tewas usul dermawan
Nadir, dicita raja yang muda
Lakunya pantas perdana syahda
Elok dan kacak banding tiada
Sempumalah nama Baginda nan ada
Memarang ke kanan memarang ke kiri
Pantas tiada lagi terperi
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Tersalah mengelak dewa udari
Terkenalah pinggang muda Jauhari
Sudahlah hendak memanjangkan madah
Ulah berpatuh dengannya bakdah
Dewa Indera bexpaling setadah
Tampak alamat berpaling padah
Alamat dewa raja yang sakti
Dendam birahi Baginda nan mati
Daripada sangat menurut hati
Dibunuh Dandan adap mengerti
Tatkala rebah dewa yang pota
Hujan berderai tegar pun serta
Teja membangun tampaklah nyata
Pelangi merentang di sebelah kota
Pangku merindu bunyi merawan
Menyerbu harum bau sekalian
Tanda alamat dewa di awan
Hendak kembali ke atas gandaran
Setelah dilihat bujang setara
Indra Syahperi sudahlah cedera
Tangis tiada lagi terkhabar
Datang memeluk dengannya segera
Adq)un Dandan muda terbilang
Dilihat dewa sudahlah hilang
Baginda menitahkan segala hulubalang,
"Hantarkan dewa kembali pulang
236 Ke kotanya sana perhantarkan
Entah di mana hendak dimaqamkan."
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Mendengar titah Dandan Setia
Sekalian mereka pergilah dia
Membawa cenarah dewa yang muHa
Hantarkan ke kota Pelinggam Cahaya
Terkejut spgala dewa dan peri
Melihat jenazah Dewa Bestari
Tangis sekalian mengempaskan diri
Jangan dikata segala menteri
Gempamya konon di dalam kota
Tangis gemuruh gegap-gempita
Sekalian duka dengan bercinta
Ke mana tempat hendak dikata
Dibawa masuk ke dalam istana
Diletakkem di atas kota kencana
Penuh sesak menteri perdana
Menangis mengadap muda teruna
Alkisah Tersebut pula dikayang
Malam antara dengannya siang
Bunda ayahnda berhati goyang
Terkenangkan anaknda belas dan sayang
Tahulah sudah tiada gandaran
Anaknda Baginda spdah berjalan
Menangis Baginda belas kasihan
Segeralah turun datang mendapatkan
Laki istri raja udara
Turun ke dunia mendapat putra
Dagang tiada panjangkan cetera
Dibawa kembali dengannya segera
Kota istana dipapas segala
Serta rakyat tentara dan bala
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Tinggallah pedang seperti miila
Habislah diambil raja temgala
237 Setelah sampai senang perbuat
Naik dikayang Baginda nan tuan
Anaknda Baginda lain dihidupkan
Dengan beberapa puja-pujaan
Tujuh batang lidi Juga yang kena
Dewa pun hidup daripada fana
Nama diubah dull yang ngana
Cindung Mengindera dewa laksana
Sebab demikian dinamakan serta
Kerana kecundang sisi senjata
Sekarang hidup sudahlah nyata
Masa di dunia beroleh lata
Maka dewa pun tidaklah sadar
Tatkala di dunia berperang besar
Lupa Baginda melawan Nadir
Tiadaiah ingat naikiah qadar
Terlalu suka ayahnda dan bunda
Diberi istri konon anaknda
Dikeijakan besar oleh Baginda
Betapa adat raja yang syahda
Serta dirajakan oleh perbuat
Sultan Mengindera Dewa namanya tuan
Condong laksana gelar-gelaran
Kerana belas sudah tertawan
Duduklah Sultan Dewa Mengindera
Kerajaan di negeri awan berjantera
Dipangku ayahnda Sultan udara
Serta segala seri betara
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Berhenti perkataan raja kubangan
Raja dunia tersebut gerangan
Ceteranya panjang bukan bilangan
Perihal Dandan muda pantingan
Harulah lApang dada yang galabah
Karena dewa sudahlah rebah
238 Adalah lagi belum berubah
Adinda baginda pula menyembah
Setelah dewa sudah ke sana
Dandan berangkat ke dalam istana
Mengadap ayahnda bunda yang ngana
Berkhabarlah dewa sudahlah fana
Mendam firasat terlalulah suka
Mengucap syukur Sultan Paduka
Lepaslah sudah dewa puaka
Tinggal anaknda lagi pestaka
Yang ini terlebih susahnya kita
Adinda putri emas juita
Sama dengan mati perasaan cita
Kerana tak boleh ia berkata
Bagaimana bicara dewa utama
Baik ikhtiar janganlah lama
Carikan nujum segala ulama
Bawa sekali bersama-sama
Apalah sudah dengan dibiar
Menjadi kita kurang ikhtiar
Jikalau seperti orang berlayar
Inilah nakhoda asik bersiar
Mendengar titah ayahnda baginda
Segeralah turun bangsawan muda
Ill
Menyembah segala menteri berada,
"Panggilkan nujum mana y^g ada
Dandan berkata bodoh kelakuaii
Suaranya manis merawan-rawan
Beta nan sudah hilang pikiran
Selesai satu-satu kesukaan
Belas hati segala menteri
Mendengar titah raja sendiri
Sekalian segera pergi mencari
Memanggil nujum ke sana kemari
239 Dengan tidak berapa antara
Datanglah segala nujum yang gahara
Balk istana dengan segera
Mengandap Baginda tiga berputera
Adapun Dandan muda yang pota
Adinda Baginda dibawanya serta
Tiadalah kering aimya mata
Berbagai ratap sahaja dikata
Tatkala datang nujum pilihan
Menyembah Baginda dengan perlahan
Hatinya belas serta kasihan
Ditegur Baginda dengan kesusahan,
Ayohai nujum marilah sini
Tolong lihatkan anakku ini
Sudah empat malam hal begini
Entah di mana gerangan rohani
Sungguhpun ada panas di dada
Tetapi tidak mau bersabda
Herannya rasa demikian ada
Apakah sebab bangsawan muda."
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Mendengarkan titah mahkota negeri
Tunduk menyembah nujum yang bahari
Masing-masing membuka ijad sendiri
Serta dipandang dengan Nadiri
Habis pandang dengan pendapatan
Berdatang sembah kepada sultan,
"Daulat Tuanku dull telapakkan
Nyatalah sangat pada penglihatan
Adapun paduka anaknda nan garang
Semangatnya ada dipermain orang
Entah di mana tempat sekarang
Berkelit sedikit tiadalah terang."
Setelah didengar Sultan Paduka
Demikian sembah nujum belaka
240 Baginda pun pikir di dalam sangka
Dewa gerangan membuat pestaka
Kepada anaknda Sultan bermadah,
"Akan sekarang betapalah sudah
Apalah jadi paras yang indah
Hati ayahnda terlalu gundah."
Tunduk diam Maharaja Putera
Hati Baginda rasak-sengsara
Pilu dan belas tiada terkira
Memandang adinda Laila Mengindera
Kemudian berkata muda termala
Kepada hal al-nujum segala,
"Cobalah apa lihatkan pula
Adakah pulang hidup semula."
Nujum menyembah raja yang muda
Segera melihat barang ada
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Dapatlah paham di dalamnya dada
Berdatang sembah seraya bersabda,
"Ampun Tuanku muda bangsawan
Adapun akan adinda nan tuan
Hendaklah tukal sebarang kelakuan
Jangan Tuanku menarah rawan
Hidupnya itu- tentulah pasti
Belumlah lagi bilangnya mati
Akan tetapi bijak mengerti
Hiduplah yaqin dengan seperti
Adinda ini Tuanku buangkan
Kepada rakit Tuanku tarahkan
Sudah dibuat baru dihanyutkan
Tentukan hati jangan dibimbangkan."
Dandan mendengar kata begitu
Memandang kepada ayahnda ratu
Hati di daiam sangatlah mutu
Tidak terhemat raembuatnya itu
24] Baik jikalau hidupnya susah
Jika tak hidup datanglah susah
Beitambah-tambah aku nan resah
Baju di badan juga yang basah
Karena di laut hendak dibuangkan
Panca indera didapatkan
Entah di makan buaya dan ikan
Entah dipukul olehnya topan
Seraya menyembah ayahnda nan tuan
Berdatang sembah suara merawan
Bagaimana bicara duli bangsawan
Patik tak mau pada pikiran
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Disahut Baginda Sultan Bestari
Turutlah kata nujum yang bahari % .
Mudah-mudahan Allah memberi
Tiada begini adinda putri
Dandan pun terasa sangatlah pilu ' -
Air mata disapu juga selalu
Berserah kepada Tuhan Yang Awwalu
Supaya kembali seperti yang dahulu
Lalulah turun muda yang terana
Menyuruh segala menteri perdana,
"Buatkan rakit janganlah lena
Karena inilah hendak berguna."
Tunduk menyembah sekalian menteri
Mengerjakan titah berperi-peri
Membuat rakit sehari-hari
Tempat menganyutkan Tuan Putri
Tiada berapa lamanya selang
Sudahlah rakit diperbuat orang
Indahnya konon bukan sebarang
Patutlah tempat intan dikarang
Sudah rakit diperbuat perdana
Dibawa masuk ke dalam istana J
242 Dipersembahkan kepada Sultan yang fana
Seperti Dandan yang bijaksana
Dandan melihat rakit nan ada
Satu belah di dalamnya dada
Menangis meratap-ratapi tiada
Sampai pingsan bangsawan muda
Serta sadar mengempaskan diri
Disambut diriba Tuannya putri,
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"Utama jiwaku payungnya negeri
Hilang tak dapat kakanda can
Aduhai nyawaku emas tempawan
Betapalah jadi Abang nan tuan
Tidak kusangka Adinda Bangsawan
Tak sama menjadi demikian
Buah hatiku usul pilihan
Matilah Abang demikian ulahan
Menamh duka tiada berkesudahan
Jiwaku tidak belas kasihan
Berbagai ratap muda muktabar
Dua tiga kali pingsan tak khabar
Rasanya tidak dapat disabar
Menantang Adinda bagai digambar
Hendak bersama rasanya mati
Adinda tak dapat ditukar ganti
Biar kuserta sebarang pekerti
Tiada tertahan rasanya hati."
Berkata Dandan demikian laku
Paduka adinda serta dipangku,
"Ya Illahi ambillah nyawaku
Biar bersama dengan jiwaku."
Seraya dipeluk adinda nan tuan
Batu kepala emas tempawan
Molek majelis permai bangsawan
Bawalah kakanda bersama mengawan
243 Terlalu belas ayahnda dan bunda
Melihatkan laku paduka anaknda
Segera dipujuk oleh Baginda
Diamlah Tuan Bangsawan muda
282
Serahkan adinda wahai Baginda
Kepada Tuhan menjadikan kita
Dipanjangkan Allah umur semata
Turanlah nujum yang punya kata
Mendengarkan bujuk ayahnda sendiri
Serta bunda permaisuri
Rebah pingsan bijak jauhari
Disambut Baginda anaknda putri
Dimasukkan sekalian yang indah-indah
Segal'a pakaian lengkaplah sudah
Subang dan gelang dukuh bertatah
Parasnya majelis manis bertambah
Seperti hulat konon manusia
Seorang pun tiada menaruh ria
Isi negeii sangatlah bercinta
Apatah lagi dull mahkota
Slang dan malam dengan air mata
Demikianlah konon kepada cerita
Terhenti dahulUT)isah Baginda
Tersebut Dandan paduka anaknda
Beranyut menurut rakit adinda
Dipukul gelombang pura-pura peranda
Terbaliklah rakit Dandan putra
Orang mengikat melihat ketara
Berdirinya hati tiada terkira
Apa kan dia budi blcara
Diceterakan orang punya rencana
Dandan Setia putra Maulana
Baginda disambut buaya yang hina
Dibawanya berenang entah ke mana
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244 Buaya itu sangat besamya
Sama sekali Dandan ditelannya
Terhentilah dahulu kisah ceteranya
Segala yang bangi sangat dukanya
Adapun rakit putri bangsawan
Entah ke mana hanyut mengawan
Hilang aib di mata kawan
Bertambah sahaja susahnya Tuan
Selang tidak berapa lamanya
Rakit tiada apa bahayanya
Ke suatu negeri sampai khabamya
Terhenti di sana konon dianya
Alam Biduri negeri bemama
Ardan Percita raja utama
Kerajaannya besar bukan umpama
Banyak hulubalang menteri panglima
Diceterakan orang empunya cerita
Seorang iaki-laki putra mahkota
Paras laksana kembar dapat
Elok majelis jangan dikata
Namanya Raja Syah Beranda Indra
Umumya sedang remaja putra
Gagah berani tiada terkira
Tiada berbanding di dalam negara
Putih bersih wajah cemerlang
Cantik molek sedang terbilang
Kasih ayahnda bukan kepalang
Belum beristri wajah gemilang
Berapa ayahnda hendak memberi
Tiadalah man muda bestaii
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Jikalau diusik segala menteri
Sampainya marah mahkota negeri
Sedang elok segala perempuan
Ditawarkan Baginda anaknda nan tuan
245 Tiada berkenan muda bangsawan
Demikianlah konon hal kelakuan
Banyaklah anak raja putri belaka
Elok majelis bagai dijangka
Seorang tiada muda nan suka
Apabila dipandang dipalingkan muka
Jijik saja kepada hatinya
Memandang perempuan melawat katanya
Heranlah hati ayahnda bundanya
Mengapakah sebab demikian putranya
Diceterakan orang empunya nazam
Ada kepada suatunya malam
Raja Syahberanda Muda Puhalam
Bermimpikan bulan jatuh ke dalam
Jatuh ke atas ribaan sendiri
Cahayanya terang memenuhi puri
Cemerlang memancar ke sana kemari
Terlalu suka muda bestari
Sedang dipangku muda yang pukta
Disambar garuda hilang di m^a
Raja terkejut lemah anggota
Seperti kan sungguh perasaan cita
Menyesalnya rasa bukan sebarang
Berpikirlah putra seorang-orang,
"Aku bermimpi bultui nan terang
Apakah arti gerangan sekarang."
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Tiadalah tentu rasa pikimya
Oleh terkenang akan mimpinya
Gundah-gulana di dalam hatinya
Mengeluh mengucap seorang dirinya ^
Telah siang hari nan sudah
Bangunlah raja paras yang indah
Bersiram ke taman berhati gundah
Mimpi demikian apakah faedah
246 Sudah bersiram Raja Syahberanda
Naik ke istana dull Baginda
Lalu berangkat mendapatkan bunda
Bermohon ke laut kepada ayahnda
Hendak bermain pergi menjala
Dilepaskan oleh raja terhala
Pergilah tuan Mercu Kemala
Janganlah lengah Mangema Lela
Telah dilepaskan oleh ayahnda
Terlalu suka Raja Syahberanda
Berangkat konon putra Baginda
Diiringkan wazir sekalian mamanda
Seketika berdayung segala perwira
Sampai ke laut dengannya segera
Lalu bermain Syahberanda Indera
Sambil menjala di tepi segara
Sedang lika muda teruna
Menjala bersama menteri perdana
Hati Baginda bimbang gulana
Terkenangkan mimpi tiada seinena
Syahdan adapun rakitnya putri
Mengapung-ngapung di tengahnya bahari
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Dupanya indah tiada terperi
Oipandang jauh kuning berseri
Terlebih kepada rajanya muda
Rakit sebuah di laut nan ada
Bertitah manis usul yang syahda
Memandangkah sekalian atau tiada
Jika tak salah pada penglihatan
Seperti rakit tampak kelihatan
Terkapung-kapung pada tengah lautan
Dupanya indah bukan buatan
Kayulah segera kita melihatnya
Supaya nyata segala wamanya
247 Entah apa gerangan di atasnya
Belumlah tampak lagi wamanya
Seteleih didengar sekalian mereka
Bergayut segera tiadalah lika
Memandang rakit terlalu suka
Berkayuh tersambii gurau jenaka
Seketika berkayuh sampailah tuan
Kepada rakit intan pilihan
Raja bertitah suara perlahan
Apakah ini demikian ulahan
Adapun akan tuannya putri
Di daiam kelambu kuning berseri
Tirai terlabuh kanan dan kiri
Sekalian tercengang herankan diri
Raja Syahperi lalu berkata,
"Coba mamanda dikatakan beta
Hendak melihat kelambu yang nyata
Apakah isinya di dalamnya serta."
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Tirai kelambu lalu disingkapnya
Tampaklah wajah tersuluh cahayanya
Hilanglah arwah dengan seketikanya
Menentang paras sangat indahnya
Serta terpandang raja teruna
Parasnya putri amat sempuma
Arwah melayang entah ke mana
Rebah pingsan putra Maulana
Disapu muka olehnya menteri
Barulah raja sadarkan diri
Disingkap Baginda kelambu seri
Duduk Baginda di sisi putri
Berkata raja perlahan suara
Memandang wazir menteri perwira,
"Putri nan siapa empunya putra
Parasnya elok tiada terkira
248 Hendak pun beta katakan mati
Nafasnya itu adalah pasti
Berbalik heran rasanya hati
Apa mulanya demikian pekerti."
Tiada terhibur raja yang syahda
Diberasa Baginda nafas di dada
Turun naik rasanya ada
Tetapi rupanya sadar tiada
Terlalu sangat belas kasihan
Terasa birahi tiada tertahan
Memandang paras intan pilihan
Digerakkan Baginda dengan perlahan
Katanya, "Wahai Adinda putri
Sadarlah Tuanku mari berperi
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Sebab pun Kakanda datang kemari
Mengadap Adinda Laila Bestari : sUeqn: ■!
.  ' . i
Bangunlah tuan mari berkata .
Dari manakah datang Mangeraa Denta
Mulanya apa emas juita , - , >
Maka demikian cerminnya mata." , -
Seraya disambut serta dipangku •
Kasih dan sayang rupa dan laku,
"Aduhai tuan nyawa badanku
Perhambalah Abang oleh Tuanku."
Berbagai bujuk dengan cumbuannya
Terlalulah sangat birahinya
Berpikirlah raja hati di dalam
Inilah takbir mimpiku semalam '
Melihat bulan jatuh ke dalam .•-.tsirjs'T
Rupanya dapat kemala alam
Raja bertitah kepada orangnya,
"Segera bedayung kamu semuanya." -
249 Sekalian pun segera sawat dayungnya A
Terlalu gemuruh bunyi aimya
Rakit putri daripada kabamya
Raja nan asik meriba khabamya o /T
Tirai kelambu semua dicabutnya d"
Gemerlapan cahaya intan permatanya
Orang berdayung dirasa sekaii r
Sekoci nan bagai seraja wall
Dengan seketika sampai terjali
Naik segaia menteri usuli
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Mengusung rakit masuk ke kota
Dibawa ke istana sekali bertahta
Sultan dan suri terkejut serta
Apakah ini pendapat anak kita
Dekat peraduan rakit diletakkan
Baginda pun heran tertanyakan
Jikalau kiranya barang yang bukan
Masa demikian menteri membuatkan
Setelah diletakkan konon di situ
Mentri menyembah kepadanya ratu,
"Tuanku anaknda di situ
Cobalah lihat di dalamnya itu."
Segeralah datang paduka suri
Serta disingkap kelambu masri
Terpandang anaknda muda Jauhari
Meriba seorang tuannya putri
Terlalu sangat baik parasnya
Gilang-gemilang nur wajahnya
Bulan mengambang cahaya mukanya
Pada masa itu tiada taranya
Suri pun heran seketika kelu
Melihat putri elok terlalu
Pakaiannya lengkap kain dan baju
Subang dan kalung salah padu
250 Baginda Sultan melihat adinda
Segeralah datang pula Baginda
Terpandang kepada paduka anaknda
Meriba seorang putri yang syahda
Baginda pun membujuk berkata segera,
"Di mana diperoleh ayohai putra?"
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Disembahkan putri dengan sejahtera
Anaknda mendapat tengah segara
Dipersembahkan habis dengan seperti
Putri nan hidup selaku mati
Sungguh pun ada nafasnya pasti
Diseru tiada menyahuti
Setelah didengar Baginda keduanya
Terlalu sangat suka citanya
Menckpat putri tiada harganya
Sebuah negeri bukan tukamya
Paduka suri lalu berkata,
"Anaknda Baginda dipandang mata
Jika putri boleh berwarta
Anaknda di kelak bemadamya kita."
Berdatang sembah Raja Syahberanda,
"Ampun Tuanku Ayahanda Bunda
Inilah baru di pertemuan Anaknda
Boleh ditabal oleh Baginda
Jika bukan dengan putri ini
Wallahu tiada anaknda berbini
Biarlah bujang sampai ke pati
Anaknda putuskan khabar di sini."
Setelah didengar seri betara
Sabda anaknda Beranda Indera
Belas kasihnya tiada terkira
Makin bertambah rasanya lara
Susahnya hati serta sayangnya
Melihat putri elok rupanya
251 Beranda boleh dengan berapa niatnya
Mintakan sadar putri adanya
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Gemparlah khabar di dalamnya negeri
Mengatakan raja mendapat putri
Parasnya laksana anak bidadari
Di dalam alam sukar dicari
Adapun raja muda yang pota
Mengalih putri ke peraduan serta
Dilabuhkan tirai dewangga permata
lanya sama duduk bertahta
Terlalu sangat gilanya tuan
Makan minum di dalam peraduan
Putri tak lepas dari pangkuan
Berbagai saja bujuk cumbuan,
"Wahai Adinda betapalah sudah
Majelisku tiada bermadah
Duduk Kakanda tunduk tengadah
Menantikan sadar paras yang ind^
Harapnya Abang terlalunya amat
Kepada jiwaku putih yang lumat
Dahulu Allah kemudian Muhammad
Minta perhamba jikalau selamat."
Demikianlah Raja Muda Bestari
Sama mendapat tuan putri
Duduk meriba sehari-hari
Tiadalah ia bergerak berkari
Kaul dan nadzar tidak bercida
Mohonkan nyawanya supaya ada
Samalah dengan ayahnda dan bunda
Demikianlah juga Syahberanda
Tiadalah jauh tiga berputra




Jarang ke balai Sultan negara
Melainkan duduk di daiam pura - T "
252 Terhenti perkataan Raja Syahberanda =
Sangatlah bercinta dull Baginda
Susahnya hati ayahnda bunda : '*'■>
Belas kasihan melihat anaknda : -
Empat puluh hari lama dikata .
Dianya meriba putri yang pota
Kums kering badannya nyata T '
Slang dan malam bersenggang mata
Alkisah tersebut rencana
Ayahnda bunda Putri Mangema
Tahulah sudah betara yang ngana
Anaknda Baginda sudah di sana
Didapati seorangnya putra
Muda teruna sedang semara
Baginda pun belas tiada terkira
Dipulangkan semangat anaknda segera
Telah kembali semangatnya putri
Di pangkuan raja menggerakkan diri
Mana dibuka Dewa Raja Berseri
Sambil memandang kanan dan kiri
Perasaan hati putri itu
Suara Dandan bujuk dan cumbu
Perasaan manis halus merdu
Seolah-olah buluh perindu
Lalu dipandangnya dengan seperti
Ditatapnya raja diamat-amati
Dikenalnya nyata sifat yang pasti
Bukannya Dandan muda yang sakti
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Dewa pun bukan kepada rapanya
Siapakah pula gerangan adanya
Sampai ke tempat bukan semuanya
Terlalu mesygul di dalam hatinya
Dirasanya pula pakaian diri
Berubah banyak daripada sehari
253 Cincinnya penuh semuanya jadi
Gelangnya empat kanan dan kiri
Putri pun heran rasanya menua
Melihat dirinya demikian itu
Lalu menangis usul yang tentu
Hendak turun daripada pangku
Syahberanda Indera sangat sukacita
Melihat putri bergerak anggota
Mengucap syukur semata-mata
Dipeluk dicium seraya berkata,
"Hendak ke mana emas tempawan
Molek dikenal Abang nan Tuan
Empat puluh hari abang merawan
Adinda diriba di atas pangkuan
Siang malam kakanda bemazar
Mohonkan nyawa supaya sadar
Berapa lama kakanda bersandar
Diusung menteri sama bersandar
Adapun tuan seri mahkota
Sudah untung badannya beta
Awalnya biar kekasih juita
Dengarlah Tuan emas juita
Abang meniala suatu hari
Bertemu dengan rakit Adinda putri
Lalu Kakanda mengambil sendiri
Tuan digerakkan tiada terperi
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Sungguhpun ada nafas di dada
Kakanda menyeru sadar tiada
Dibawa kembali oleh Mamanda
Berpangku semua Ayahnda bunda."
Setelah didengar olehnya putri
Cetera didengar olehnya putri
la pun pikir hati sendiri
Hatinya aku dahuiu bahari
254 Sepinya hati orang di sana
Dibuangnya aku selaku hina
Baiknya raja simpang berguna
Dikutip dibawa ke dalam istana
Teringatlah akan kakanda Paduka
Hati di dalam bagainya luka
Tidak sekali disangka-sangka
Bercerailah dengan adik dan kakak."
Tidak tertahan hatinya putri
Lalu menangis melepaskan diri
Segera dibujuk Muda Jauhari
Diamlah tuan mahkota negri
Berkata putri di dalam hati
Daripada demikian biarlah mati
Dibunuh raja beta nan pasti
Tidak kuasa begini pekerti
Daripada hidup segenap desa
Biarlah tentu badan binasa
Ayahnda bunda sampainya rasa
Tiada rupanya usul periksa
Belasnya hati Raja Beranda Indera
Disambut diriba dengannya segera
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Jiwaku jangan berqalbu cedera
Di sinilah ganti bumi negara
Majelis oi jangan bercinta
Teijalilah jadi tajuk mahkota
Teijunjung di atas jemalanya beta
Rusak binasa samalah kita
Emas memerah penglipur lara
Semua termaklum kepada Mengindera
Harapnya abang terlebih mesra
Kepada nyawaku minta pelihara
Berbagai dengan cumbu-cumbuan
Dipeluk dicium atas pangkuan
255 Mahkota kakanda diamlah tuan
Janganlah sangat dibawa rawan
Sudah nasib malang niengguna
Hendak berhambakan orang yang hina
Harapnya Abang terlalu bina
Minta terima sebarang guna."
Demi putri mendengarkan rika
Mangkin bertambah rasa tak suka
Tunduk menangis menarikkan miika
Hendaklah mati dengan seketika
Raja melihat kelakuan putri
Bodohlah akal dengan pikiri
Cumbu yang manis juga diberi
Serta dengan merendahkan diri
Dipeluk dicium dipangku diriba,
"Adindaku Tuan Indera Segarba
Hati kakanda bagai dituba
Terpandang Tuan mula kutiba."
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Mendengarkan Bujuk muda yang bisi
Sedikit tiada yang selesai
Hatinya putri bertambah masih
Berjenis-jenis berbagai-bagai
Raja syah beranda n susah kelakuan
Merah ayahnya bundanya tuan
Segeralah datang Sultan bangsawan
Laki istri masuk peraduan
Serta terpandang seribu pati
Tuan putri hiduplah pasti
Sangatlah suka rasanya hati
Mengucap syukur tiada berhenti
Laki istri bertitah serta,
"Wahai Anakku cahaya mata
Janganlah Tuan sangatlah bercinta
Bangunlah tuan berkata-kata."
256 Tuan putri sangatlah duka
Sedikit tiada menaruh suka
Dibujuk Sultan berbagi tiga
Tidak lagi tertentu muka
Lalulah bangun putri utama
Menyembah Baginda keduanya sama
Dipeluk dicium Sultan Bemama
Kasih dan sayang bukan umpama
Seri bertanya duli Baginda,
"Siapalah Tuan namanya anaknda
Di mana negeri ayahnda dan bunda
Mulanya apa pura-pura peranda?"
Putri mendengar titahnya ratu
Segeralah menjawab usul yang tentu
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Suaranya manis bukan suatu
Segala yang mendengar berhati mutu,
"Adapun nama ayahnda bundanya beta
Mendam firasat duli mahkota
Permaisuri Indera Kemala Denta
Baik bunda patik yang nyata
Dendam birahi namanya negeri
Dialahkan oleh Indera Syahperi
Patik tercampak jatuh kemari
Dibuangkan ayahnda laki istri."
Demi didengar mahkota desa
Baginda pun sangat heranl^ rasa
Mendam firasat raja kuasa
Terlebih mulia pada ini masa
Apakah sebab jadi ketewasan
Dialah oleh raja keinderaan
Pada ini waktu Baginda Sultan
Terlalu besar tahta kerajaan
Kemudian Baginda bertanyalah pula,
"Wahai anakku Mercu Kemala
257 Bersuamikan Kakanda adakah rela
Ayahnda kawinkan jangan kendala
Setelah didengar putri dermawan
Titah Baginda Raja Bangsawan
Rasanya sangat pilu dan rawan
Terkenangkan kakanda muda setiawan
Tunduk berhamburan aimya mata
Dengan perlahan menjawab kata,
"Kepada emas mohonlah beta
Tiadalah reda rasanya cita."
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Tersenyum manis Seri Betara
Memandang istrinya serta putra'
Tunduk tersenyum Beranda Indera
Hati bertambah edan asmara
Setelah sudah berperi-peri
Permi memimpin tangan putri
Semayam di atas kata biduri
Diadap pengasuh kanan dan kiri
Isi istana serta terhendang
Heran tercengang sekalian orang
Memandang paras rasanya goyang
Jatuh sebentar kasih dan sayang
Masing-masing memujikan dupanya
Tetapi belum tahukan namanya
Karena ia tiada besar khabar
Namanya itu tiada dikeluar
Menjadi diri Baginda nan gelar
Disebut orang kecil dan besar
Kemala mercu putri dinamakan
Nama rupanya sangat berpatutan
Wajahnya bersih laksana intan
Sekalian yang melihat salah ingatan
258 Maka gemparlah di dalamnya negeri
Mengatakan hidup mannya putri
Rupanya elok tiada terperi
Seputar alam sukar dicari
Ramailah datang segala perempuan
Bini menteri huiubalang pahlawan
Mengadap suri raja bangsawan
Terpandang putri tercengang heran
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Demikianlah konon kepada ceteranya
Di dalam negeri sangat masyhumya
Memuji putri elok parasnya
Seorang tiada tolok bandingnya
Maka sehari-hari peri Baginda
Memuji putri Laila yang syahda
Hendak dikawinkan dengan anaknda
Tuan putri mahunya tiada
Adapun akan Raja Beranda Indera
Berahikan putri tiada terkira
Apabila malam masuklah segera
Datang mendapatkan Laila Mengindera
Serta datang memegangkan putri
Hendak keluar tiada diberi
Pangku dan belai cumbu dikeluari
Hendak ke mana jiwaku lari
Putri menangis seraya berkata
Anak Raja baik laksana beta
Jangan begini membuat kita
Tidak tertahan rasa anggota
Tersenyum manis Raja Syahberanda
Dipeluk dicium seraya bersabda,
"Seri mahkota Tuan Adinda
Mengapakah nyawa bencikan Kakanda
Tiadakah sudi emas sekati
Perhambakan Abang yang hina pekerti
259 Maksud kakanda di dalam hati
Hendak bersama hidup dan mati
Baginda berkata dengan lemah lembut
Dipeluk dicium serta disambut
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Hendak dipegang putri nan cabut
Raja tertawa segera dirabut
Berkata manis tangan dipegang
Diangkat naik di atas ribaan
Emas merah seri keinderaan
Jangan dibuat ini pekerjaan
Sabar dahulu apalah kira
Janganlah hendak membunuh segera
Sampainya hati mahkota Indera
Tiadalah rupanya tuan nan mesra
Bolang hulu Baginda letakkan
Putri baring bersamaan
Bujuk dan cumbu serta dikatakan
Manis seperti madu curahan,
"Ayohai Adinda gunung mestika
Perhambalah Tuan apalah kaka
Harapnya Abang minta dipersuka
Janganlah kiranya sampai surga
Tiada tertahan rasanya Abang
Maksudnya Kakanda tiada tercabang
Qasad di hati bersama tumbang
Tiadalah Kakanda syak dan bimbang
Ulah bukan Kakanda bersenda
Percintalah Tuan nyawa kakanda
Tahanlah Tuan pura-pura peranda
Sebab kerana Paduka Adinda
Aria ningsun junjungan hulu
Molek oi jangan menaruh pilu
Titah Kakanda sudah terdahulu
Kusebutlah patut menudung malu."
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260 Dipeluk dicium ihuda yang pota
Selurah tubuh sekalian rata
Emas tempawan seri mahkota
Sampaikan apa maksudnya cita
Mendengar bujuk muda terana
Sangat menangis Putri Mangema
Serba salah rasa tak kena
Hati di dalam gundah-gulana
Serf turun dari pangkuan
Mengempaskan diri di dalam peraduan
Dipeluk dicium muda bangsawan,
"Utama jiwaku diamlah Tuan."
Putri sebagai juga renta
Menombak menampar samalah
Sambil menangis ia berkata,
"Beribu ampun lepaskan beta
serta
Dengan sinar beta berkhabar
Hati di dalam terlalu khobar
Siang dan malam berdebar-debar
Hendaklah juga banyakkan sabar."
Mendengarkan madah Tuan Putri
Tersenyum menjawab Tuan Putri
Diamlah Tuan mahkota negeri
Janganlah Tuan mengempaskan diri
Membuat sakit badanmu Tuan
Apa yang susah hati bangsawan
Kepada Kakanda khabaran ketahuan
Supaya Kakanda tahu anggaran
Majelisku jangan amat bercinta
Wajah yang manis berubah lata
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Sayang terbuang aimya mata
Harga setambang nyawanya beta
Kakanda bertanya aduhai Gusti
Apa yang dikenang Tuan ingati
261 Siang dan'malam demikian pekerti
Mangema tiada bersuka hati
Titah Kakanda sedianya kala
Tuanku dijunjung di atas kepala
Adindalah jadi tujuh kemala
Habis termaklum semua segala
Tuan putri wajah gemilang
Akalnya cerdik bukan kepalang
Aku di sini laksana belalang
Jika satu hal seorang kan hilang
Jika demikian baik disukakan
Bend hati aku lindungkan
Kehendak raja aku tunitkan
Lagi pun dapat tahta kerajaan
Habis pikir dengan kira-kira
Bermadah manis merdu suara,
"Sekali Kakanda kasih dan mesra
Terlebih cita minta-dipelihara
Baik nan tentu sudahlah nyata
Hamba kepada duli mahkota
Tika tak sebab muda yang pota
Adat tak dapat bertemu beta
Sebab kerana raja beta begini
Menjadi hidup yang sudah fani
Apa perintah beta ditahani
Nama membantah tiada berani
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Akan tetapi raja pilihan
Janganlah konon demikian ulahan
Beta di sini jangan didapatkan
Jika begini Jadi perbantahan
Demikian kehendak beta sekarang
Janganlah dibuat yang mana dilarang
Apa yang tiada kesukaan orang
Hendakiah tahan Jangan membirang."
262 Tersenyum raja Syah Beranda Indera
Dipeluk dicium kasih dan mesra
Emas tempawan pastukara
Pandai nyawaku keluar bicara
Bijaksana gunungnya intan
Sekarang bicara sangat berpatutan
Sangatlah padan menjadi Sultan
Disembah orang betina jantan
Tuan Putri menjawab kata,
"Janganlah pula dipuji beta
Terlalu sakit rasanya cita
Baiklah raja bertobat serta."
Tersenyum manis Raja Jauhari
Diangkat diriba dicium jari
Batu kepala mahkota negeri
Seputar alam payah dicari
Rebahkan ulu digalangkan lengan
Terletak di pinggang di sebelah kanan
Nyawa kakanda mahkota junjungan
Penyudahan dunia inilah karangan
Demikian kata Raja Bangsawan
Selama ini abang nan tuan
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Belum pemah memagang perempuan
Baru kepada emas tempawan
Selama ini kakanda khajati
Jika tak dapat bagai di hati
Biarlah bujang sampai mati
Demikianlah adinda kakanda pasti
Peri pun karam sangat rasanya
Melihat raja demikian ulahnya
Terlalu sakit di dalam hatinya
Menarik selubung berdiam dirinya
Tertawa sedikit Raja Syah Beranda
Lalu beradu duli Baginda
263 Akan tetapi cedera tiada
Kerana kalbunya tengah menggoda
Dagang tiada dipanjangkan kalam
Dengan demikian habislah malam
Berangkat bersiram putra Syah Alam
Sudah bersiram balik ke dalam
Mengadap ayahnda bundanya Tuan
Tunduk menyembah muda bangsawan
Sedap mani barang kelakuan
Memberi hati pilu* dan rawan
Paduka suri memberikan cerana
Bermadah manis dengan sempuma
Santaplah sirih muda teruna
Semalam anaknda pergi ke sana
Tunduk tersenyum muda yang pota
Berdatang sembah kepada mahkota,
"Semalam Anaknda ke sana serta
Sekarang ini mengikutlah kata
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Apa perintah mahkota negeri
Menurutlah sudah Tuannya Putri
Ridalah ia menjadi istri
Semata-mata menyerahkan diri."
Setelah Baginda mendengarkan mereka
Putri menurut sudahlah suka
Sangatlah ria Sultan Paduka
Pintu surga rasa terbuka
Mengucap syukur raja muktabar
Kepada Tuhan Anrizalfuqar
Inilah Tuan bukannya sabar
Sebarang suatu janganlah gabar
Baginda pun turun ke balai seri
Didapatnya hadir segaia menteri
Baginda semayam sambil berperi
Siaplah kakanda sekalian rata
264 Mula kan kakanda pekerjaan renda
Hendak mengawinkan paduka anaknda
Pungutkan segaia anak biduanda
Akan penjawat bangsawan muda
Tunduk menyembah menteri sekaliannya
Segera mengeijakan titah rajanya
Hulu dan hilir semua dikerahnya
Segaia takluk suruti diberinya
Pada esok hari segaia perdana
Memulakan kerajaan dengan semptima
Ramai berhimpun di sini sana
Sekalian perempuan masuk istana
Terlalu besar konon kerjanya
Segaia permain beijiwa macamnya
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Siang dan malam sangat robohnya
Orang pun sangat amat ramainya
Berjenis permain sabung dan judi
Mangkin bertambah pota menjadi
Segala pahlawan johan dan gadi
Bermain sampai bertaruhkan abdi
Kedung dan kapal banyak binasa
Kerana main suka termasa
Taruhan bukan riba dan laksa
Kepada raja membuatkan jasa
Di dalam istana apatah lagi
Segala bahtera raja yang tinggi
Ada yang ramaian thabal dan jogi
Sampai beriba taruh dibagi
Demikianlah konon kepada ceteranya
Kerja baginda sangat besamya
Empat lima karung sudah dibukanya
Menjamu segala hamba sahayanya
Terhenti dahulu perkataan ratu
Tengah bekerja Baginda itu
265 Anaknda Baginda hendak disatu
Serah tak serah beiumlah tentu
Qisah tersebut bermula kalam
Diceterakan orang empunya nazam
Dandan Setia Putra Syah Alam
Dibawa bunga timbul tenggelam
Akan tetapi tiada mengapa
Sekadar ditelannya usul yang dapa
Mara di hadapan hampir beijumpa
Hatta tiada lamanya berapa
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Ketika bulan Dandan Setia
Baginda di dalatn perut buaya
Ditakdirkan Allah Tuhan Yang Kaya
Ke dalam biduri sampailah ia
Sampai ke sana buaya keparat
Mati terhantar di tepi darat
Hancur luluh perutnya sekarat
Tampaklah wajah paduka hadirat
Tempatnya mati di ujung negeri
Hampirlah nimah Kebayan yang bahari
Kebayan nan miskin tiada terperi
Kebun-kebunan itulah pencari
Di dalam kebunnya adalah belaka
Bunga-bungaan beijenis tiga
Kembangnya hadir setiap ketika
Bukannya lain ada pusaka
Pada suatu hari diceterakan orang
Patik Kebayan turun berkerang
Membawa raga sambillah perang
Seekor anjing terlalu garang
Kebayan berkarang sambil merutuk
Marahkan anjing katanya kutu
Entah apa gerangan diselipkan datuk
Yang manja aku terjatuh
266 Sambil memandang kanan dan kiri
Terpandang buaya kebayan pun lari
Hati terkejut tiada terperi
Kemudian baharu pula dihampiri
Datang mendapat dilihat pasti
Rupa buaya sudahlah mati
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Lalu dilihat diamat-amati
Tampak sifat muda yang sakti
Sekuat kaki sahaja yang nyata
Terlalu elok jarinya rata
Suatu pup tiada cela dan lata
Hati Kebayan sangat suka cita
Pikimya ini nyatalah manusia
Jahat sekali rupa buaya
Orangnya cantik muda belia
Di mana gerangan bundanya dia
Lalu segera mengambil parangnya
Perut buaya pelahan dibelahnya
Terseralah rupa sangat indahnya
Nenek Kebayan tecengang memandangnya
Belas kasihan sertalah ada
Lalu dirasanya nafas di badan
Turun naik berhenti tiada
Sekedar pingsan bangsawan muda
Kebayan pun suka bukan kepalang
Melihat paras wajah gemilang
Pakaiannya lengkap dukut dan gelang
Cantik molek sangat terbilang
Kebayan pun pikir di dalamnya cita
Buduk nan bukan orang yang lata
Entah pun anak raja mahkota
Disambar buaya jadi cerita
Terlalu sangat rasanya suka
Diambilnya air disapunya muka
267 Sambil berkata berbika-bika
Sadarlah Tuan intan mustika
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Berbagai bunyi Kebayan berperi
Dandan tiada sadarkan diri
Lemah lembut lengan dan jari
Semuanya pucat tiada berseri
Kebayan tiada lagi ketahuan
Meminta tolong tiada ketahuan
Lain didukungnya muda bangsawan
Naik ke rumah dibawanya Tuan
Setelah diletak kepada-tempatnya
Duduk Kebayan dengan tangisnya
Tiada berhenti lagi diusapnya
Serta dengan tawar jampinya
Diceterakan orang empunya peri
Adalah kiranya dua tiga hari
Sadariah konon muda bestari
Dapat membuka mata sendiri
Akan tetapi laginya lemah
Sendi anggota bagai dimamah
Melihat dirinya diam di mmah
Terialu heran muda 'muktamah
Tersadarlah akan indera Tuan
Kemala Ajaib Laila Bangsawan
Hancur luluh tiada ketahuan
Beitambah saja rasanya rawah
Tiada dapat baginda kenangkan
Sesakiah belah puia memikirkan
Bertambah pula saja menyakitkan
Allah saja yang memeliharakan
Tiada tertahan rasanya hati
Pingsan seketika muda yang sakti
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Kebayan segera datang melihati
Pujuk gurindam tiada berhenti
268 Dandan pun sudah memandang rata
Kepada nenek terlibat nyata
Dengan perlahan mengeluarkan kata
Tiada terbalas olehnya beta
Nenek oi beta bertanya peri
Apakah nama intannya negeri
Kerana beta tiada mengetahui
Bukannya sukar tiba kemari
Daifhya badan terlalu fana
Hendak dikatakan kepada siapa
Selama dijadikan ibu dan bapa
Azab demikian baharu berjumpa
Adapun Dandan berkata-kata
Sambil berhamburan aimya mata
Terlalu rawan rasanya cita
Terkenangkan kepada emas juita
Nenek Kebayan menjawab sabda,
"Wahai jiwaku Bangsawan muda
Alam biduri negeri yang ada
Ardan bercinta raja yang syahda
Kerajaan besar tiada berlawan
Seorang laki-laki putranya Tuan
Baik rupanya dengan kelakuan
Belum beristri muda bangsavvan
Namanya Raja Syahberanda Indera
Umumya sedang remaja putra
Sempuma halus budi bicara
Apabila ditanya berdiam diri
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Entah bagaimana khabar sekarang
Nenek pun mendengar khabarnya orang
269 Matanya tiada memandang terang
Tetapi bukan nenek mengarang
Suatu hari raja teragala
Bermain ke laut pergi menjala
Khabarnya dapat suatu kemala
Cahaya terang amat bemyala
Di dalam rakit konon didapati
Sungguhpun hidup serupa mati
Terlalu suka raja yang sakti
Sekarang hidup sudah seperti
Anak raja itu sangat gilanya
Putri nan tiada mau khabarnya
Entah bagaimana pujuk cumbunya
Sekarang ini hendaknya dianya
Tengah bekerja rajanya negeri
Hendak mengawinkan tuannya putri
Orang bermain sehari-hari
Itulah pukulnya kedengaran kemari
Nenek tiada melihat serta
Sekedar mendengar orang berkata
Khabarnya putri kemala mahkota
Laki istri hendak ditahta."
Habis khabar nenek bercetera
Didengar Dandan Muda Mengindera
Baginda tiada terkira-kira
Arwah melayang lemah selera
Tubuhnya sakit belumlah kuat
Mendengar demikian bertambah berat
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Menaruh percintaan hati ke laut
Lalulah pingsan muda yang gairat
Terkejut Kebayan orang yang tua
Segera disambut katanya bawa,
"Mengapakah sebab utama jiwa
Mendengar demikian jadi kecewa."
270 Diusap Kebayan segala anggota
Sadarlah konon muda yang pota
Memandang nenek seraya berkata,
"Jikalau begini matilah beta."
Bukannya sampai isyarat kekuatan
Tambahan pula dengan kesakitan
Bergerak sedikit lagi kan bintan
Sudahlah sebab ini suratan
Nenek Kebayan bertanyalah pula
Diceterakan Dandan daripada semula
Habis cetera akan ku segala
Asalnya itu raja temgala
Nenek Kebayan mendengar cetera
Lalu menyembah dengannya segera
Sambil berkata kasih dan mesra,
"Jangan Tuanku berhenti lara
Sabarlah Tuan mahkota rawan
Jika ada tuah tiada akan ke mana
Baik badan biar sempuma
Patiklah membawa cumbu ke sana
Boleh mengadap patik sendiri
Apabila kerab masuk ke negeri
Nenek mengadap adinda putri
Satu masalah kita nan eari."
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Dandan mendengar kata begitu
Lalu mengeluh usul yang tentu
Had di dalatn terlalulah mutu
Laksana kaca jatuh ke batu .
Dengan perlahan menjawab sabda,
"Esoklah Nenek bicara yang ada
Saja pakailah jangan dada
Ke kota Raja Sultan Bereda
Juallah bunga beta karangkan
ke dalam kota Nenek bawakan."
271 Tunduk menyembah Kebayan yang bahari
Memetikkan bunga turan sendiri
Berbagai Jenis konon khabari
Dibawa ke hadapan Muda Bestari
Dandan nan belum lagi bergaya
Mukanya pucat belum bercahaya
Sampai baring mengaranglah ia
Karangan indah terlalu mulia
Kubah berawan berselang-selang
Eloknya konon bukan kepalang
Sudah dikarang bubuh didulang
Kebayan memuji berulang-ulang
Selangkan baring lagi sekian
Kerana tiada pemah demikian
Alangkah heran kelak sekalian
Istimewa duduk kata Kebayan
Dagang tiada panjangkan peri
Setelah siang sudahlah had
Berjalan Kebayan masuk ke negeri
Tinggallah Dandan seorang diri
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Kebayan beijalan rata-rata
Lalulah masuk ke dalamnya kota
Orang nan tengah gegap-gempita
Bergelut saja dipandang mata
Kebayan tnenyerbu masuk beijaja
Ke tempat orang duduk bekeija
Banyak di situ anak raja-raja
Masing-masing konon membelilah saja
Serta dicapai bunga ditilik
Gaduh sekalian menyatakan pelik
Memandang gerangan heran terlilik
Kubah nan indah terlalu molik
Ramai berebut segala dayang-dayang
Membelai kubah satu seorang
272 Melihat awannya terlalu sayang
Arwah di dada hampir melayang
Ramai bertanya kepada Kebayan
Nenek nan banyak pula kepandaian
Beijaja dahulu tiada demikian
Menjadi heran cahaya sekalian
Dayang seorang menjawab sabda
Nenek nan tentu rflenaruh muda
Dahulu belum demikian ada
Baharu kepada ini bakda
Kebayan menjawab dengan perlahan
Sahaya mengambil akan upahan
Membuat sendiri sangat kewuhan
Tiada mengerti demikian ulahnya
Maka berpesan dayang segala
Esok berjalan kemarilah pula
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Disahut Kebayan entah bila
Berjalan selalu tiada terhabala
Setelah sudah demikian peri
Kebayan bertanya kepada Dang Serf
Bilakah kerja mahkota negeri
Aku hendak datang kelak kemari
Disahut dayang katanya itu
Esoklah konon kabar bersatu
Kerana genap sudahlah tentu
Empat puluh hari sampailah waktu
Setelah didengar Kebayan Bereda
la kembali lama tiada
Naik mengadap Bangsawan Muda
Lain dikhabarkan warta yang ada
Demi didengar demikian peri
Beroleh muram wajah berseri
Naik gementar tubuh sendiri
Menahankan hati sehari
273 Tiada dia hendak membuat
Tulang dan sendi belumlah kuat
Lagi sakit sekalian urat
Sudah dengan perintah qadrat
Daripada sangat terlalu berang
Mukanya merah terlalu terang
Jikalau baik tentulah karang
Qiamat karangan negeri orang
Gempa kiamat di dalamnya hati
Rasanya badan selaku mati
Sakitnya masih bertambah lagi
Halangan badan demikian jadi
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Setelah sudah berura-ura
Hati di dalam duka sengsara
Terkenangkan nama Raja Syah Beranda
Parasnya rapa seperti para
Habislah'dia kira dicari
Rebah pingsan muda jauhari
Lemah lembut lengan dan jari
Wajahnya pucat tiada berseri
Nenek Kebayan sangatlah susah
Segera disambut pacu yang indah
Cahaya mataku betapalah sudah
Janganlah sangat dibawa gundeih
Disapunya muka muda terana
Baginda pun sadar dengan sempuma
Mengeluh mengucap seraya berbahana
Jikalau demikian akhirnya fana
Sembah Kebayan, "Sadarlah juga
Intanku jangan terlalu duka
Baik kan hati carikan suka
Kemudian baharu membalas pestaka
Mangkin bertambah saja percintaan
Tidak Baginda minum dan makan
274 Setelah jauh malamnya hari
Beradu seketika Muda Bestari
Sebentar terlalai sadarkan diri
Berbagai-bagailah pikiran dicari
Tetapi Dandan orang beijimat
Bangunlah engku guna hikmat
Apabila terkena payah selamat
Berpura-puralah lembut dan bangat
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Diambil Baginda bunga setangkai
Lalu disuruh dengannya janggi
Hikmat dan guna serta dipakai
Kepada bunga dibubuhnya hendak
Demikian bunyi madah rencana
Kepada bunga adalah makna
Sembah sujud Kakanda yang hina
Tidaklah gusti lagi berguna
Berbagai-bagai bunyi gurindamnya
Serta dengan bujuk cumbunya
Mengenakan sangat rindu dendamnya
Matilah kakanda demikian adanya
Setelah sudah bunga dikarang
Perkataan banyak tiada berkurang
Baginda nan jaga seorang-seorang
Sehingga sampai hari nan terang
Setelah siang hari nan nyata
Nenek Kebayan banguniah serta
Hendak berjaja pergi ke kota
Lalu bermadah muda yang pota,
"Wahai Nenekku dengarkan pesan
Bunga setangkai ini utusan
Harapnya beta Nenek mimpikan
Carilah tipu dengan perasaan
Sebentuk cincin sertalah ia
Bersama bunga berbagai dia
275 Yang demikian itu harapnya sehia
Dihalau Allah kemudian aniaya."
Tunduk menyembah nenek Kebayan
Kehendak tersajakan bersampaian
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Tahulah patik mencari kepandaian
Membujuk segala dayang pelayan
Kerana nenek orang yang tua
Sebarang laku boleh dibawa
Dayang (kn biti suka semua
Melawan berjenaka suka tertawa
Dandan pun sedap rasa cita
Kebayan berjalan pergilah serta
Apabila sampai ke dalamnya kota
Berjaja bunga rata-rata
Terlalu ramai orang berteriak
Di Sana sini ciak-ciak
Dulang Kebayan bagaikan kub^
Ke atas ke bawah konon dibawak
Kebayan pun letih seperti gila
Diperusik oleh dayang segala
Lalulah naik ianya pula
Dikejamya dayang nama Dang Laila
Dayang terpenjawait Putri Mangema
Nama Dang Seri nama Dang Rana
Ianya bertiga terlalulah guna
Mengusik Kebayan sangatlah bina
Kebayan berkata kepada Dang Seri
Bawalah aku bertemunya putri
Orang berarak-arak bagaimana hari
Engku surah aku semalam kemari
Disahut dayang nama Dang Beda,
"Besok Nenek betullah ada
Cakap orang ini banyak mengada-ada
Cicik melawat di dalamnya dada."
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276 Kebayan pun marah seraya katanya,
"Budak keparat kita didayanya
Harapnya hati mendengar cakapnya
Penat sahaja kita dibuatnya."
Suka tertawa dayang segalia
Dipegangnya tangan berkata pula
Janganlah nenek sahaya dibala
Marl hadap Mercu Kamala
Kebayan mendengar sukanya hati
Lain dipimpinnya oleh Dang Siti
Masuk ke bilik pelamin yang jati
Mengadap putri bijak mengerti
Berdatang sembah bemama Dang Cendera,
"Aduhai Tuanku mahkota Indera
Ingin Kebayan tiada terkira
Hendak mengadap serf negara."
Tersenyum Putri Laila Bangsawan
Bersabda manis sukar dilawan
Marilah sini nenekku Tuan
Bertemu cita dayang yang rawan
Kebayan pun datang duduk menyembah
Seraya memandang paras yang indah
Sepatah belum berdatang sembah
Kerana heran setengah wajah
Pikir Kebayan di dalamnya cita
Benarlah sangat orang berkata
Ayahnda seperti tulisan peta
Patutlah Dandan sangat bercinta
Kebayan bam dianya sadar
Tunduk menyembah mengambur khabar,
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"Aduhai Tuanku paras tergambar
Nenek memandang semangat berdebar."
\
Ramailah pula dayang tertawa
Mendengar kata Kebayan yang tua
277 Tidak sebagai merabuat lewa
Putri pun tunduk tersenyum jiwa
Sungguh tersenyum cemerlang wama
Hati di dalam bimbang gulana
Terkenangkan kakanda entah di mana
Entah pun hidup entah pun mati
Terlalu rawan di dalam hatinya
Sangatlah kurus sangat badannya
Siang dan malam dengan percintaan
Sehari-hari pun tiada bertemu ianya
Duduk Kebayan mengadap putri
Diusik dayang kanan dan kiri
la pun letih tiada terperi
Tersebutlah harap dan bestari
Damai putri mendengarkan warta
Merupa Baginda Nadir Dicita
Segera berpaling Mangema Denta
Sambil menyapu aimya mata
Seraya berpikir seorang-orang
Di mana tabu Kebayan sekarang
Pandai menyambut nama yang terang
Adalah gerangan di sini kurang
Telah Kebayan melihat kelakuan
Tuan putri rupanya rawan
Sebab menyambut Muda Bangsawan
Beradu biduan emas tempiawan
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Kebayan dekat dengannya putri
Maka seorang tiada mengetahui
Mengunjukkan bunga segeralah beri
Seita cincin intan berduri
Putri terkejut mengampiri segera
Menyambut putri nenek yang cara
Diamat-amati dipandang Natara
Dikenalnya' cincin kakanda putra
278 Kerana cincin ada bertanda
Mendam firasat namanya ayahnda
Kemala Indera Denta namanya berada
Dendam birahi negeri Baginda
Segera dimasukkan kepada jari
Terlalu suka hati putri
Elok tak dapat sahaya khabari
Cincin terharga sebuah negeri
Diamat-amati pula bunga setangkai
Setelah sudah cincin terpakai
Serta terpandang gerandam berbagai
Bujuk dan cumbu berbagai-bagai
Demikianlah Tuan budi rencana
Sembah dan salam dayang yang hina
Disampaikan Allah dengan sempuma
Ke hadapan majelis yang bijaksana
Baik daripada Kakanda nan Tuan
Dandan Setia orang yang rawan
Siang dan malam dengan kepiluan
Beberapa adab kakanda lawan
Sapanya Tuan Dandan Setia
Beberapa lama di dalam perut buaya
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Sudah perintah Tuhan Yang Kaya
Dengan sebab kerana paras yang mulia
Nasibnya Abang tak dapat dikenang
Dua tiga bulan tiadalah senang
Beberapa lama kakanda terbang
Disambar buaya di air yang tenang
Tidaklah Tuan belas kasihan
Kepada Kakanda hal yang demikian
Menanggung percintaan berhari-harian
Daripada dahulu datang kemudian
Jikaiau tideik kepada nyawaku
Ke manalah lagi Kakanda menyandu
279 Siang dan malam menaruh rindu
Perasaan Tuan ada dipangku
Mohonlah Abang ayohai juita
Bekasnya tubuh kain yang lata
Tak dapat ditahan rasanya cita
Merasakan jari cumbu anggota
Ayohai Tuan emas kencana
Kemala negeri seri istana
Kasihan apalah Kakanda yang hina
Jika tak dapat hampirlah fana
Sakitnya Kakanda belum bergaya
Hendak mengadap paras yang mulia
Itulah cincin tanda percaya
Dibawa Kebayan itulah dia
Disembuhkan Allah dengan seperti
Kebayanlah mengadap abang mati
Memeliharakan kakanda bersungguh mati
Di rumah dialah kakanda berhenti
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Habis surat dibaca sudah
Bunga dicium paras yang indah
Pilu dan rawan bertambah gundah
Air mata keluar dengan yang mudah
Belas kasihan .tiada tertambang
Mendengar adab kakanda abang
Dibawa buaya di dalam gelombang
Hatinya gantam tiadalah gambang
Menangislah putri muda puhalam
Air mata itu jatuh ke dalam
Disamarkan dengan mengambur kalam
Santap sirih di puan nilam
Ayohai nenek beta berpesan
Kepada orang itu nenek khabarkan
Hendaklah khabar dengan perlahan
Tiada mengapa mudah-mudahan
280 Demikianlah pesem beta yang hina
Kepada muda yang bijaksana
Tetaplah hati biar sempuma
Jika ada untung tiada ke mana
Inilah cincin beta nenek berikan
Kepada dianya nenek sampaikan
Sembah beta nenek katakan
Perkataan terjangan nenek ubahkan
Khabarkan kepada Muda Mengindera
Biarlah tanggung dahulu sengsara
Jika selamat dengan sejahtera
Apabila kemari dengannya segera
Janganlah dia bergundah cita
Tiadalah dua niamya beta
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Apabila segera badan anggota
Datanglah ambil sahaya di kota
Inilah kain nenek beri kepadanya
Tolonglah nenek ingatkan dianya
Hendak banyak dipegang .khabamya
Sahaya nan tiada ke mana perginya
Dan lagi nenek pesannya sahaya
Sembahkan kepada muda yang mulia
Apabila badan sudah bergaya
Berilah tahu kemari dia
Supaya siap beta menanti
Tiadalah arai muda yang sakti
Jika satu hal hidup dan mati
Bersama beta sebarang pekerti
Demikian itulah pesannya senda
Sampaikan kepada paduka kakanda
Berapalah rawan paduka Baginda
Terlebih lagi hati adinda
Sungguhpun senang duduk sentosa
Qalbu di daiam rusak binasa
281 Siang dan malam tidak selisa
Menantikan datang muda berbangsa
Pada pikir beta sehari-hari
Tiada akan kakanda kemari
Senang sentosa diam di negefi
Kerana lengkap anak istri
Sudah habis putri berkata
Hari pun petang sudahlah nyata
Bermohon kembali si tua renta
Merayap seperti orang yang buta
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Dayang tiada panjangkan peri
Sampai Kebayan berumah sendiri
Naik mengadap Muda Jauhari
Menyampaikan sembah daripada putri
Cincin dan kain dirikan serta
Kepada Dandan muda yang pota
Segera disambut putra mahkota
Berhambur^ dengan aimya mata
Sambil baring putra mahkota
Kain dicium ditudung muda
Serta bergerandam berbagai neka
Aduhai nyawaku rakna mustika
Naiknya datang obat dari Tuan
Boleh menolehkan sedikit pikiran
Sendi dan tulang ada kesukaran
Sebab mencium kain bangsawan
Jikalau tiada kain nan datang
Matilah kakanda dengan terlentang
Terguling seorang seperti batang
Majelis tiada dapat kutentang
Wahai jiwaku usul tergambar
Rindu tak dapat kakanda kabar
Berpuluh kali pingsan tak sadar
Tercium kain baharulah segera
282 Berbagai bunyi Dandan bersabda
Bergerandamlah adinda Laila yang syahda
Remuk redam di dalamnya dada
Mungkin bertambah qalbu menggoda
Terlalu rawan di dalam citanya
Cincin dimasuk kepada jarinya
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Itu pun ada juga tandanya
Nama paduka ayahnda bundanya
Maka Kebayan segera berkata
Menyampaikan sembah putri di kota
Segala pesan disampaikan serta,
"Janganlah Tuanku berduka cita."
Mendengarkan pesan daripada adinda
Barulah suka rasa Baginda,
"Apabila baik paduka kakanda
Suruh ke dalam masuk melanda."
Sebermula tersebut di dalam negeri
Kemala Mercu tuan putri
Setelah kembali Kebayan bahari
Hatinya pilu tiada terperi
Gundah-gulana tiada terkira
Bagai dilambung ombak segara
Hilanglah akal luput bicara
Lemah semua sendi selera
Dagang tiada panjangkan peri
Datang kepada esoknya hari
Ramai berhimpun isinya negeri
Segala perempuan masuk ke puri
Pada hari itu berhimpun serta
Semuanya masuk ke dalamnya
Banyak serta semut melata
Tiada terbilang sekalian rata
Segala raja-raja hulubalang menteri
Penuh di balai sekaliannya diri
283 Mengiasi perarakan tanda baiduri
Hendak mengarap muda bestari
327
Baginda Sultan Mahkota Indera
Dengan segala menteri bendahara
Memakaikan anaknda raja putra
Dihadap jawatan anak dara-dara
Berbunyilah tabat serunai nafiri
Kopok ceracap dandi dan puri
Adamat tiada dapat dikhabari
Beserta meriam kanan dan kiri
Di singgasana semayam Baginda
Memakaikan anaknya Raja Syah Beranda
Alat kerajaan dipakaikan ayahnda
Terlalu elok bertambah berganda
Dengan selengkap sudah dipakaikan
Naiklah konon ke atas perarakan
Tubuh dipalu nafiri ditiupkan
Gempita bahana meriam dipasangkan
Gemuruh tiada lagi sebagai
Selaku .terangkat alam baiduri ,
Segala rakyat sekalian sagai
Bertabur tibar berpecah peri
Berbarislah konon orang muda
Memegang tombak lembing yang ada
Alat kebesaran kurang tiada
Betapa adat zaman berbeda
Tunggul panji-panji jogan terdiri
Jawatan kain digawang kanan dan kiri
Anak dara-dara manis berseri
Elok tiada lagi terperi
Payung pun kembangkan orang
Iram kekuningan cahayanya terang
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Kemuncak daripada kemaia yang terang
Berambai tiada intan dikaradg
284 Setelah lengkap alat kebesarannya
Lalu berapa keluar kotanya
Sudah terbentang puri jalannya
Sangat gemurah bunyi lotengnya
Tobat nafiri serunai beserta
Bahana memberi rawan dicita
Banyaklah konon sekalian rata
Tundiik menyapu aimya mata
Segala raja-raja hulubalang menteri
Satu seorang kuda sendiri
Penuh disangguh di bahu kiri
Lakunya bagai hendak menari
Riuh-rendah bukan kepalang
Semua diarak joget dan wayang
Sangat gemuruh gong dan kendang
Kebanyakan mereka sampai terkencing
Ada yang setengah bermain senjata
Di tengah padang medan yang rata
Tempik dan sorak gegap gempita
Rasanya bagai terangkat kota :
Orang menonton sepanjang jaian
Berbagai macam iaku si fulan
Banyak berpalu sama bertuan
Luka berdarah bersembur-semburan
Ada yang setengah bagaikan gila
Beta dan pagung sebagai puia
Patah dan timpang ada segala
Jikaiau bercakap menggerak kepala
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Bermacam jenis begitu dayuk
Lutung dan kurap datang menengok
Di tengah orang tergaruk gayuk
Busukjiya pagung bahu mengaruk
Ramainya marah mereka sekalian
Pagung cabuk jangan demikian
285 Pergilah ke lain cari bahagian
Janganlah dekat orang berdadayan
Maka dicoba oleh selosong
Sungguh pun busuk bahu singgung
Sedikit tiada tahukan untung
Hendak duduk sama berkampung
Pagung pun marah mencoba madah
Apa perduli si haram zadah
Mengata orang sangatlah mudah
Bagaikan dia dupa yang indah
Maka bertitah sekalian rata
Pekak berkelahi dengan si buta
Hendak menampar tiada bermata
Ramai tertawa gegak gernpita
Kepada yang lain konon ditampar
Semangkin sangat ribut dan gempar
Datanglah si pegung lalu melanggar
Marahnya si buta tiada terkhabar
Maki dan sumpah berpuluh gantang
Si pegung mungkin ianya datang
Diambilnya tahi kambing di padang
Disuapnya buta bertambah nieradang
Orang sekalian sangat tertawa
Melihatkan laku mereka kedua
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Sepanjang jaian begitulah semua
Banyak bertitah muda dan tua
Adapun akan orang berarak
Gurah dengan tempik dan sorak
Berapa hamburan emas dan perak
Banyak berbuat sampai terberak
Kebanyakan pula raja-raja menteri
Mengeluarkan sakti berbagai peri
Emas dan perak emas baiduri
Berbuatlah konon isinya negeri
286 Orang berarak terlalu cara
Tersebut perkataan di dalam pura
Istri sekalian raja yang gahara
Memujuk Putri Laila Mengindera
Hendak dipakaikan tiada member!
Berselubung rapat berdiam diri
Terlalu susah hatinya putri
Semua memujuk kanan dan kiri
Sangatlah susah Baginda nan tuan
Putri dibujuk dengan cumbuan,
"Bangunlah jiwaku emas tempawan
Janganlah pangku wahai bangsawan
Bangunlah Tuan kuning kemala
Bunda pakaikan Mangema Laila
Dahulu payungku bukanlah rela
Sekarang mengadap begini pula
Marilah Tuan memakai dahulu
Intan mestika janganlah pilu
Duduk menangis tidakkan malu
Dikata orang Tuan selalu
331
Berbagailah bujuk peri Mangerna
Hendak dibawa ke mana-mana
Bermain ke laut bersuka bina
Kita berkarang pergi ke sana."
Mendengarkan bujuk peri Mengindera
Manis seperti madu segara
Lembutlah hati putri udara
Lalu dipakaikan dengannya segera
Selengkap pakaian terkena sudah
Cintaku majelis terlalu indah
Manis seperti madu tercurah
Segala yang memandang sangatlah gundah
Terlalu majelis parasnya putri
Putih kuning wajah berseri
287 Laksana anakan dewa-dewi
Tiada berbanding seluruh negeri
Segala yang memandang tercengang heran
Banyaklah mabuk edan kasmaran
Tiadalah tentu akal pikiran
Seperti orang gila kesasaran
Setelah dipakaikan dengan sempuma
Didudukkan di atas peterana
Mengadap tasik yang bersenakuna
Beraturlah Siti anak perdana
Terlalu elok intan pilihan
Terlebih seperti gambar keinderaan
Manis seperti madu curahan
Laksana bidadari seri penjelmaan
Orang berada tersebut cerita
Sudah tujuh kali keliling kota
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Dengan tempik gegap-gempita
Gemuruh tak dapat lagi dikata
Setelah genap tujuhnya kali
Mempelai diarak orang kembali
Sampai ke balai salah terjali
Turun segala raja-raja usuli
Menyambut tangan Raja Syah Beranda
Dibawa ke istana oleh ayahnda
Di kanan putri didudukkan Baginda
Terlalu elok rupanya anaknda
Laki istri bersalah padan
Atiiran muka usulnya badan
Bagai tulisan bagai didandan
Laksana kembar satu teladan
Berdiri seketika dull betara n
Gemar memandang parasnya putra
Laki istri samalah gahara
Bagai bidadari dengan indera
288 Tampillah istri raja berbeda
Melainkan raja bangsawan muda
Berdatang sembah sambil bersida,
"Santaplah Tuanku dengan adinda."
Mendengar sebab siti pahlawan
Tersenyum sedikit muda bangsawan
Sedap manis sebarang kelakuan
Tunduk mengeriing adinda tuan
Terlalu gemar hati sendiri
Memandang paras wajah istri
Lalulah segera berbasuh jari
Bersuap-suapan dengan putri
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Sampai tiga kali baharu berhenti
Santap sirih dengan seperti
Elok majelis laku pekerti
Memberi gundah segala yang melihati
Datang Baginda Mahkota Indera
Mebubuhkan anaknda panca bicara
Serta air mawar dituangkan segera
Membaca doa merdu suara
Baginda berangkat ke balai ratna
Beijamu raja menteri perdana
Riuh rendah terlalu bina
Demikianlah konon di dalam istana
Setelah keluar ayahnda Baginda
Bangkit berdiri raja Syah Beranda
Berpegang tangan dengannya adinda
Naik peraduan tirai beranda
Setelah sampai ke dalam peraduan
Dilabuhkan orang tirai terawan
Segala jawatan berkawan-kawan
Di luar tabir semuanya Tuan
Paduka suri raja yang ngana
Baginda berjamu di tengah istana
Nikmat makanan bertiga wama
Makan sekalian dengan sempuma
DAFTAR KATA-KATA SUKAR
ambung = keranjang/karung tempat membawa barang
antelas = sejenis sutra yang berkilat
bahara = muatan, ukuran berat
basal = penyakit bengkak badan (beri-beri)
bida = dayang-dayang dalam istana
bidunda = budak raja, hamba (suruhan) raja
biduri = sejenis batu permata yang berwarna, bulan,
pandan
bid perwara = gadis yang mengiringi raja, permaisuri
bertarah = batang kayu, sudah diratakan beliong
borga = ayam hutan
bota = gergasi, raksasa, buta
berbika = bercakap-cakap
bercida = terkekel
bersia = sejenis ikan laut, Setipinna taty
bercura = bermain-main
berinda = segolongan (kelurga dsb.) seluruhnya
berpalis = memandang ke arah lain, melengos
bina = bangunan
berlaksa = berpuluh ribu
bolang = baling-baling
bujang sekata = orang laki-laki atau perempuan yang sudah
dewasa
bulut = membalut, membungkus































kelakar, olok-olok, mengeluarkan kata-kata
yang keji
raja, ratu, orang yang pandai tentang obat-
obatan, orang yang keramat




menyembah, sujud kepada raja, mengerjakan
perinteih
memakai subang (tipis dari emas)
dapat musnah (rusak musnah)
tidak kurang dan tidak lebih, sedang
panggilan, sebutan
batu yang indah dan bercahaya (berasal dari bi-
natang)
banyak kasiyatnya dan mengandung kesaktian
manusia yang besar suka makan orang, raksasa
alat permainan dari kayu dan berpaku yang
dapat dipusingkan
tahta, peraduan kecil raja
sedih, pilu
bercerita, memberi tahu
huru-hara, sejenis ikan darat
yang menjaga (memandikan dll.) anak tuannya
Kepala, batu, batu kepala
pertapa hindu, yogi
dunia, alam, orang yang menang dalam
pertandingan, juara
pangkat, tanda atau alat kebesaran
tandu, usungan
kesurnat
batu bercahaya (asalnya dari binatang) yang
dikatakan banyak hikmatnya



























sudah dikupas, main perjudian dengan melem-
parkan uang ke dalam lubang kecil di tanah
bagian/tingkatan yang teratas
penghulunya
coreng, loreng, belang, aku, saya
cemat, kotor, jijik




bakat (sesuatu yang melekat)
lengah, lalai (karena tertarik hatinya kepada
sesuatu)
kata-kata puji-pujian
pengetahuan, tingkat penyerahan diri kepada
Tuhan, naik setingkat demi setingkat sehingga
akhimya sampai kepada keyakinan yang kuat
sejenis ikan laut
batu hablur yang sakti, batu permata
terompet panjang
genderang besar, gamelan Melayu pada waktu
upacara penobatan raja dsb.
sejenis karangan atau sajak
rempah, membagi dua hasil yang diperoleh
(dari tanah, sawah, binatang temak, dsb.)
kayu, pengapit tempat mengikat kaki budak-




tempat sirih yang dibuat dari emas atau perak
benteng (kota) yang dikelilingi parit, istana,
keraton, ruang di dalam istana
sabtu, hari ketujuh (hari Tuhan beristirahat




saluar = kain kepala
sangkah = mangkuk (dari tembaga atau kuningan) tempat
membasuh tangan
sempana = berkat, tuah, kens yang berlok tiga
setadah = tumbuhan (pokok) kayu Cina
sidi = makbul diterima
suli = cucu, anak cucu
sulbi = tulang tongkeng, anak-anak sendiri
terhala — terhalang (karena suatu rintangan), terhenti, ter-
tahan
tagar — bunyi guruh, guntur, berkarat
taji = susuk (dari besi tembaga) yang dipasangkan
pada ayam sabungan
termal = sejenis tumbuhan (pokok)
wazir = perdana menteri
zanggi = orang habshi, zenggi
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